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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Peran Komite Sekolah dalam 
Pengembangan Sekolah Efektif di SMA Negeri 2 Wonogiri. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini 
adalah kepala sekolah, pengurus Komite Sekolah, wakil kepala sekolah, guru, orang 
tua siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 
studi dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan mengacu konsep dari Miles 
dan Hubberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran komite sekolah dalam 
pengembangan sekolah efektif di SMA Negeri 2 Wonogiri dilakukan melalui peran 
Komite Sekolah sebagai badan pertimbangan, badan pendukung, badan kontrol dan 
badan mediator. Peran Komite Sekolah dalam pengembangan sekolah efektif di 
SMA Negeri 2 Wonogiri telah berjalan, meskipun masih ada beberapa kekurangan. 
Peran Komite Sekolah dalam pengembangan sekolah efektif di SMA Negeri 2 
Wonogiri dapat dilihat ketika rapat koordinasi dan pertemuan-pertemuan rutin, 
seperti dalam penyusunan dan pengesahan RAPBS, program sekolah, perencanaan 
pembangunan, dan sarana prasarana sekolah. 
 
Kata kunci: Peran Komite Sekolah, Pengembangan Sekolah Efektif, SMA Negeri   2 
Wonogiri. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada hakikatnya adalah interaksi antara komponen-
komponen yang esensial dalam upaya mencapai tujuan pendidikan.  Sutari Imam 
Bernadib (1989: 35) mengatakan komponen-komponen pendidikan tersebut 
dibagi menjadi lima macam, yaitu tujuan, pendidik, anak didik, alat-alat, dan 
alam sekitar. Perpaduan antara keharmonisan dan keseimbangan serta interaksi 
kelima unsur esensial pendidikan, pada tahap operasional sangat menentukan 
keberhasilan pendidikan. Komponen alam sekitar meliputi lingkungan keluarga, 
sekolah, dan masyarakat (Sutari Imam Bernadib, 1989: 118). Sekolah dan 
masyarakat merupakan dua unsur dari komponen-komponen yang digunakan 
dalam proses penyelenggaraan pendidikan. Kedua komponen ini saling 
berkaitan dan saling melengkapi dalam proses penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah, bahkan dapat memberikan suatu inovasi dalam perumusan model 
pembelajaran tertentu di suatu sekolah. 
Syaiful Sagala (2010: 234) berpendapat masyarakat sekolah merupakan 
warga atau individu yang berada di sekolah dan di sekitar sekolah yang 
berhubungan secara langsung maupun tidak langsung terhadap manajemen 
sekolah. Akan tetapi dalam penyelenggaraan pendidikan, partisipasi masyarakat 
masih banyak dikesampingkan sehingga dalam penyelenggaraan pendidikan 
menuntut adanya partisipasi masyarakat secara optimal. Perhatian masyarakat 
terhadap pendidikan terungkap melalui ide-ide atau bantuan yang diwujudkan 
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melalui dana dan tenaga. Masyarakat akan menjadi tumpuan dalam peningkatan 
dan pelayanan mutu pendidikan yang diselenggarakan oleh sekolah, sehingga 
akan tercipta hubungan yang harmonis antara sekolah dan masyarakat. 
Peran serta masyarakat diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 54 ayat (1) yang berbunyi 
“Peran serta masyarakat dalam pendidikan meliputi peran serta perseorangan, 
kelompok, keluarga, organisasi profesi, pengusaha, dan organisasi 
kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu pelayanan 
pendidikan”. 
Peran masyarakat pada era desentralisasi pendidikan dan otonomi daerah 
saat ini perlu ditingkatkan, terutama pada bidang pendidikan. Siti Irene Astuti 
Dwiningrum (2015: 8-9) mengatakan desentralisasi pendidikan merupakan 
perubahan sistem pemerintahan dari sentralisasi ke desentralisasi dengan 
maksud mengurangi hak negara terhadap intervensi yang terlalu kuat dalam 
proses pendidikan dengan mengembalikan kepada rakyat untuk lebih berperan 
dalam proses pendidikan. Hal tersebut membuka peluang masyarakat secara luas 
untuk dapat meningkatkan peran sertanya dalam pengelolan pendidikan. Sejalan 
dengan pendapat di atas, Hasbullah (2007: 57) menjelaskan bahwa dalam 
penyelenggaran pendidikan baik pemerintah maupun swasta harus berani 
mengambil sikap dan wawasan bahwa mau tidak mau setiap sekolah harus 
melibatkan masyarakat setempat, terutama orang tua peserta didik dalam 
pengembangan pendidikannya. Sekolah menjadi tanggung jawab masyarakat 
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dan sekolah yang bekerja sendirian tanpa melibatkan masyarakat akan sulit 
untuk berkembang menjadi lebih baik. 
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang pengelolaan dan 
penyelenggaraan pendidikan, dinyatakan pada pasal 188 ayat (2) bahwa peran 
serta masyarakat dapat menjadi sumber, pelaksana, dan penggunaan hasil 
pendidikan dalam bentuk: (a) penyediaan sumber daya pendidikan; (b) 
penyelenggaraan satuan pendidikan; (c) penggunaan hasil pendidikan; (d) 
pengawasan penyelenggaraan pendidikan; (e) pengawasaan pengelolaan 
pendidikan; (f) pemberian pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang 
berdampak pada pemangku kepentingan pendidikan pada umumnya; (g) 
pemberian bantuan atau fasilitas kepada satuan pendidikan atau 
penyelenggaraan pendidikan dalam menjalankan fungsinya. 
Salah satu bentuk partisipasi masyarakat dalam penyelenggaran 
pendidikan dengan dibentuknya Komite Sekolah. Landasan hukum 
pembentukan Komite Sekolah dituangkan dalam Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pasal 56 ayat (3) yang berbunyi 
“Komite Sekolah/madrasah, sebagai lembaga mandiri, dibentuk dan berperan 
dalam peningkatan mutu pelayanan dengan memberikan pertimbangan, arahan 
dan dukungan tenaga, sarana dan prasarana, serta pengawasan pendidikan pada 
tingkat satuan pendidikan.” 
Penjelasan di atas sesuai dengan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah 
Nomor 4 Tahun 2012 tentang penyelenggaraan pendidikan pada pasal 1 yang 
berbunyi Komite Sekolah/madrasah adalah lembaga mandiri yang 
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beranggotakan orang tua atau wali peserta didik, komunitas sekolah, serta tokoh 
masyarakat yang peduli pendidikan. Selain itu, menurut Peraturan Daerah 
Kabupaten Wonogiri Nomor 8 Tahun 2012 tentang penyelenggaraan 
pendidikan, dinyatakan pada pasal 83 ayat (1) masyarakat dapat berperan serta 
dalam peningkatan mutu, pemerataan, dan efisiensi dalam pengelolaan 
pendidikan melalui Komite Sekolah; (2) pembentukan Komite Sekolah pada 
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah, bersifat 
mandiri dan tidak mempunyai hubungan hirarki dengan Pemerintah Daerah; (3) 
Komite Sekolah dapat terdiri dari satu satuan pendidikan atau beberapa satuan 
pendidikan dalam jenjang yang sama atau beberapa satuan pendidikan yang 
berbeda jenjang berada pada lokasi yang berdekatan atau satuan pendidikan yang 
dikelola oleh satu penyelenggara pendidikan; (4) keanggotaan Komite Sekolah 
terdiri dari; unsur masyarakat, orang tua atau wali peserta didik, alumni, dunia 
usaha dan industri, organisasi profesi tenaga kependidikan dan yayasan; (5) 
Pemerintah Daerah wajib memberdayakan Komite Sekolah. 
Adanya pembentukan Komite Sekolah, masyarakat akan merasa 
memiliki sekolah. Disisi lain, sekolah dapat mengurangi ketergantungannya 
terhadap birokrasi pemerintah. Birokrasi tersebut dapat mengurangi berbagai 
tindakan intervensi yang dilakukan pemerintah terhadap sekolah. Jika sekolah 
sering mendapatkan intervensi dari pemerintah, maka sekolah tidak dapat 
bergerak leluasa untuk membuat suatu perubahan dalam pembuatan kebijakan 
sekolah dan program sekolah. 
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Terlalu banyak intervensi dari pemerintah akan membuat sekolah 
menjadi sulit untuk berkembang dan mandiri sehingga sekolah cenderung patuh 
dalam menjalankan perintah dari pemerintah saja. Komite Sekolah sebagai 
lembaga yang ada di tataran sekolah, sebaiknya memaksimalkan tugas dan 
fungsinya dalam pengembangan sekolah yang efektif. Sekolah dapat menjadi 
lebih efektif tanpa harus ada intervensi dari pemerintah dengan cara sekolah itu 
harus dikembangkan dengan budaya sekolah bukan dengan budaya birokratik. 
Dibentuknya Komite Sekolah diharapkan mampu meminimalisir peran 
kepala sekolah yang masih dominan dalam pembuatan program sekolah (Syaiful 
Sagala, 2010: 242). Maksudnya dominan di sini diartikan, karena kepala sekolah 
yang menjalankan roda organisasi cenderung menerapkan pola otoriternya, 
merasa benar sendiri, memaksakan kehendaknya, dan tidak bersedia menerima 
masukan dari orang lain. Semua orang yang ada di lingkungan sekolah dianggap 
sebagai bawahannya dan harus selalu patuh padanya. Kepala sekolah dalam 
memutuskan segala kebijakan sekolah dan program sekolah diputuskan sendiri 
tanpa harus ada pertimbangan dari berbagai pihak. Hal tersebut membuat Komite 
Sekolah tidak dapat memberikan masukan kepada sekolah. 
Agar peran serta masyarakat dapat diberdayakan dan ditingkatkan secara 
optimal, maka sekolah harus dapat membina kerja sama dengan orang tua siswa 
dan masyarakat di lingkungan sekolah, menciptakan suasana yang kondusif dan 
menyenangkan bagi peserta didik serta warga sekolah. Wacana untuk 
melibatkan masyarakat dalam konsep Komite Sekolah merupakan suatu inisiatif 
dalam rangka memajukan sekolah, agar tidak ada persepsi yang menyatakan 
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bahwa Komite Sekolah sebagai wakil orang tua siswa dan masyarakat hanya 
memberikan peran berupa materi. 
Arifian Dwi Cahyanto dalam penelitiannya tentang ”Peran Komite 
Sekolah dalam Pelaksanaan Tugas, Pokok, dan Fungsi di SMA Negeri 1 Sanden” 
menyampaikan salah satu kesimpulannya yakni peran komite dalam pelaksanaan 
tugas dan fungsi  di SMA Negeri 1 Sanden, secara keseluruhan sudah  berjalan. 
Hal ini terlihat dari ketika rapat koordinasi dan pertemuan-pertemuan rutin yang 
dilakukan Komite Sekolah dalam penyusunan dan pengesahan RAPBS, 
perencanaan pembangunan, perumusan program sekolah, dan pembangunan 
sarana prasarana. 
Komite Sekolah merupakan sebuah badan mandiri yang mewadahi dan 
tempat untuk menyalurkan aspirasi prakarasa oleh masyarakat dalam 
membentuk kebijakan sekolah dan program sekolah di satuan pendidikan. Akan 
tetapi dikarenakan kurangnya pemahaman terhadap tujuan dibentuknya Komite 
Sekolah, maka menyebabkan peran Komite Sekolah hanya terpaku pada 
permasalahan pembangunan gedung sekolah dan biaya pendidikan pada siswa 
saja. Hal ini mengakibatkan Komite Sekolah menjadi kurang respon terhadap 
berbagai program yang dihasilkan oleh sekolah karena mereka kurang dilibatkan 
dalam penyusunan program sekolah. Peran Komite Sekolah seharusnya 
kompleks serta bersentuhan langsung dalam penyelenggaraan pendidikan di 
tingkat sekolah. Hal ini dikarenakan warga sekolah menaruh harapan besar 
terhadap peran dan fungsi lembaga ini, demi adanya perubahan dan kemajuan 
dalam penyelenggaraan pendidikan terutama di sekolah-sekolah yang efektif. 
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Adanya sinergi antara Komite Sekolah dengan sekolah menyebabkan 
lahirnya tanggung jawab bersama antara sekolah dan masyarakat sebagai mitra 
kerja dalam membangun pendidikan, dari sini masyarakat akan dapat 
menyalurkan berbagai ide dan partisipasinya dalam memajukan pendidikan di 
daerahnya. Hal ini menunjukkan bahwa kedudukan masyarakat dalam 
penyelenggaraan pendidikan sangat penting, terutama untuk memajukan kualitas 
sekolah, serta menjadikan sekolah tersebut menjadi sekolah yang efektif. 
Supardi (2013: 2) berpendapat sekolah efektif merupakan sekolah yang 
memiliki kemampuan memberdayakan setiap komponen penting sekolah, baik 
secara internal maupun eksternal, serta memliki sistem pengelolaan yang baik, 
transparan dan akuntabel dalam rangka pencapaian visi-misi-tujuan sekolah 
secara efektif dan efesien. Efektivitas sekolah pada dasarnya menunjukkan 
tingkatan kesesuaian antara hasil yang dicapai berupa achievements atau 
observed outputs dengan hasil yang diharapkan berupa objectives, targets, 
interded outputs sebagaimana telah ditetapkan. Seyogyanya sekolah yang efektif 
dapat menghasilkan prestasi akademik perserta didik yang tinggi, menggunakan 
sumber daya secara cermat, adanya iklim sekolah yang mendukung kegiatan 
pembelajaran, proses pembelajaran yang berkualitas, adanya kepuasan setiap 
unsur yang ada di sekolah, serta output sekolah bermanfaat bagi lingkungannya. 
Sekolah, dalam hal ini Sekolah Menengah Atas yang berada di 
Kabupaten Wonogiri berjumlah 21 sekolah terdiri dari 12 SMA Negeri dan 9 
SMA Swasta, salah satu SMA Negeri yaitu SMA Negeri 2 Wonogiri. SMA 
Negeri 2 Wonogiri merupakan salah satu sekolah menengah atas favorit di 
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Kabupaten Wonogiri yang berada di jalan Nakula V Wonokarto Kecamatan 
Wonogiri Kota. Keberadaan SMA Negeri 2 Wonogiri yang strategis dan terletak 
di jantung perkotaan ini, menyebabkan sekolah ini memiliki rivalitas dengan 
Sekolah Menengah Atas favorit lainnya. SMA Negeri 2 Wonogiri merupakan 
sekolah yang mengembangkan sekolah efektif yang diarahkan menuju 
tercapainya prestasi siswa. Hal tersebut sesuai dengan salah satu misi SMA 
Negeri 2 Wonogiri, yaitu mengembangkan bakat dan minat siswa sebagai 
unggulan sekolah pada tingkat nasional maupun internasional. Selain hal di atas, 
sekolah ini digunakan oleh dinas pendidikan Kabupaten Wonogiri sebagai pusat 
kegiatan pendidikan. Dengan demikian merupakan tantangan tersendiri bagi 
para stakeholder sekolah tersebut, termasuk diantaranya Komite Sekolah dalam 
rangka membantu sekolah untuk mengembangkan sekolah efektif di SMA 
Negeri 2 Wonogiri. 
Berdasarkan pra-observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 21 
Maret 2016 ditemukan suatu realita bahwa mayoritas peranan Komite Sekolah 
hanya tampak pada saat pengenalan siswa baru serta pada saat penyerahan siswa 
kembali kepada orang tua siswa. Komite Sekolah dalam partisipasinya hanya 
dilibatkan dalam proses perencanaan pembangunan sarana prasarana sekolah 
belum dilibatkan secara maksimal sesuai dengan tugas dan fungsi Komite 
Sekolah. Hal ini, menyebabkan peranan Komite Sekolah di SMA Negeri 2 
Wonogiri tidak tampak dan belum optimal. Artinya diperlukan improvisasi atau 
pemberdayaan peranan Komite Sekolah di SMA Negeri 2 Wonogiri dalam 
rangka menumbuhkembangkan sekolah efektif serta meningkatkan kualitas 
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pendidikan di SMA Negeri 2 Wonogiri. Keberadaan Komite Sekolah tentu tidak 
hanya sebatas formalitas belaka, melainkan dibutuhkan komitmen bersama 
dalam mengembangkan peran aktif Komite Sekolah secara optimal. 
Selain hal di atas menurut BK sebagai wakil kepala sekolah bidang 
Humas, salah satu permasalahan yang muncul dari para stakeholder di SMA 
Negeri 2 Wonogiri adalah paradigma masyarakat yang memandang peranan dari 
Komite Sekolah yang cenderung sebagai formalitas belaka. Artinya peranan 
yang selama ini muncul di SMA Negeri 2 Wonogiri adalah tersentral kepada 
kepala sekolah. Segala hal yang berkaitan dengan sekolah termasuk didalamnya 
terkait program sekolah lebih cenderung mengedepankan peranan kepala 
sekolah. Tentunya jika hal tersebut tetap menjadi pembiasaan di sekolah akan 
berdampak kurang baik untuk kedepannya. Salah satunya adalah dengan 
mengoptimalkan tugas pokok dan fungsi Komite Sekolah yang menjadi motor 
penggerak sekolah untuk mengembangkan sekolah yang efektif. 
Komite Sekolah di SMA Negeri 2 Wonogiri seyogyanya 
mengoptimalkan tugas dan fungsinya serta bekerjasama dengan sekolah agar 
tercapai kualitas pendidikan yang diinginkan, sehingga disini Komite Sekolah 
tidak hanya sebatas legalitas saja. Hal tersebut dikarenakan letak sekolah yang 
berada di jantung perkotaan Kabupaten Wonogiri yang memiliki daya saing 
yang cukup ketat dengan Sekolah Menengah Atas lainnya. Dengan peran serta 
Komite Sekolah yang aktif memberikan masukan, ide, dan gagasan maka proses 
pengembangan sekolah menjadi sekolah yang efektif akan tercapai. Berdasarkan 
latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
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“Peran Komite Sekolah Dalam Pengembangan Sekolah Efektif di SMA 
Negeri 2 Wonogiri”.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah-
masalah sebagai berikut. 
1. Partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan yang belum 
optimal. 
2. Sistem desentralisasi pendidikan yang belum optimal dalam mengedepankan 
peran orang tua siswa dan masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan 
terutama di tingkat satuan pendidikan. 
3. Terdapat intervensi dari birokrasi pemerintah terhadap sekolah. 
4. Kepala sekolah yang masih dominan dalam pembuatan program sekolah. 
5. Kurangnya kerjasama yang optimal antara sekolah dan Komite Sekolah. 
6. Peran Komite Sekolah di SMA Negeri 2 Wonogiri belum berjalan secara 
optimal. 
7. Komite Sekolah hanya dianggap sebagai formalitas legalitas saja. 
8. Sekolah kurang mengoptimalkan peran Komite Sekolah dalam 
pengembangan sekolah efektif. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, peneliti perlu 
memberikan batasan masalah pada permasalahan “Peran Komite Sekolah dalam 
Pengembangan Sekolah Efektif”. Hal ini dilakukan karena keterbatasan waktu 
dan biaya yang dihadapi oleh peneliti. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
permasalahan yang akan diangkat peneliti dalam penelitian ini adalah 
Bagaimana Peran Komite Sekolah dalam Pengembangan Sekolah Efektif di 
SMA Negeri 2 Wonogiri? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan peran 
Komite Sekolah dalam pengembangan sekolah efektif di SMA Negeri 2 
Wonogiri. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat pemahaman 
tentang peran Komite Sekolah antara lain sebagai berikut.  
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan kejelasan teoritis serta pemahaman 
tentang peran Komite Sekolah dalam pengembangan sekolah efektif. 
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b. Bagi program studi kebijakan pendidikan hasil penelitian ini berkaitan 
dengan peran Komite Sekolah dalam pengembangan sekolah efektif 
sehingga dapat dijadikan masukan dan pengetahuan di bidang kebijakan 
pendidikan. 
c. Bagi peneliti, dapat dijadikan referensi bagi peneliti yang lain mengenai 
peran Komite Sekolah. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi sekolah maupun 
instansi pendidikan, khususnya Dinas Pendidikan di Kabupaten Wonogiri 
kaitannya dengan upaya meningkatkan peran Komite Sekolah dalam 
pengembangan sekolah efektif. 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
13 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Komite Sekolah 
1. Pengertian Komite Sekolah 
Secara resmi konsep Komite Sekolah mulai digulirkan sejak tanggal 
2 April 2002, konsep pelibatan masyarakat dalam penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah ini dirasa sangat diperlukan dan sekarang diharapkan 
tidak hanya dalam bentuk konsep dan wacana, tetapi lebih pada action di 
lapangan. Selama ini dalam realitasnya pelibatan masyarakat dalam 
penyelenggara pendidikan lebih pada tataran konsep, wacana, atau slogan. 
Masih sangat jauh dari yang diharapkan (Hasbullah, 2007: 89). 
Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 
044/U/2000, konsep mengenai Komite Sekolah adalah sebuah badan mandiri 
yang mewadahi peran serta masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, 
pemerataan, dan efisiensi pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan baik 
pada pendidikan prasekolah, jalur pendidikan sekolah, maupun jalur 
pendidikan luar sekolah. Untuk penamaan badan disesuaikan dengan kondisi 
dan kebutuhan daerah masing-masing satuan pendidikan, seperti Komite 
Sekolah, Majelis Madrasah, Majelis Sekolah, Komite TK, atau nama-nama 
lain yang disepakati bersama. 
Komite Sekolah yang berkedudukan di setiap satuan pendidikan, 
merupakan badan mandiri yang tidak memiliki hubungan hierarki dengan 
lembaga pemerintahan (Hasbullah, 2007: 90). Dalam Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 56 
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ayat (3) yang berbunyi” Komite Sekolah adalah sebagai lembaga mandiri, 
dibentuk dan berperan dalam peningkatan mutu pelayanan dengan 
memberikan pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, saran dan 
prasarana, serta pengawasan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan”. 
Syaiful Sagala (2010: 242) menjelaskan Komite Sekolah merupakan 
wadah bagi orang tua siswa dan masyarakat sekitar sekolah untuk 
memberikan dukungan dan ikut bertanggung jawab terhadap sekolah. Model 
keikutsertaan masyarakat ini diwujudkan dalam bentuk berpartisipasi atas 
pembuatan keputusan-keputusan sekolah, melakukan pengawasan, menyalur 
aspirasi dan memberikan saran, koreksi, dan teguran apabila terjadi 
penyimpangan. Komite Sekolah sebagai pengganti BP3 di sekolah tetap eksis 
sebagaimana fungsi, tugas, dan tanggung jawabnya. Peran Komite Sekolah 
bukan terbatas pada mobilisasi sumbangan, melainkan berperan pada hal-hal 
yang lebih subtansial yaitu membantu memberikan masukan dalam 
perencanaan sekolah dan mengawasi pelaksanaan pendidikan di sekolah. 
Berdasarkan beberapa pengertian tentang Komite Sekolah tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa Komite Sekolah adalah wadah atau organisasi 
kerjasama orang tua siswa, masyarakat lingkungan sekolah, tokoh 
masyarakat, kepala sekolah, dan guru yang tidak bersifat mencari keuntungan 
dan berperan dalam peningkatan kualitas, proses dan hasil penyelenggaraan 
pendidikan. Komite Sekolah dan sekolah memiliki kemandirian masing-
masing, tetapi tetap sinergi sebagai mitra kerjasama yang saling melengkapi. 
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2. Tujuan Komite Sekolah 
Secara umum, Komite Sekolah bertujuan untuk menciptakan, 
mengembangkan, dan meningkatkan keterlibatan masyarakat khususnya 
orang tua siswa dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Komite 
Sekolah dan sekolah memiliki kemandirian masing-masing tetapi sebagai 
mitra yang harus saling kerjasama. Dibentuknya Komite Sekolah pasti 
mempunyai tujuan yang jelas, adapun tujuan Komite Sekolah adalah: 
a. Mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa masyarakat dalam 
melahirkan kebijakan operasional dan program pendidikan di satuan 
pendidikan. 
b. Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta masyarakat dalam 
penyelenggaraan pendidikan. 
c. Menciptakan suasana dan kondisi transparan, akuntabel, dan demokratis 
dalam penyelenggaraan pendidikan dan pelayanan pendidikan yang 
bermutu di satuan pendidikan (Hasbullah, 2007: 90). 
Syaiful Sagala (2010: 243) berpendapat Komite Sekolah bertujuan 
untuk mewadahi dan menjalankan aspirasi dan prakarsa masyarakat dalam 
melahirkan kebijakan operasional dan program pendidikan di satuan 
pendidikan dan meningkatkan tanggung jawab dan peran serta masyarakat 
dalam penyelenggaraan pendidikan serta terciptanya kondisi dan situasi yang 
kondusif dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah untuk kepentingan 
prestasi hasil belajar dan kualitas pengembangan pribadi putra putrinya. 
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Berdasarkan Keputusan Mendiknas RI No. 044/U/2002 tentang 
Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah menyatakan bahwa tujuan Komite 
Sekolah  yaitu : (1) mewadahi dan menyalurkan aspirasi  dan prakarsa 
masyarakat dalam melahirkan kebijakan dan program pendidikan di satuan 
pendidikan; (2) meningkatkan tanggung jawab dan peran serta aktif dari 
seluruh lapisan masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan; dan (3) 
menciptakan suasana dan kondisi transparan, akuntabel, dan demokratis 
dalam penyelenggaraan pendidikan yang bermutu, kompetitif, dan relevan 
dimana satuan pendidikan berada. 
Pada dasarnya posisi Komite Sekolah berada di tengah-tengah antara 
orang tua peserta didik, peserta didik, pendidik/guru, masyarakat setempat, 
dan kalangan swasta di satu pihak dengan pihak sekolah sebagai institusi, 
kepala sekolah, dinas pendidikan wilayahnya, dan pemerintah daerah di pihak 
lainnya. Peran Komite Sekolah diharapkan dapat menjembatani kepentingan 
keduanya. Dalam buku panduan Komite Sekolah (Depdiknas: 2002), 
disebutkan bahwa tujuan Komite Sekolah adalah agar terdapat organisasi 
masyarakat yang mempunyai komitmen, loyalitas, dan peduli terhadap 
peningkatan kualitas sekolah. Meskipun Komite Sekolah yang ada di setiap 
satuan pendidikan memiliki tujuan awal yang sama, tetapi hal tersebut tidak 
menjadikan karakteristik Komite Sekolah di setiap satuan pendidikan sama 
dengan sekolah lain, melainkan harus disesuaikan dengan budaya, 
kesepakatan, dan budaya masyarakat di mana Komite Sekolah tersebut 
berada. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Komite Sekolah 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan di sekolah 
dengan melibatkan masyarakat. Keikutsertaan masyarakat yang bersifat 
kompleks, meliputi mengawasi penggunaan keuangan, transparansi 
penggunaan alokasi dana pendidikan, dan keikutsertaan dalam pelaksanaan 
manajemen sekolah. 
3. Peran dan Fungsi Komite Sekolah 
Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pada pasal 54 dikemukakan: (1) peran serta masyarakat dalam 
pendidikan meliputi peran serta perseorangan, kelompok, keluarga, 
organisasi profesi, pengusaha, dan organisasi kemasyarakatan dalam 
penyelenggaraan dan pengendalian mutu pelayanan pendidikan; (2) 
masyarakat dapat berperan serta sebagai sumber, pelaksana, dan pengguna 
hasil pendidikan; (3) Ketentuan mengenai peran serta masyarakat 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) diatur lebih lanjut dengan 
peraturan pemerintah. 
Secara lebih spesifik peran serta masyarakat diwadahi pada Komite 
Sekolah yang didasarkan pada pasal 56 tentang sistem pendidikan nasional 
disebutkan bahwa pada masyarakat terdapat dewan pendidikan dan Komite 
Sekolah, yang berperan sebagai berikut. 
Pasal 56 ayat (1): Masyarakat berperan dalam meningkatkan mutu 
pelayanan pendidikan yang meliputi perencanaan, pengawasan, dan 
evaluasi program pendidikan melalui dewan pendidikan dan Komite 
Sekolah/madrasah. 
Pasal 56 ayat (2): Dewan pendidikan sebagai lembaga mandiri 
dibentuk dan berperan dalam peningkatan mutu pelayanan pendidikan 
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dengan memberikan pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, 
sarana dan prasarana, serta pengawasan pendidikan pada tingkat 
nasional, provinsi, dan kabupaten/kota yang tidak mempunyai 
hubungan hirarkis. 
Pasal 56 ayat (3): Komite Sekolah/Madrasah, sebagai lembaga 
mandiri, dibentuk dan berperan dalam peningkatan mutu pelayanan 
dengan memberikan pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, 
sarana dan prasarana, serta pengawasan pendidikan pada tingkatan 
satuan pendidikan. 
Pasal 56 ayat (4): Ketentuan mengenai pembentukan dewan 
pendidikan dan Komite Sekolah/madrasah sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) diatur lebih lanjut dengan 
peraturan pemerintah. 
 
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan secara jelas mengatur fungsi dan tugas Dewan 
Pendidikan dan Komite Sekolah.  
Pasal 192 menjelaskan fungsi dan tugas Dewan Pendidikan yaitu: 
Pasal 192 ayat (2) Dewan Pendidikan berfungsi dalam peningkatan 
mutu pelayanan dengan memberikan pertimbangan, arahan dan 
dukungan tenaga, sarana dan prasarana, serta pengawasan pendidikan 
pada tingkat nasional, provinsi, dan kabupaten/kota. 
Pasal 192 ayat (3) Dewan Pendidikan menjalankan fungsinya secara 
mandiri dan professional. 
Pasal 192 ayat (4) Dewan Pendidikan bertugas menghimpun, 
menganalisis, dan memberikan rekomendasi kepada Menteri, 
gubernur, bupati/walikota terhadap keluhan, saran, dan aspirasi 
masyarakat terhadap pendidikan. 
Pasal 192 ayat (5) Dewan Pendidikan melaporkan pelaksanaan tugas 
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) kepada masyarakat melalui 
media cetak, elektronik, laman, pertemuan, dan bentuk lain sejenis 
sebagaimana pertanggungjawaban publik. 
 
Sementara pasal 196 menjelaskan fungsi Komite Sekolah/Madrasah yang 
berbunyi sebagai berikut: 
Pasal 196 ayat (1) Komite Sekolah/Madrasah berfungsi dalam 
peningkatan mutu pelayanan pendidikan dengan memberikan 
pertimbangan, arahan, dan dukungan tenaga, sarana dan prasarana, 
serta pengawasan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan. 
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Pasal 196 ayat (2) Komite Sekolah/Madrasah menjalankan fungsinya 
secara mandiri dan profesional. 
Pasal 196 ayat (3) Komite Sekolah/Madrasah memperhatikan dan 
menindaklanjuti terhadap keluhan, saran, kritik, dan aspirasi 
masyarakat terhadap satuan pendidikan. 
 
Peraturan Daerah Jawa Tengah Nomor 4 Tahun 2012 tentang 
penyelenggaraan pendidikan pada pasal 1 yang berbunyi bahwa Komite 
Sekolah merupakan lembaga mandiri yang beranggotakan orang tua atau wali 
peserta didik, komunitas sekolah, serta tokoh masyarakat yang peduli 
pendidikan. Pemerintah Daerah telah memberikan kewenangan kepada 
Daerah untuk melaksanakan sebagian urusan pendidikan, sesuai dengan 
Peraturan Daerah Kabupaten Wonogiri Nomor 8 Tahun 2012 tentang 
penyelenggaraan pendidikan, dinyatakan pada pasal 83 yang berbunyi 
sebagai berikut: 
Ayat (1) masyarakat dapat berperan serta dalam peningkatan mutu, 
pemerataan, dan efisiensi dalam pengelolaan pendidikan melalui 
Komite Sekolah. Ayat (2) pembentukan Komite Sekolah pada 
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah, bersifat mandiri dan tidak mempunyai hubungan hirarki 
dengan Pemerintah Daerah. Ayat (3) Komite Sekolah dapat terdiri 
dari satu satuan pendidikan atau beberapa satuan pendidikan dalam 
jenjang yang sama atau beberapa satuan pendidikan yang berbeda 
jenjang berada pada lokasi yang berdekatan atau satuan pendidikan 
yang dikelola oleh satu penyelenggara pendidikan. Ayat (4) 
keanggotaan Komite Sekolah terdiri dari; unsur masyarakat, orang tua 
atau wali peserta didik, alumni, dunia usaha dan industri, organisasi 
profesi tenaga kependidikan dan yayasan. Ayat (5) Pemerintah Daerah 
wajib memberdayakan Komite Sekolah. 
Ayat-ayat di atas menjelaskan bahwa Dewan Pendidikan dan Komite 
Sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam upaya meningkatkan 
kualitas dunia pendidikan. Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah turut 
memberikan pertimbangan mengenai berbagai isu pendidikan kepada 
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sejumlah pemangku kepentingan seperti gubernur, bupati/walikota, Dinas 
Pendidikan, dan Dewan Perwakilan Rakyat. Posisi ini menjadikan Dewan 
Pendidikan dan Komite Sekolah sebagai mitra strategis dan sejajar bagi 
Pemda dan sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan. 
Komite Sekolah sebagai badan mandiri yang mewadahi aspirasi 
masyarakat, memiliki peran yang penting. Peran Komite Sekolah tidak dapat 
berdiri sendiri, melaikan peran yang saling terkait antara peran satu dengan 
peran lainnya. Berdasarkan Keputusan Mendiknas No. 044/U/2000, 
keberadaan Komite Sekolah berperan sebagai berikut: 
a. Pemberi pertimbangan (advisory agency) dalam penentuan dan 
pelaksanaan kebijakan pendidikan di satuan pendidikan. 
b. Pendukung (supporting agency) baik yang berwujud financial, pemikiran, 
maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan. 
c. Pengontrol (controllong agency) dalam rangka transparansi dan 
akuntabelitas penyelenggaraan dan keluaran pendidikan di satuan 
pendidikan. 
d. Mediator antara pemerintah (eksekutif) dan dengan masyarakat di satuan 
pendidikan. 
 
Dengan pemberdayaan Komite Sekolah secara optimal. 
Pengembangan pendidikan secara lebih inovatif juga akan semakin 
memungkinkan, disebabkan lahirnya ide-ide cemerlang dan kreatif dari 
semua pihak yang terkait (stakeholder) pendidikan yang bersangkutan. 
Secara lebih rinci, Ace Suryadi dan Dasim Budimansyah (2004) dalam 
Hasbullah (2007) melukiskan beberapa indikator dari peran Komite Sekolah 
sebagai berikut. 
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Tabel 1. Peran Komite Sekolah 
Peran Komite 
Sekolah 
Fungsi Manajemen Indikator Kinerja 
Sebagai Advisory 
Agency 
1. Perencanaan sekolah 
 
 
 
 
 
 
 Identifikasi sumber daya 
pendidikan dalam masyarakat; 
 Memberikan masukan RAPBS; 
 Menyelenggarakan rapat 
RAPBS; 
 Memberikan pertimbangan 
perubahan RAPBS; 
 Ikut mensahkan RAPBS 
bersama kepala sekolah. 
2. Pelaksanaan Program 
a. Kurikulum 
b. PBM 
c. Penilaian  
 Memberikan masukan terhadap 
proses pengelolaan pendidikan 
di sekolah; 
 Memberikan masukan terhadap 
proses pembelajaran kepada 
guru-guru. 
3. Pengadaan Sumber Daya 
Pendidikan (SDM, S/P, 
Anggaran) 
 Identifikasi potensi sumber 
daya pendidikan dalam 
masyarakat; 
 Memberikan pertimbangan 
tentang tenaga kependidikan 
yang dapat diperbantukan di 
sekolah; 
 Memberikan pertimbangan 
tentang sarana dan prasarana 
yang dapat diadakan di sekolah; 
 Memberikan pertimbangan 
tentang anggaran yang dapat 
dimanfaatkan di sekolah. 
Sebagai Badan 
Pendukung 
(Supporting 
Agency) 
1. Sumber daya 
 
 
 
 
 
 
 
 Pemantauan terhadap kondisi 
ketenagaan pendidikan di 
sekolah; 
 Mobilisasi guru sukarelawan di 
sekolah; 
 Mobilisasi tenaga kependidikan 
non guru di sekolah; 
 Memantau kondisi sarana dan 
prasarana di sekolah. 
2. Sarana dan Prasarana 
 
 
 Mobilisasi bantuan sarana dan 
prasarana di sekolah; 
 Koordinasi dukungan sarana 
dan prasarana di sekolah; 
 Evaluasi pelaksanaan kegiatan. 
3. Anggaran   Memantau kondisi anggaran 
pendidikan di sekolah; 
 Mobilisasi dukungan terhadap 
anggaran pendidikan di 
sekolah; 
 Koordinasi dukungan terhadap 
anggaran pendidikan di 
sekolah. 
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Lanjutan Tabel 1. 
Peran Komite 
Sekolah 
Fungsi Manajemen Indikator Kinerja 
Sebagai Badan 
Pengontrol 
(controlling) 
 
1. Kontrol terhadap 
perencanaan sekolah 
 Pengawasan terhadap proses 
pengambilan keputusan di 
sekolah; 
 Penilaian terhadap kualitas 
kebijakan di sekolah; 
 Pengawasan terhadap proses 
perencanaan sekolah; 
 Pengawasan terhadap kualitas 
perencanaan sekolah; 
 Pengawasan terhadap kualitas 
program sekolah. 
2. Kontrol terhadap 
pelaksanaan program 
sekolah  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Pengawasan terhadap 
organisasi sekolah; 
 Pengawasan terhadap 
penjdawalan program sekolah; 
 Pengawasan terhadap alokasi 
anggaran untuk pelaksanaan 
program sekolah; 
 Pengawasan terhadap sumber 
daya pelaksanaan program 
sekolah; 
 Pengawasan terhadap 
partisipasi sekolah terhadap 
program sekolah. 
3. Kontrol terhadap output 
pendidikan 
 
 
  
 Penilai terhadap hasil Ujian 
Nasional; 
 Penilaian terhadap angka 
partisipasi sekolah; 
 Penilaian terhadap angka 
mengullang sekolah; 
 Penilaian tehadap angka 
bertahan di sekolah. 
Mediator Agency 
 
1. Perencanaan  Menjadi penghubung antara 
Kepala Sekolah dengan 
masyarakat, Kepala Sekolah 
dengan Dewan Pendidikan, 
serta Kepala Sekolah dengan 
sekolah; 
 Identifikasi aspirasi pendidikan 
dalam masyaraka; 
 Membuat usulan kebijakan dan 
program pendidikan kepada 
sekolah. 
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Lanjutan Tabel 1. 
Peran Komite 
Sekolah 
Fungsi Manajemen Indikator Kinerja 
2. Pelaksanaan program  Sosialisai kebijakan dan 
program pendidikan sekolah 
terhadap masyarakat; 
 Memfasilitasi berbagaia 
masukan terhadap kebijakan 
program terhadap sekolah; 
 Menampung pengaduan dan 
keluhan terhadap kebijakna dan 
program pendidikan; 
 Mengkomunikasikan 
pengaduan dan keluhan 
masyarakat terhadap instansi 
terkait dalam bidang 
pendidikan di sekolah. 
3. Sumber daya  Identifikasi kondisi sumber 
daya di sekolah; 
 Identifikasi sumber daya 
masyarakat; 
 Mobilisasi bantuan masyarakat 
untuk pendidikan di sekolah; 
 Koordinasi bantuan 
masyarakat. 
  Sumber: Hasbullah (2007), Otonomi Pendidikan. 
Apabila Komite Sekolah sudah dapat melaksanakan keempat 
perannya tersebut secara optimal, diasumsikan bahwa Komite Sekolah 
tersebut dapat memberikan dampak terhadap kinerja sistem pendidikan yang 
ada. Dengan kata lain, keberadaan dan peran Komite Sekolah perlu 
menyentuh berbagai indikator kinerja dalam kaitannya dengan keberhasilan 
sistem pendidikan persekolahan dalam upaya memberikan pelayanan kepada 
masyarakat secara optimal. Syaiful Sagala (2010: 246) berpendapat bahwa 
Tugas pokok dan fungsi Komite Sekolah memberi bantuan baik berupa 
pemikiran bagaimana cara mengatasi berbagai problematika sekolah maupun 
finansial untuk mendukung manajemen dan kegiatan belajar mengajar yang 
dibutuhkan sekolah. Bantuan yang diberikan ini akan dapat memajukan 
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sekolah dalam hal mutu yang bersaing. Komite Sekolah membantu 
merumuskan kebijakan yang mendorong tercapainya visi, misi, tujuan, dan 
target sekolah yang telah dirumuskan dalam rencana strategik. 
Hasbullah (2007: 93-94) menjelaskan fungsi Komite Sekolah 
sebenarnya merupakan penjabaran dari peran Komite Sekolah tersebut. Oleh 
karena itu, dapat diartikan bahwa fungsi Komite Sekolah antara lain sebagai 
berikut. 
1. Mendorong tumbuh perhatian dan komitmen masyarakat terhadap 
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. 
2. Melakukan upaya kerjasama dengan masyarakat (perorangan, 
organisasi, dunia usaha, dunia industry) dan pemerintah berkenaan 
dengan penyelenggaran pendidikan yang bermutu. 
3. Menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan, dan berbagai 
kebutuhan pendidikan yang diajukan oleh masyarakat. 
4. Memberikan masukan, pertimbangan, dan rekomendasi kepada 
satuan pendidikan mengenai: 
a. Kebijakan dan program pendidikan, 
b. Rencana Anggaran Pendidikan dan Belanja Sekolah (RAPBS), 
c. Kriteria kinerja satuan pendidikan, 
d. Kriteria tenaga kependidikan, 
e. Kriteria fasilitas pendidikan, dan 
f. Hal-hal lain yang terkait dengan pendidikan. 
5. Mendorong orang tua dan masyrakat berpartisipasi dalam 
pendidikan guna mendukung peningkatan mutu dan pemerataan 
pendidikan. 
6. Menggalang dana kepada masyarakat dalam rangka pembiayaan 
penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan. 
7. Melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap kebijakan, program, 
penyelenggaraan, dan keluaran pendidikan di satuan pendidikan. 
 
Dari penjelasan di atas tentang peran dan fungsi Komite Sekolah, 
dapat disimpulkan bahwa tugas dan fungsi utama Komite Sekolah 
memberikan masukan, pertimbangan, kontrolling, evaluasi, dan rekomendasi 
pada satuan pendidikan dengan prinsip mendorong peningkatan mutu 
akademik dan mutu layanan belajar di mana Komite Sekolah itu berada. 
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4. Kepengurusan Komite Sekolah 
Setiap organisasi pasti memerlukan suatu kesatuan yang mengatur 
tentang kepengurusan, keanggotaan, peran, dan fungsinya serta ketentuan lain 
yang diatur dalam AD/ART termasuk Komite Sekolah secara umum 
kepengurusan Komite Sekolah sekurang-kurangnya terdiri atas seorang 
ketua, bendahara, seketaris, dan bidang-bidang tertentu sesuai kebutuhan. 
Srtuktur organisasi Komite Sekolah yang sudah ada dibentuk di tiap-tiap 
sekolah pada umumnya sebagaimana dideskripsikan pada gambar berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Struktur Komite Sekolah (Syaiful Sagala, 2010: 240). 
 
 
Sekretaris 
Anggota 
Anggota dibagi dalam bentuk 
komisi: 
1. Pengembangan 
sumberdaya manusia 
2. Mamajemen mutu 
sekolah 
3. Mutu pembelajaran 
4. Hubungan orang tua dan 
masyarakat 
Bendahara 
Ketua 
WK Ketua 
 
Nara Sumber 
(Tokoh dari 
tokoh 
masyarakat) 
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Supaya tidak terjadi tumpang tindih kewenangan dan bentuk 
partisipasi masing-masing antar anggota, perlu dibuat aturan mengenai 
struktur organisasi dan kapan Komite Sekolah, Dewan Pendidikan dan 
masyarakat dapat mengambil sikap untuk melakukan tindakan  dan kapan 
pula harus menjaga jarak. Besarnya peran orang tua peserta didik dan 
masyarakat untuk berpartisipasi melalui badan ini dalam mengelola sekolah 
implementasinya harus sesuai dengan aturan yang berlaku, bukan berjalan 
menurut selera orang-orang yang ada dalam badan tersebut (Syaiful Sagala, 
2010: 240). 
Hasbullah (2007: 100) menjelaskan Keanggotaan Komite Sekolah 
terdiri dari unsur masyarakat yang dapat berasal dari perwakilan orang tua 
peserta didik berdasarkan jenjang kelas yang dipilih secara demokratis; para 
tokoh masyarakat (Ketua RT/RW/RK, Kepala dusun, ulama, budayawan 
pemuka adat dan sebagainya); anggota masyarakat yang mempunyai 
perhatian atau dijadikan figur dan mempunyai perhatian untuk meningkatkan 
mutu pendidikan. Anggota Komite Sekolah yang berasal dari unsur dewan 
guru, yayasan/lembaga penyelenggaran pendidikan, badan pertimbangan 
desa sebanyak-banyaknya berjumlah tiga orang. Jumlah anggota Komite 
Sekolah sekurang-kurangnya sembilan orang dan jumlahnya harus ganjil. 
Syarat-syarat, hak, dan kewajiban, serta masa keanggotaan Komite Sekolah 
ditetapkan didalam Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga 
(ART). 
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Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang 
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan pada pasal 197 tentang Komite 
Sekolah/Madrasah  yang berbunyi: 
Ayat (1) Anggota Komite Sekolah/Madrasah berjumlah paling banyak 
15 (limabelas) orang, terdiri atas unsur: 
a. Orang tua/wali peserta didik paling banyak 50% (lima puluh 
persen); 
b. Tokoh masyarakat paling banyak 30% (tiga puluh persen); dan 
c. Pakar pendidikan yang relevan paling banyak 30% (tiga puluh 
persen). 
Ayat (2) Masa jabatan keanggotaan Komite Sekolah/Madrasah adalah 
3 (tiga) tahun dan dapat dipilih kembali untuk 1 (satu) kali masa 
jabatan. 
Ayat (3) Anggota Komite Sekolah/madrasah dapat diberhentikan 
apabila: 
a. Mengundurkan diri; 
b. Meningal dunia atau; 
c. Tidak dapat melaksanakan tugas karena berhalangan tetap; 
d. Dijatuhkan pidana karena melakukan tindakan pidana kejahatan 
berdasarkan putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan 
hukum tetap. 
Ayat (4) Susunan kepengurusan Komite Sekolah/madrasah terdiri atas 
ketua komite dan sekretaris. 
Ayat (5) Anggota komite sekoalah/madrasah dipilih oleh rapat orang 
tua/wali peserta didik satuan pendidikan. 
Ayat (6) Ketua komite dan sekretaris sebagaimana dimaksud pada 
ayat (4) dipilih dari dan oleh anggotan secara musyawarah mufakat 
atau melalui pemungutan suara. 
Ayat (7) Anggota, sekretaris, dan ketua Komite Sekolah/madrasah 
ditetapkan oleh kepala sekolah. 
 
Pembentukan Komite Sekolah harus dilakukan secara transparan, 
akuntabel, dan demokratis. Dilakukan secara transparan adalah bahwa 
Komite Sekolah harus dibentuk secara terbuka dan diketahui oleh masyarakat 
secara luas mulai dari tahap pembentukan panitia persiapan, proses sosialisasi 
oleh panitia persiapan, kriteria calon anggota, proses seleksi calon anggota, 
pengumuman calon anggota, proses pemilihan, dan penyampaian hasil 
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pemilihan. Dilakukan secara akuntabel adalah bahwa panitia persiapan 
hendaknya menyampaikan laporan pertanggungjawaban kinerjanya maupun 
penggunaan dana kepanitiaan. Dilakukan secara demokratis adalah bahwa 
dalam proses pemilihan anggota dan pengurus dilakukan dengan musyawarah 
mufakat. Jika dipandang perlu, pemilihan anggota dan pengurus dapat 
dilakukan melalui pemungutan suara. 
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 044/U/2002 
menjelaskan tentang kepengurusan Komite Sekolah yang ada pada tiap satuan 
pendidikan. Jumlah pengurus Komite Sekolah sekurang-kurangnya sembilan 
orang dan jumlahnya harus ganjil. Untuk jabatan ketua Komite Sekolah, 
bukan berasal dari kepala satuan pendidikan. Sedangkan syarat-syarat, hak, 
dan kewajiban masa kepengurusan Komite Sekolah ditetapkan berdasarkan 
AD/ART, anggota kepengurusan sekurang-kurangnya terdiri atas seorang 
ketua, sekretaris, bendahara, dan bidang-bidang tertentu sesuai dengan 
kebutuhan Komite Sekolah. 
Berdasarkan penjelasan di atas tentang struktur keorganisasian 
Komite Sekolah, dapat disimpulkan bahwa penetapan pengurus Komite 
Sekolah ditetapkan berdasarkan AD/ART secara transparan, akuntabel, dan 
demokrasi. Kepengurussan Komite Sekolah sekurang-kurangnya terdiri atas 
seorang ketua, sekretaris, bendahara. Apabila dipandang perlu, maka 
kepengurusan dapat dilengkapi dengan bidang-bidang tertentu sesuai dengan 
kebutuhan yang ada. Selain itu, dapat pula diangkat petugas khusus yang 
menangani urusan adminitrasi.  
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5. Implementasi Komite Sekolah 
Upaya untuk mengimplementasikan konsep Komite Sekolah tentunya 
tidak bisa sekaligus, memerlukan proses bertahap dari waktu ke waktu, mulai 
dari tingkat menyadarkan perlunya fungsi Komite Sekolah baik kepada 
masyarakat maupun penyelenggara pendidikan sebagai peluang partisipasi 
masyarakat di bidang pendidikan. Sebagai tingkatan atau langkah selanjutnya 
adalah bagaimana menyebarkan konsep pelibatan publik dalam Komite 
Sekolah kepada masyarakat dan penyelenggara pendidikan. Selanjutnya 
adalah penyelenggaraa pendidikan melakukan konsultasi ke masyarakat 
untuk mendapat masukan dalam proses menetapkan kebijakannya. Setelah itu 
adalah adanya kerjasama segenap potensi yang ada di masyarakat secara 
sinergi dalam bentuk saran dengan penyelenggara pendidikan untuk 
memutuskan kebijakan. Pada tingkatan tertinggi akan tercapainya rasa saling 
memiliki, bahwa Komite Sekolah adalah badan mandiri sebagai wadah 
pemecah masalah bersama yang dihadapi dalam penyelenggaraan 
pendidikan. 
Kondisi lingkungan yang strategis pada penyelenggara pendidikan di 
tingkat lokal, membuat Komite Sekolah menduduki posisi sentral yang 
tentunya akan berbeda di masing-masing sekolah dan daerah. Pelaksanaan 
Komite Sekolah seolah akan berhadapan dengan identifikasi lingkungan 
strategis ini sebagai potensi awal, untuk menuju kondisi yang diinginkan di 
masa depan, dapat kita ketahui bahwa pola pikir dan pola tindakan berbagai 
pihak terkait dapat menyebabkan perubahan meskipun hanya berjangka 
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pendek. Saat ini penyelenggaraan pendidikan di sekolah memerlukan 
pelaksanaan prinsip keterbukaan, demokratis, tercapainya hasil guna dan 
daya guna, cepat tanggap, partisipasi, berwawasan ke depan, penegak hukum, 
akuntabilitas, keadilan dan profesionalisme. Prinsip-prinsip ini tidak bisa 
dijalankan sebagian-sebagian menurut keinginan masing-masing dan 
meninggalkan beberapa prinsip. Sebab, apabila penyelenggara pendidikan 
menyisihkan beberapa prinsip tersebut, akan timbul ketidakseimbangan 
pelayanan oleh penyelenggara dan keinginan masyarakat. 
Hasbullah (2007: 104-105) mengatakan identifikasi komitmen 
penyelenggaran pendidikan sebagai titik awal pelaksanaan fungsi Komite 
Sekolah sangat penting diketahui terlebih dahulu, secara bertahap sedikit 
demi sedikit menyadarkan berbagai pihak terkait (stakeholder) membangun 
penyelenggaraan pendidikan yang baik secara teratur, berkelanjutan, 
berkesinambungan, dan sistematis. Peran Komite Sekolah dalam 
menjembatani kepentingan diantara masyarakat dan penyelenggara 
pendidikan senantiasa memerlukan kecermatan identifikasi komitmen 
tersebut. Ketika ada keluhan masyarakat yang masuk, ada keengganan 
memanfaatkannya sebagai masukan bagi koreksi kearah perbaikan. Pada 
tingkatan apa dan dengan cara bagaimana dialog publik, maka di sini lah 
posisi dan peran Komite Sekolah yang perlu dikenalkan manfaatnya.  
Dianjurkan, pada awal penerapan fungsi Komite Sekolah lebih 
bergerak mulai dari bidang perencanaan dahulu dalam porsi lebih besar dan 
menghindari evaluasi. Langkah strategis ini akan memberikan kesempatan 
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pada masing-masing pihak terkait memahami manfaat suatu perubahan 
perbaikan dengan memperhatikan mekanisme layanan pengaduan 
masyarakat di masa depan. Jika suatu rencana sangat menyenangkan, maka 
di sana ada harapan dan kepentingan, sedangkan keluhan masyarakat sebagai 
kritik, koreksi, evaluasi tidak disukai banyak orang. Padahal kritik dari 
masyarakat ini, merupakan masukan yang penting untuk perbaikan 
pelayaanan pendidikan di sekolah. 
 
B. Sekolah Efektif 
1. Pengertian Sekolah Efektif 
Aan Komariah dan Cepi Triatna (2010: 34) mendefinisikan sekolah 
efektif adalah sekolah yang membuat prestasi, tidak saja pada siswa, tetapi 
pada semua komponen yang melingkupinya. Namun, indikator yang paling 
dominan adalah prestasi siswa sesuai dengan filosofi sekolah sebagai tempat 
belajar yang baik. Prestasi seperti apa yang diinginkan sekolah pada setiap 
komponennya terlebih dahulu ditetapkan tujuan pada masing-masing 
komponen yang biasa disebut sasaran atau target. Dengan demikian, sekolah 
efektif adalah sekolah yang dapat mencapai target, dalam hal ini berupa 
prestasi. 
Menurut Depertemen Pendidikan Nasional, sekolah dikatakan efektif 
apabila memiliki delapan kriteria sebagai berikut. 
a. siswa yang masuk terseleksi dengan ketat dan dapat dipertanggung 
jawabkan berdasarkan prestasi akademik, psikotes, dan tes fisik; 
b. sarana dan prasarana pendidikan terpenuhi dan kondusif bagi 
proses pembelajaran; 
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c. iklim dan suasana mendukung untuk kegiatan belajar; 
d. guru dan tenaga kependidikan memiliki profesionalisme yang 
tinggi dan tingkat kesejahteraan yang memadai; 
e. melakukan improvisasi kurikulum sehingga memenuhi kebutuhan 
siswa yang pada umumnya memiliki motivasi belajar yang tinggi 
dibandingkan dengan siswa seusianya; 
f. jam belajar siswa umumnya lebih lama karena tuntutan kurikulum 
dan kebutuhan belajar siswa; 
g. proses pembelajaran lebih berkualitas dan dapat 
dipertanggungjawabkan kepada siswa maupun wali siswa; dan 
h. sekolah unggul bermanfaat bagi lingkungannya. 
(Depdikbud, 1994). 
Selain pendapat di atas, Supardi (2013: 02) mendefinisikan sekolah 
efektif adalah sekolah yang memiliki kemampuan memberdayakan setiap 
komponen penting sekolah, baik secara internal maupun eksternal, serta 
memiliki sistem pengelolaan yang baik, transparan, dan akuntabel dalam 
rangka pencapaian visi-misi-tujuan sekolah secara efektif dan efisien. Lebih 
lanjut dinyatakan bahwa sekolah efektif menunjukkan kesesuaian antara hasil 
yang dicapai dengan hasil yang diharapkan, kesesuaian antara hasil yang 
dicapai berupa  achievements atau observed output dengan hasil yang 
diharapkan berupa objectives, target, intended output sebagaimana telah 
ditetapkan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, sekolah efektif 
adalah sekolah yang dapat menghasilkan prestasi akademik peserta didik 
yang tinggi, menggunakan sumber daya secara cermat, adanya iklim sekolah 
yang mendukung kegiatan pembelajaran, proses pembelajaran yang 
berkualitas, adanya kepuasan setiap unsur yang ada di sekolah, serta output 
sekolah yang  bermanfaat bagi lingkungannya. 
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2. Model Sekolah Efektif 
a. Model Tujuan 
Model ini berangkat dari presepsi bahwa sekolah adalah sebuah 
organisasi. Organisasi dikatakan berhasil (efektif) apabila dapat mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Model tujuan sering digunakan untuk 
meneliti dan menilai ketercapaian sebuah sekolah. Sebuah sekolah 
diklasifikasikan efektif apabila ketercapaian setiap kegiatannya mencapai 
atau melebihi dari pada tujuan yang telah ditetapkan. Model ini berguna 
apabila outcome sebuah sekolah adalah jelas. 
Mengacu kepada UNESCO bahwa terdapat empat pilar pendidikan 
yang harus dicapai oleh sekolah yaitu: learning to know, learning to do, 
learning to live together, learning to be, keempat pilar pendidikan itu 
merupakan kemampuan kumulatif murid yang direkomendasikan 
UNESCO dalam menghadapi millennium ketiga abad ke-21. Learning to 
know, dimaksudkan sebagai orang yang memiliki kemampuan dan 
kecakapan intelektual, yaitu memiliki ketrampilan berpikir (mampu 
bernalar, cerdas, kreatif, inovatif, mampu mengambil keputusan, mampu 
menyelesaikan masalah) dan memiliki wawasan dan menguasai informasi 
tentang dinamika persoalan kehidupannya. Learning to know dapat 
diperkembangkan dengan baik apabila murid dibekali dengan kemampuan 
dasar (membaca, menulis, berbicara, mendengarkan, dan berhitung) 
dengan baik (Supardi, 2013: 5). Learning to do, diterjemahkan sebagai 
kemampuan peserta didik untuk melakukan sesuatu dalam situasi yang 
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konkret yang tidak terbatas pada penguasaan keterampilan dalam 
berkomunikasi, bekerjasama, mengelola dan mengatasi suatu 
permasalahan. Dalam pilar ini, pendidikan membekali peserta didik tidak 
sekedar untuk mengetahui, melainkan untuk terampil berbuat atau 
mengerjakan sesuatu sehingga menghasilkan sesuatu yang bermakna bagi 
kehidupan. Learnig to live together, diterjemahkan sebagai belajar 
bersama-sama dengan orang lain untuk menanamkan jiwa perdamaian. 
Kerjasama akan membangun motivasi peserta didik, mereka dapat lebih 
bergairah untuk belajar karena mereka dapat mengaktualisasikan diri. 
Ketika motivasi itu berkembang, dan motivasi yang terbangun secara 
internal akan memberikan satu kekuatan yang meningkatkan tujuan dari 
maksud pembelajaran tersebut. Learning to be, diterjemahkan sebagai 
belajar untuk menjadi diri sendiri agar peserta didik berpotensi menjadi 
generasi baru yang berkepribadian mantap dan mandiri. Konsep dari 
learning to be, perlu dihayati oleh praktisi pendidikan untuk melatih siswa 
agar memiliki rasa percaya diri yang tinggi karena rasa kepercayaan 
merupakan modal utama bagi peserta didik untuk hidup dalam masyarakat 
(Muhardi, 2012: 5-19). 
b. Model Manajemen Mutu Total 
Model manajemen mutu total mengklasifikasikan sebuah sekolah 
efektif jika sekolah tersebut berupaya melibatkan dan memberi kuasa 
kepada semua anggota dalam fungsi sekolah, mengendalikan pembalikan 
berterusan dalam aspek yang berbeda, memberi kepuasan keperluan, 
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kehendak, dan jangkauan konstuensi internal maupun eksternal sekolah 
walaupun dalam lingkungan yang berubah. Creech (1994) dalam Supardi 
(2013: 6-7) mengemukakan bahwa terdapat lima pilar penting bagi 
keberhasilan Total Quality Managemen (TQM) yang meliputi organisasi, 
kepemimpinan, komitmen, proses, dan produk, seperti gambar di bawah 
ini: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Lima Pilar TQM 
 
Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa antar pilar-pilar 
tersebut saling menghubungkan sebagai berikut: Produk adalah titik 
sentral untuk tercapainya tujuan dan pencapaian organisasi. Mutu dalam 
produk tidak akan dihasilkan tanpa pengendali mutu di dalam proses. Mutu 
di dalam proses tidak akan terjamin tanpa organisasi yang tepat dan efektif. 
Organisasi yang tepat dan efektif tidak ada artinya tanpa ada pemimpin 
yang memadai. Komitmen dan semua komponen organisasi, dari bawah 
ke atas merupakan pilar pendukung bagi semua komponen lainnya. Setiap 
pilar tergantung pada keempat pilar yang lain dan kalau salah satu lemah 
dengan sendirinya pilar yang lainnya juga akan lemah. 
Proses 
Komitmen Pemimpin 
Organisasi 
Produk 
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Sumber daya manusia yang ada di sekolah (kepala sekolah, guru, 
tenaga kependidikan, peserta didik, orang tua peserta didik, dan 
stakeholder), dipandang dari kacamata TQM adalah pelanggan yang harus 
menjadi pusat perhatian untuk dipenuhi harapannya berupa kebutuhan dan 
keinginannya. Kepuasan peseta didik sebagai pelanggan eksternal terletak 
pada proses yang sedang berlangsung dan hasil pendidikan yang 
memuaskan. 
c. Model Proses 
Berdasarkan model proses, sebuah sekolah efektif sekiranya fungsi 
dalam sekolah tersebut dalam keadaan terurus, efisien, dan aman. Model 
ini menekankan pada aktivitas-aktivitas yang dijalankan sebagai kriteria 
penting efektivitas sebuah sekolah. Kriteria yang sering digunakan ialah 
kepemimpinan, komunikasi, keikutsertaan, kerjasama, penyesuaian, 
perencanaan, pengambilan keputusan, interaksi sosial, budaya sekolah, 
kaidah mengajar, manajemen kelas, dan strategi pengajaran. 
Owens (1987) dalam Supardi (2013: 10) menyatakan keefektifan 
sekolah dalam prespektif proses dalam sebuah organisasi dikelompokkan 
dalam dua prespektif: pertama, karakteristik internal sekolah yang 
mencakup: gaya kepemimpinan, proses komunikasi, sistem supervisi dan 
evaluasi, sistem pembelajaran, kedisiplinan, dan proses pembuatan 
keputusan. Kedua, karakteristik ekternal sekolah, yaitu karakteristik 
situasi di mana sekolah berada dan saling mempengaruhi dengan 
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karakteristik masyarakat seperti kekayaan, tradisi sosio-kultural, struktur 
kekuatan politik, dan demografinya. 
3. Ciri-ciri dan Kriteria Sekolah Efektif 
a. Ciri-ciri dan Indikator Sekolah Efektif 
Sekolah efektif diidentifikasikan sebagai sekolah yang dapat 
menyelenggarakan proses belajar yang efektif karena ciri khas dari 
lembaga sekolah adalah terjadinya proses belajar mengajar. Dengan 
demikian, dalam sekolah efektif terdapat proses belajar yang efektif, 
dengan ciri-ciri: 
1) Aktif, bukan pasif; 
2) Tidak kasat mata; 
3) Rumit, bukan sederhana; 
4) Dipengaruhi oleh adanya perbedaan individual di antara peserta 
didik; 
5) Dipengaruhi berbagai konteks. 
 
Mengacu pada konsep standar nasional pendidikan maka sekolah 
efektif harus memenuhi standar-standar yang meliputi: 
1) Standar isi; 
2) Proses pembelajaran; 
3) Kompetensi kelulusan; 
4) Standar tenaga pendidik dan kependidikan; 
5) Sarana prasarana; 
6) Pengelolaan; 
7) Pembiayaan; 
8) Penilaian.  
 
Ciri-ciri dan indikator sekolah efektif ditentukan oleh adanya 
aspek-aspek yang diperlukan dalam menentukan keberhasilan sekolah. 
Lebih lanjut lanjut pendapat Tola dan Furqon (2002: 19) dalam Aan 
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Komariah dan Cepi Triatna (2010: 38-39), diuraikan dalam bentuk tabel 
sebagai berikut. 
Tabel 2. Ciri-ciri dan Indikator Sekolah Efektif 
Ciri-ciri Indikator 
Tujuan seklah dinyatakan secara jelas 
dan spesifik 
Tujuan sekolah: 
 Dinyatakan secara jelas 
 Digunakan untuk mengambil 
keputusan 
 Dipahami oleh guru, staf, dan siswa 
Pelaksanaan kepemimpinan pendidikan 
yang kuat oleh kepala sekolah 
Kepala sekolah: 
 Bisa dihubungi dengan mudah 
 Bersikap responsif kepada guru dan 
siswa 
 Responsif kepada orang tua dan 
masyarakat 
 Melaksanakan kepemimpinan yang 
berfokus kepada pembelajaran 
 Menjaga agar rasio antar guru/siswa 
sesuai dengan rasio ideal 
Ekspektasi guru dan staf tinggi Guru dan staf: 
 Yakin bahwa semua siswa bisa 
belajar dan berprestasi 
 Menekankan pada hasil akademis 
 Memandang guru sebagai penentu 
terpenting bagi keberhasilan siswa 
Adanya kerja sama kemitraan antara 
sekolah, orang tua, dan masyarakat 
Sekolah: 
 Komunikasi secara positif dengan 
orang tua 
 Memelihara jaringan serta dukungan 
orang tua dan masyarakat 
 Berbagi tanggung jawab untuk 
menegakkan disiplin dan 
mempertahankan keberhasilan 
 Menghadiri acara-acara penting di 
sekolah 
Adanya iklim yang positif dan kondusif 
bagi siswa untuk belajar 
Sekolah: 
 Rapi, bersih, dan aman secara fisik 
 Dipelihara secara baik 
 Memberi penghargaan kepada yang 
berprestasi 
 Memberi pengutan terhadap prilaku 
positif siswa 
Siswa: 
 Menaati aturan sekolah dan aturan 
pemerintah daerah 
 Menjalankan tugas dan kewajiban 
tepat waktu 
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Lanjutan Tabel 2.  
Ciri-ciri Indikator 
Kemajuan siswa sering dimonitor Guru memberi siswa: 
 Tugas yang tepat 
 Umpan balik secara cepat/segera 
 Kemampuan berpartisipasi di kelas 
secara optimal 
 Penilaian hasil belajar dari berbagi 
segi 
Menekankan kepada keberhasilan siswa 
dalam mencaoai keterampilan aktivitas 
yang esensial 
Siswa: 
 Melakukan hal terbaik untuk 
mencapai hasil belajar yang optimal, 
baik yang bersifat akademis maupun 
nonakademis 
 Memperoleh keterampilan yang 
esensial 
Kepala sekolah: 
Menunjukan komitmen dan mendukung 
program keterampilan esensial  
Guru: 
Menerima bahan yang memadai untuk 
menajarkan keterampilan yang esensial 
Komitmen yang tinggi dari SDM 
sekolah terhadap program pendidikan 
Guru: 
Membantu merumuskan dan 
melaksanakan tujuan pengembangan 
sekolah 
Staf: 
 Memperkuat dan mendukung 
kebijakan sekolah dan pemerintah 
daerah 
 Menujukkan profesionalisme dalam 
bekerja 
Sumber: Tola dan Furqon (dalam Aan Komariah dan Cepi Triatna, 2010:    
              38-39), Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif. 
 
Dari uraian tabel di atas, penekanan keefektifan sekolah adalah 
pada proses belajar yang berlangsung secara aktif atau ada keterlibatan 
berbagai pihak terutama siswa dan guru sebagai subjek belajar. Namun 
sebagai lembaga sekolah, sekolah tidak hanya menghadapi siswa, tetapi 
sumber daya lain yang patut diperhatikan kebutuhannya, harapannya, dan 
aspirasinya. Oleh karena itu, sebagai komponen penting yang turut 
menentukan keberhasilan sekolah efektif, yaitu pengaturan kelembagaan 
yang didasarkan pada prestasi dan kenyamanan  staf; perhatian terhadap 
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kebutuhan, aspirasi, dan karier staf; pengembangan budaya sekolah; dan 
manajemen modern yang didasarkan share, care, dan fair. 
b. Kriteria Sekolah Efektif 
Sekolah efektif memiliki misi mendidik siswanya agar dapat 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, meningkatkan 
pengetahuan dan hubungan timbal balik dengan masyarakat. Pada sekolah 
terkandung tugas untuk mengoptimalkan kemampuan siswa secara teoritis 
maupun praktik agar mereka dapat survive di era globalisasi dengan 
memanfaatkan peluang usaha atau keterampilan praktis yang dimilikinya 
sebagai hasil pembelajaran di sekolah. Dengan demikian, sekolah dituntut 
untuk menciptakan sekolah efektif yang diarahkan bagi pencapaian 
kemampuan siswa. 
Aan Komariah dan Cepi Triatna (2010: 53-54) mengatakan ciri-ciri 
sekolah yang efektif memiliki kriteria sebagai berikut. 
1) Siswa memiliki intelegensi yang normal, bahkan di atas rata-
rata; 
2) Siswa belajar dengan sungguh-sungguh, terbukti dengan selalu 
mengerjakan PR, dan nilai ulangan tidak kurang dari 7; 
3) Tingkat bolos siswa hanya 1%, kecuali sakit dan izin; 
4) Siswa responsif terhadap kegiatan sekolah dan mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler berdasarkan minat dan bakatnya; 
5) Organisasi siswa tidak sepi dari kegiatan; 
6) Memperoleh berbagai penghargaan sehubungan dengan 
aktivitas siswa secara akademik maupun kegiatan hobi atau 
ekstrakurikuler; 
7) Siswa berhubungan baik dengan guru dan personel lain secara 
empati; 
8) Guru yang memiliki kelayakan dan memenuhi rasio sesuai jenis 
dan jenjang pendidikan, misalnya 1 : 20 untuk SMA; 
9) Guru mengajar dengan antusias; 
10) Guru mempersiapkan diri untuk belajar; 
11) Guru menguasai bahan pelajaran; 
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12) Guru melakukan penilaian terhadap belajar siswa; 
13) Hasil penilaian siswa diperiksa dan dikomunikasikan kepada 
siswa; 
14) Guru mengakomodasi kesulitan belajar siswa; 
15) Guru membina hubungan baik dengan siswa dan personel 
sekolah lainnya; 
16) Guru terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler atau akademik; 
17) Kepala sekolah memiliki visi untuk mengembangkan sekolah; 
dan 
18) Fasilitas tersedia, yaitu ruang kelas cukup untuk sejumlah siswa, 
ada ruang praktik, musolah, dan ruang pertemuan. 
 
Berdasarkan poin-poin kriteria sekolah efektif di atas, dapat 
disimpulkan bahwa tujuan sekolah efektif adalah prestasi, sekolah yang 
membuat prestasi, tidak saja pada siswa, tetapi pada semua komponen 
yang melingkupinya. Namun indikator yang paling dominan adalah 
prestasi siswa sesuai dengan filosofi sekolah sebagai tempat belajar yang 
baik. Dengan demikian, sekolah efektif adalah sekolah yang dapat 
mencapai target, dalam hal ini berupa prestasi. 
4. Faktor-faktor Sekolah Efektif 
Banyak faktor-faktor yang dapat menentukan efektivitas sebuah 
sekolah berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti. 
Wiber (1971) dalam Supardi (2013: 23), mendapati bahwa empat faktor 
penentu efektifitas sekolah adalah: (1) kepemimpinan yang kuat; (2) harapan 
tinggi terhadap pencapaian akademik pelajar; (3) iklim sekolah yang 
kondusif, tenang, dan sesuai untuk pembelajaran; (4) penekanan kepada 
keterampilan membaca. 
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Kajian-kajian mengenai Sekolah Efektif di Malaysia yang dilakukan 
oleh Abd Karim Nor (1989) dalam Supardi (2013) terdapat dua belas faktor 
yang membedakan sekolah efektif dengan sekolah yang tidak efektif yaitu: 
a. Keterampilan kepala sekolah 
b. Persepsi tugas kepala sekolah 
c. Tahun pengalaman sebagai kepala sekolah 
d. Beberapa strategi perbaikan sekolah 
e. Keterlibatan orang tua  
f. Harapan guru terhadap peserta didik 
g. Sikap guru terhadap peserta didik 
h. Anggapan guru terhadap sekolah 
i. Pengendalian disiplin diri pelajar 
j. Keefektifan dan kecermatan manajemen sumber daya sekolah 
k. Persiapan guru terhadap pemerintah 
l. Kepuasan peserta didik 
 
Berdasarkan beberapa kajian di atas dapat disimpulkan bahwa sekolah 
efektif mempunyai ciri: kepemipinannya kuat, memiliki harapan yang tinggi 
bagi siswa dan guru, lingkungannya yang kondusif, kepala sekolah berperan 
sebagai “intructional leader”, kemajuan prestasi belajar siswa seing 
dimonitor, dan adanya dukungan pelibatan orang tua secara aktif. 
5. Iklim Sekolah Efektif 
Aan Komariah dan Cepi Triatna (2010: 45) mengatakan iklim sekolah 
adalah keadaan sekitar sekolah indikator sekolah efektif yang menekankan 
pada keberadaan rasa menyenangkan dari suasana sekolah, bukan saja dari 
kondisi fisik, tetapi keseluruhan aspek internal organisasi. Harapan siswa 
yang tinggi merupakan dampak dari adanya pengelolaan iklim yang sesuai 
dengan harapan siswa. Iklim sekolah yang memenuhi harapan siswa adalah 
yang memberikan pelayanan pembelajaran secara berkualitas kepada siswa 
sehingga mereka nyaman belajar dan jaminannya adalah meningkatnya 
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kompetensi siswa. Sikap guru yang efektif merupakan guru yang memberikan 
pelayanan pembelajaran dan mengupayakan siswa dapat belajar. Belajar 
merupakan kegiatan aktif siswa untuk membangun makna. 
Guru dalam hal ini memiliki peranan penting untuk membantu siswa 
mempermudah membuka jalan pemahaman dan menjadi orang yang 
dipercaya dalam membangun komunikasi empati dengan siswa, sehingga 
integritas pada diri siswa akan terbangun bukan hanya intelektualitasnya saja, 
tetapi  juga dimensi sosial dan spiritualnya. 
Keadaan sekitar sekolah dan suasana yang sunyi dan nyaman yang 
sesuai dan kondusif untuk belajar dapat meningkatkan prestasi akademik. 
Iklim sekolah menggambarkan keadaan warga sekolah tersebut dalam 
keadaan riang dan mesra ataupun kepedulian antara satu sama lainnya. 
Hubungan yang mesra pada iklim kerja di sekolah terjadi karena adanya 
hubungan yang baik antara kepala sekolah dan guru, dan diantara guru dan 
peserta didik. Iklim sekolah yang kondusif adalah iklim yang sesuai dan 
mendukung kelancaran serta kelangsungan proses pembelajaran yang 
dilakukan guru. Untuk itu perlu dipahami beberapa hal yang mempunyai 
peran penting dalam pencampaian iklim sekolah yang kondusif, yaitu 
lingkungan fisik, lingkungan sosial, dan lingkungan budaya, ketiga aspek 
tersebut dalam proses pembelajaran harus saling mendukung (Supardi, 2013: 
207). 
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa kewajiban 
sekolah adalah menciptakan lingkungan internal sebagai lingkungan yang 
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menyenangkan, serasi, dan bertanggung jawab. Di dalamnya terkandung 
harapan siswa yang tinggi, sikap guru yang efektif, keteraturan dan disiplin 
kurikulum yang terorganisasi, sistem reward dan insentif bagi siswa dan guru, 
serta tuntutan waktu belajar yang tinggi. 
6. Pengembangan Sekolah Efektif 
Cepi Teriatna (2015: 73) mengidentifikasi pengembangan sekolah 
efektif sebagai proses meningkatkan kemampuan individu, kelompok-
kelompok, organisasi-organisasi, dan juga masyarakat di lingkungan sekolah 
untuk menjadikan sekolah menjadi lebih efektif. Pengembangan kapasitas 
manajemen sekolah dapat meningkatkan kinerja SDM sekolah yang lebih 
baik sehingga memiliki dampak pada layanan kegiatan belajar dan mengajar 
yang lebih baik atau yang memberikan kepuasan kepada pelanggan sekolah. 
Pada intinya pengembangan sekolah efektif merupakan proses 
mengembangkan kemampuan belajar warga sekolah. 
Untuk mengembangkan lembaga sekolah menjadi sekolah yang 
efektif, perlu kontribusi yang penting dalam upaya pengembangan sekolah 
yang efektif yaitu staf  yang berdedikasi dan berkualifikasi; kejelasan tujuan 
(kebijakan) sekolah; kepemimpinan akademis dan adminitratif; strategi-
strategi motivasi yang positif; lingkungan yang nyaman dan tertib; iklim 
sekolah yang positif; identifikasi dini terhadap kesulitan-kesulitan belajar 
peserta didik; harapan-harapan yang selalu meningkat; hubungan sekolah 
dengan orang tua peserta didik; monitoring kemajuan belajar peserta didik; 
waktu efektif bertugas; fokus akademis dalam kurikulum; pengembangan 
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staf; para guru bertanggung jawab dan berperan dalam perencanaan; 
kesempatan-kesempatan peserta didik untuk berperanserta dan bertanggung 
jawab; dan peran serta dewan sekolah dalam seleksi staf senior. Dengan 
berpijak pada konsep Total  Quality Management (TQM) sebagai metode dan 
filosofi kegiatan pengelolaan yang megupayakan kesadaran akan pelaksanaan 
fungsi dan tugas secara berkualitas harus berlangsung secara terus-menerus 
dan berkelanjutan (continuos quality improvement) (Aan Komariah dan Cepi 
Triatna, 2010: 31). 
Mada Sutapa (2007: 10) mendefinisikan pengembangan efektifitas 
organisasi sekolah melalui berbagai tahapan dalam main steps of shcool 
effectivemess development proess yaitu (1) orientasi masyarakat sekolah pada 
proses; (2) mengkondisikan evaluasi diri sekolah dengan alat instrument; (3) 
mengidentifikasi, menyimpulkan dan menganalisis data; (4) identifikasi 
kebutuhan pengebangan prioritas sekolah; (5) menyiapkan rencana program 
pengembangan sekolah; (6) implementasi rencanan program pengembangan 
sekolah dan monitor kemajuan; (7) evaluasi rencanan program sekolah; (8) 
komunikasi dampak program pengembangan sekolah kepada masyarakat; (9) 
rencana dan tindakan selanjutnya dari evaluasi rencana pengembangan 
sekolah; (10) evaluasi selanjutnya kembali pada proses semula dengan 
orientasi sekolah pada proses. Selain itu, Cepi Triatna (2015: 90) 
mengemukakan tujuan pokok pengembangan sekolah adalah meningkatkan 
kinerja organisasi sekolah dan kemampuannya untuk beradaptasi dalam 
perubahan yang menyertai organisasi sekolah. 
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Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
menandai suatu instansi yang bermutu perlu pembuktian melalui produk yang 
dihasilkannya. Pembuktian terhadap pendidikan bukanlah hal yang mudah 
karena sifatnya yang intangible maka perlu adanya jaminan terhadap kualitas 
pendidikan. Dengan demikian, berbicara pengembangan sekolah yang efektif  
tidak dapat dipisahkan dengan mutu sekolah. Mutu sekolah merupakan semua 
komponen yang ada dalam sistem pendidikan, artinya efektifitas sekolah 
tidak hanya dinilai dari hasil semata, tetapi sinergitas berbagai komponen 
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan bermutu. 
7. Sistem Kredit Semester 
Penyelenggaraan Sistem Kredit Semester (SKS) pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah di Indonesia saat ini merupakan susatu upaya 
inovatif untuk meningkatkan mutu pendidikan. Pada hakikatnya, SKS 
merupakan perwujudan dari amanat Pasal 12 Ayat (1) UU No 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi ”Setiap peserta didik pada 
setiap satuan pendidikan berhak, antara lain: (b) mendapatkan pelayanan 
pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya; dan (f) 
menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar masing-
masing dan tidak menyimpang dari ketentuan batas waktu yang ditetapkan. 
Amanat dari pasal tersebut selanjutnya dijabarkan lebih lanjut dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 
2006 tentang Standar Isi. Sebagaimana diketahui bahwa Standar Isi 
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merupakan salah satu standar dari delapan Standar Nasional Pendidikan. 
Standar Isi mengatur beban belajar terdiri atas dua macam, yaitu: (1) Sistem 
Paket, dan (2) Sistem Kredit Semester. Meskipun SKS sudah disebut dalam 
Standar Isi, namun hal itu belum dimuat dan diuraikan secara rinci karena 
Standar Isi hanya mengatur Sistem Paket.  
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) Beban belajar 
dengan Sistem Paket hanya memberikan satu kemungkinan, yaitu seluruh 
peserta didik wajib menggunakan cara yang sama untuk menyelesaikan 
program belajarnya. Implikasi dari hal tersebut yaitu antara lain bahwa 
peserta didik yang pandai akan dipaksa untuk mengikuti peserta didik lainnya 
yang memiliki kemampuan dan kecepatan belajar standar. Sistem 
pembelajaran semacam itu dianggap kurang memberikan ruang yang 
demokratis bagi pengembangan potensi peserta didik yang mencakup 
kemampuan, bakat, dan minat. Sedangkan sistem SKS memberikan 
kemungkinan untuk menggunakan cara yang lebih variatif dan fleksibel 
sesuai dengan kemampuan, bakat, dan minat peserta didik.  
Melalui sistem SKS, peserta didik juga dimungkinkan untuk 
menyelesaikan program pendidikannya lebih cepat dari periode belajar yang 
ditentukan dalam setiap satuan pendidikan. SKS dalam Standar Isi diartikan 
sebagai sistem penyelenggaraan program pendidikan yang peserta didiknya 
menentukan sendiri beban belajar dan mata pelajaran yang diikuti setiap 
semester pada satuan pendidikan. Beban belajar setiap mata pelajaran pada 
sistem kredit semester dinyatakan dalam satuan kredit semester (sks). Beban 
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belajar satu sks meliputi satu jam pembelajaran tatap muka, satu jam 
penugasan terstruktur, dan satu jam kegiatan mandiri tidak tersruktur. 
Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 
158 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Sistem Kredit Semester Pada 
Pendidikan Dasar dan Menengah  pada Pasal 1 Ayat (2) “Sistem Kredit 
Semester adalah bentuk penyelenggaraan pendidikan yang peserta didiknya 
menentukan jumlah beban belajar dan mata pelajaran yang diikuti setiap 
semester pada satuan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan 
kemampuan/kecepatan belajar.   
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Sistem Kredit 
Semester merupakan sistem penyelenggaraan program pendidikan yang 
peserta didiknya menentukan sendiri beban belajar dan mata pelajaran yang 
diikuti setiap semester pada satuan pendidikan. Beban belajar setiap mata 
pelajaran pada sistem kredit semester dinyatakan dalam satuan kredit 
semester (sks). Beban belajar satu sks meliputi satu jam pembelajaran tatap 
muka, satu jam penugasan terstruktur, dan satu jam kegiatan mandiri tidak 
terstruktur.    
 
C. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 
1. Arifian Dwi Cahyanto dalam penelitiannya yang berjudul Peran Komite 
Sekolah Dalam Menjalankan Tugas Pokok dan Fungsi di SMA Negeri 1 
Sanden. Penelitian ini merupakan penelitian  desktiptif kualitatif. Subjek 
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penelitian ini adalah Kepala sekolah, pengurus Komite Sekolah, dan orang 
tua siswa. Untuk teknik pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber. Analisis data menggunakan analisis model interaktif Hubberman & 
Milles, yaitu melalui tiga tahapan analisis reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitiannya mengatakan bahwa: 1) peran 
Komite Sekolah dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi di SMA Negeri 
1 Sanden, secara keseluruhan sudah berjalan. Walaupun masih ada tugas 
pokok dan fungsi Komite Sekolah yang belum optimal. Peran Komite 
Sekolah dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi berperan sebagai berikut; 
a) badan pertimbangan diwujudkan dengan memberikan pertimbangan 
berupa masukan, saran, dan pendapat dalam perumusan program 
pembangunan sekolah dan perencanaan penambahan fasilitas sekolah. b) 
sebagai badan pendukung peran Komite Sekolah dalam pelaksanaan tugas 
pokok dan fungsi yaitu memberikan dukungan berupa pendanaan, 
penggalangan dana, support dan motivasi kepada sekolah. c) peran Komite 
Sekolah sebagai badan pengontrol dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 
yaitu dengan mencermati setiap laporan yang diberikan kepada sekolah, dan 
melakukan pengawasan secara langsung kelapangan. d) peran Komite 
Sekolah dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi sebagai badan 
penghubung terlihat ketika rapat pleno. Hambatan yang dihadapi Komite 
Sekolah dalam peran Komite Sekolah dalam pelaksanaan tugas pokok dan 
fungsi di SMA Negeri 1 Sanden yaitu belum ada fasilitas penunjang bagi 
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Komite Sekolah, pedanaan yang berasal dari pihak swasta masih belum 
optimal. 
2. Mada Sutapa dalam penelitiannya yang berjudul Model Pengembangan 
Sekolah Efektif. Pembaharuan yang dilakukan sekolah (scool reform) tentu 
saja membutuhkan proses dan itu tidak dapat berjalan secara otomatis. Untuk 
itu diperhatikan sikap positif terhadap pembaharuan bagi semua komponen 
sekolah dan pengguna sumberdaya yang diperlukan untuk melakukan 
reformasi. Reformasi sekolah tidak hanya mencakup manajemen sekolah, 
namun diharapkan mampu mencakup iklim kondusif untuk perkembangan 
peserta didik, tidak hanya menjadi lembaga mekanis dan birokratis, tetapi 
menjadi lembaga pendidikan yang inovatif dan demokratis. Untuk memahami 
sekolah yang efektif adalah melihat proses yang berlangsung dalam sekolah, 
yang dapat memberikan gambaran untuk mengetahui bagaimana cara untuk 
membuat sekolah berhasil secara efektif dan efisien. Model pengembangan 
efektivitas sekolah dapat ditelaah dengan melihat sistem mulai dari input (to 
school effectiveness study); process; output (of school effectiveness study); 
dan outcome (longer-term result of study).  
Berbeda dengan penelitian Arifian Dwi Cahyanto dan Mada Sutapa, 
dalam penelitian ini yang berjudul “Peran Komite Sekolah dalam 
Pengembangan Sekolah Efektif di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 2 
Wonogiri” mengungkapkan tentang peran Komite Sekolah dalam 
pengembangan sekolah efektif di SMA Negeri 2 Wonogiri. Dalam penelitian 
Arifian Dwi Cahyanto lebih terfokus pada pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 
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Komite Sekolah di SMA Negeri 1 Sanden dan penelitiannya Mada Sutapa 
berfokus pada model pengembangan sekolah efektif. 
 
D. Kerangka Pikir 
Keberadaan kebijakan pendidikan di sekolah  (kebijakan sekolah) selama 
ini menjadi salah satu faktor penting pengembangan sekolah menjadi lebih baik 
di segala lini. Hal tersebut tentunya terpengaruh oleh pandangan masyarakat 
kepada pihak sekolah dalam mengelola eksistensi keberadaan kebijakan sekolah, 
program-program sekolah yang telah ditetapkan oleh sekolah. Salah satu bentuk 
program yang dibuat oleh sekolah adalah pembentukan Komite Sekolah yang 
diharapkan membantu pengelolaan program sekolah menjadi lebih baik dan 
sebagai wadah bagi masyarakat sekolah dalam menjembatani aspirasi 
masyarakat terutama orang tua peserta didik kepada sekolah. 
Dengan tugas dan tanggung jawab Komite Sekolah di atas, Komite 
Sekolah memiliki dampak positif dalam pengembangan sekolah efektif di SMA 
Negeri 2 Wonogiri. Peran Komite Sekolah diharapkan memberikan dampak 
positif dalam pengembangan sarana dan prasarana di SMA Negeri 2 Wonogiri 
serta berpartisipasi dalam terwujudnya misi sekolah yaitu salah satunya, 
mengembangkan bakat dan minat siswa sebagai unggulan sekolah pada tingkat 
nasional maupun internasional melalui riset, sains, dan teknologi sekolah. 
Melihat dan menganalisis peran serta Komite Sekolah dalam 
pengembangan sekolah efektif di satuan penyelenggara pendidikan terutama di 
SMA Negeri 2 Wonogiri, maka penelitian ini diharapkan menjadi salah satu 
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jembatan dalam menganalisis peran serta Komite Sekolah dalam pengembangan 
sekolah efektif. 
Berikut alur ilustrasi lingkaran peran Komite Sekolah dalam 
pengembangan sekolah efektif dipaparkan pada gambar berikut:  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Kerangka Pikir 
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OUTPUT 
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Ranah partisipasi Komite Sekolah 
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E. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana peran Komite Sekolah sebagai pemberi pertimbangan (advisory 
agency) dalam pengembangan sekolah efektif di SMA Negeri 2 Wonogiri? 
2. Bagaimana peran Komite Sekolah sebagai badan pendukung (supporting 
agency) dalam meningkatkan mutu pelayanan pendidikan di SMA Negeri 2 
Wonogiri? 
3. Bagaimana peran Komite Sekolah sebagai badan pengontrol (controlling 
agency) dalam perencanaan program sekolah di SMA Negeri 2 Wonogiri? 
4. Bagaimana peran Komite Sekolah sebagai mediator (mediator agency) dalam 
menjembatani, memperhatikan dan menindaklanjuti terhadap keluhan, saran, 
kritik, dan aspirasi masyarakat terhadap SMA Negeri 2 Wonogiri? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Sugiyono (2015: 9) menjelaskan bahwa 
pendekatan kualitatif deskriptif adalah data yang terkumpul dari hasil penelitian 
berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka dan 
dilakukan pada kondisi yang alamiah. Melalui pendekatan deskriptif kualitatif 
peneliti bermaksud untuk menelaah, mendeskripsikan, menggambarkan, serta 
menjelaskan bagaimana peran Komite Sekolah dalam pengembangan sekolah 
efektif di SMA Negeri 2 Wonogiri. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif, diharapkan peneliti dapat menjelaskan rumusan penelitian secara 
mendalam dan mudah untuk dipahami. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Kabupaten Wonogiri dengan 
mengambil objek penelitian di SMA Negeri 2 Wonogiri. SMA Negeri 2 
Wonogiri beralamat di Jalan Nakula V Wonokarto, Wonogiri. Sekolah ini 
merupakan salah satu Sekolah Standar Nasional (SSN) yang dahulu sekolah ini 
merupakan Sekolah Rintisan Bertaraf Internasional (RSBI). Sekolah ini 
memiliki kultur sekolah yang baik dengan lingkungan sekolah. Selain itu, 
sekolah ini memiliki keunggulan, yaitu menyelenggarakan program Sistem 
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Kredit Semester (SKS). Letak sekolah ini sangat strategis yaitu berada di jantung 
kota Kabupaten Wonogiri. 
Penelitian ini akan dilaksanakan selama tiga bulan mulai dari bulan Mei 
sampai Juni 2016. 
 
C. Subjek Penelitian 
Sugiyono (2015: 54) menjelaskan bahwa penentuan subjek penelitian 
kulitatif dilakukan saat peneliti mulai memasuki lapangan dan selama penelitian 
berlangsung. Caranya yaitu, peneliti memilih orang tertentu yang 
dipertimbangkan akan memberikan data yang diperlukan peneliti. Penelitian ini 
mengambil subjek penelitian, yaitu Pengurus Komite Sekolah, Kepala Sekolah, 
Wakil Kepala Sekolah bagian Humas, Guru, dan Orang tua peserta didik. 
1. Pengurus Komite Sekolah, untuk memberikan informasi mengenai peran 
Komite Sekolah dalam pengembangan sekolah efektif. 
2. Kepala Sekolah, merupakan subjek yang mengetahui kondisi sekolah secara 
riil dan untuk memperoleh informasi mengenai program-program dalam 
pengembangan sekolah efektif. 
3. Wakil Kepala Sekolah bagian Humas, merupakan subjek yang berwenang 
untuk menjembatani antara pihak sekolah dengan Komite Sekolah, serta 
masyarakat terutama orang tua peserta didik. 
4. Guru, merupakan subjek yang mengetahui segala sesuatu yang berhubungan 
dengan kebutuhan yang diperlukan oleh peserta didik dalam pengembangan 
sekolah efektif. 
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5. Orang tua peserta didik, untuk mendapatkan informasi dan keterangan yang 
lebih akurat tentang peran Komite Sekolah. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 
2015: 62). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 
observasi langsung, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti dapat berinteraksi 
langsung dengan subjek penelitiannya, yaitu pengurus Komite Sekolah, Kepala 
Sekolah, Wakil Kepala Sekolah bagian Humas, Guru, dan Orang tua peserta 
didik. Teknik tersebut, memudahkan peneliti dalam pengambilan data yang 
diperlukan. 
1. Observasi 
Penelitian ini menggunakan metode observasi. Observasi adalah 
proses pengamatan yang dilakukan oleh peneliti (pengamat) terhadap subjek 
penelitian (sumber data). Sugiyono (2014: 145) menjelaskan bahwa dilihat 
dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dibedakan 
menjadi participant observation (observasi berperan serta) dan non 
participant observation, selain itu jika dilihat dari segi instrumentasi yang 
digunakan, maka observasi dibedakan menjadi observasi terstruktur dan tidak 
terstruktur. Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini menggunakan jenis 
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observasi partisipan dan tidak terstruktur karena peneliti terlibat langsung 
dengan aktivitas sumber data serta instrumen yang digunakan tidak 
dipersiapkan sebelumnya dan akan berkembang di lapangan selama 
penelitian berlangsung. Instrumen yang digunakan berupa catatan data di 
lapangan. 
Pengamatan (observasi) dilakukan pada aktivitas yang berhubungan 
dengan Komite Sekolah, keadaan sekolah (berupa lingkungan sekolah, 
sarana, dan prasarana, iklim sekolah), serta keterlibatan Komite Sekolah 
dalam pengembangan sekolah efektif di SMA Negeri 2 Wonogiri.  
2. Wawancara 
Lexy J. Moleong (2012: 186) menjelaskan bahwa wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer)/ yang mengajukan pertanyaan dengan 
terwawancara (interviewee)/ yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang 
diajukan. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
terstruktur, karena peneliti telah menyiapkan instrumen wawancara berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang disusun secara sistematis. Pertanyaan 
yang diajukan dalam penelitian ini berkaitan dengan peran Komite Sekolah 
dalam pengembangan sekolah efektif di SMA Negeri 2 Wonogiri. 
3. Dokumentasi 
Sugiyono (2015: 82) menjelaskan bahwa dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu yang dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental. Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi dengan 
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maksud sebagai pelengkap dari penggunaan teknik pengumpulan data 
observasi dan wawancara, sehingga data hasil penelitian yang diperoleh akan 
lebih kredibel/ dapat dipercaya. Dokumen yang diperlukan berkaitan dengan 
dokumen internal sekolah, yang meliputi tentang profil sekolah, RAPBS, 
program-program sekolah efektif, dan dokumen internal kinerja Komite 
Sekolah, yaitu program kerja Komite Sekolah, profil Komite Sekolah, agenda 
pertemuan Komite Sekolah, notulen Komite Sekolah, dan hal-hal yang 
berhubungan dengan Komite Sekolah. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian erat kaitannya dalam penelitian. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2013: 203), instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis 
sehingga lebih mudah diolah. Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi 
instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri, namun selanjutnya 
setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan 
instrumen penelitian sederhana yang diharapkan dapat melengkapi data dan 
membandingkan data yang telah ditemukan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Bentuk instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa lembar observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi. 
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1. Lembar observasi 
Tabel 3. Kisi-kisi observasi  
No. Aspek yang Diamati Indikator Sumber 
1 Observasi Kegiatan a. Fokus pembahasan: 
1) Peran Komite 
Sekolah sebagai 
badan pertimbangan, 
pendukung, 
kontroling, mediator 
2) Intensitas pertemuan 
Komite Sekolah 
3) Program SKS 
1. Kepala Sekolah 
2. Ketua Komite 
Sekolah 
3. Wakasek Bagian 
Humas 
4. Guru 
5. Orang tua peserta 
didik 
 
2 Observasi Fisik/ 
Keadaan Sekolah 
a. Sarana dan Prasarana 
Sekolah 
 
2. Pedoman wawancara 
Tabel 4. Kisi-kisi pedoman wawancara  
No. Variabel Sub variabel Indikator  Sumber  
1 
 
 
Peran 
Komite 
Sekolah 
a. Sebagai 
advisory 
agency 
1) Perencanaan 
sekolah 
1. Kepala Sekolah 
2. Ketua Komite 
Sekolah 
3. Wakasek Bagian 
Humas 
4. Guru 
5. Orang tua peserta 
didik 
2) Pelaksanaan 
program 
3) Pengadaan 
Sumber Daya 
Pendidikan 
b. Sebagai 
Badan 
Pendukung 
(Supporting 
agency) 
1) Sumber daya 
2) Sarana dan 
Prasarana 
3) Anggaran  
c. Sebagai 
Badan 
Pengontrol 
(Controlling) 
1) Kontrol terhadap 
perencanaan 
sekolah 
2) Kontrol terhadap 
pelaksanaan 
program sekolah 
3) Kontrol terhadap 
output pendidikan 
d. Mediator 
agency 
1) Perencanaan  
2) Pelaksanaan 
program 
3) Sumber daya 
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3. Dokumentasi 
Selain mengggunakan instrumen lembar observasi dan pedoman 
wawancara, penelitian ini menggunakan instrumen dokumentasi. Dalam 
penelitian ini, dokumentasi yang digunakan adalah dokumen RAPBS, 
notulen rapat Komite Sekolah, Profil Sekolah SMA Negeri 2 Wonogiri dan 
foto penelitian yang mendukung. 
 
F. Keabsahan Data 
Keabsahan data menjelaskan tentang keshahihan dan keandalan dari data 
yang diperoleh selama penelitian. Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan 
teknik pemeriksaan yang didasarkan atas empat kriteria, yaitu derajat 
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 
(dependability), dan kepastian (confirmability) (Lexy J. Moleong, 2012: 324). 
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi teknik dan sumber. Sugiyono (2015: 127) menjelaskan bahwa 
triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, 
sedangkan triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang 
telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan, 
selanjutnya dimintakan kesepakatan atau member check. 
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G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 
Tujuan analisis data adalah untuk menyempitkan dan membatasi penemuan 
sampai menjadi suatu data yang teratur serta tersusun sistematis dan lebih rapi. 
Analisis data ini dilakukan bertujuan untuk terjadinya pengorganisasian dan 
pengelolaan data yang telah terkumpul, supaya menemukan tema dan hipotesis 
kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori subtantif (Moeloeng, 2012: 280-
281). 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang mengacu konsep 
dari Miles dan Hubberman (dalam Sugiyono, 2015: 91) mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 
Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduksi (data reduction), penyajian data 
(data display), penarikan kesimpulan (conclusion drawing/ verivication). 
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan hendaknya ditulis atau diketik 
dalam bentuk sebuah uraian atau laporan yang sangat rinci, data akan terus 
bertambah seiring dengan terus berlanjutnya penelitian. Laporan yang telah 
terkumpul kemudian dirangkum atau direduksi dengan memilih data yang 
dianggap penting dan berkaitan dengan variabel penelitian yang telah 
ditetapkan sebelumnya.  
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2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, 
grafik, pie chart, pictogram, dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, 
maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan 
semakin mudah dipahami. Dengan mendisplaykan data, maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan program 
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Setelah data direduksi dan disajikan, maka akan diperoleh kesimpulan 
awal yang masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan 
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
lapangan untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan yang telah 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan dalam 
penelitian ini dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, 
tetapi mungkin juga tidak dapat menjawab rumusan masalah dalam 
penelitian. 
Untuk mempermudah dalam memahami analisis ini dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini. 
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Gambar 4. Komponen dalam analisis data (interactive model) 
Pada gambar di atas dapat dijelaskan bahwa analisis data kualitatif 
merupakan analisis data yang berkelanjutan dan diulang terus-menerus. 
Reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/ verivikasi menjadi 
gambaran secara beruntut sebagai rangkaian kegiatan analisis yang saling 
berkesinambungan. 
 
 
 
Penarikan Kesimpulan 
(Conclusions: drawing/ 
verivication) 
Penyajian data 
(data display) 
Pengumpulan data 
(data collection) 
Reduksi data  
(data collection) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
SMA Negeri 2 Wonogiri merupakan salah satu Sekolah Menengah 
Atas favorit di Kabupaten Wonogiri yang berada di jalan Nakula V 
Wonokarto Kecamatan Wonogiri Kota. SMA Negeri 2 Wonogiri merupakan 
salah satu sekolah favorit yang banyak diminati oleh masyarakat Wonogiri. 
Keberadaan SMA Negeri 2 Wonogiri yang strategis dan terletak di jantung 
perkotaan ini, menyebabkan sekolah ini memiliki rivalitas dengan Sekolah 
Menengah Atas favorit lainnya. SMA Negeri 2 Wonogiri merupakan sekolah 
yang mengembangkan sekolah efektif yang diarahkan menuju tercapainya 
prestasi siswa. Hal tersebut sesuai dengan salah satu misi SMA Negeri 2 
Wonogiri, yaitu mengembangkan bakat dan minat siswa sebagai unggulan 
sekolah pada tingkat nasional maupun internasional. Selain hal di atas, 
sekolah ini digunakan oleh dinas pendidikan Kabupaten Wonogiri sebagai 
pusat kegiatan pendidikan di Kabupaten Wonogiri. Berdasarkan penjelasan 
di atas, beberapa keunggulan yang dimiliki oleh SMA Negeri 2 Wonogiri 
dapat menjadikan tantangan tersendiri bagi para stakeholder sekolah tersebut 
untuk dapat mengembangkan sekolah. 
a. Profil SMA Negeri 2 Wonogiri 
Profil SMA Negeri 2 Wonogiri secara rinci dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
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Tabel 5. Profil SMA Negeri 2 Wonogiri 
Nama Sekolah SMA Negeri 2 Wonogiri 
Status Akreditasi a. Peringkat A dengan nilai 
Akreditasi 96  
b. Ma. 003482 
c. Tanggal Penetapan 20-10-
2015 sampai 20-10-2020 
Nomor Pokok Sekolah 
Nasional 
20311331 
SK penetapan Hasil Akreditasi 
BAP-S/M  
147/BAP-SM/X/2015 
Status  Negeri 
Alamat Sekolah Jl. Nakula V, Wonokarto, 
Wonogiri 
Telepon (0273) 321385 
Kode Pos 57611 
Sekolah Berdiri Tahun 1974 
Website Sekolah www.sman2-wng.sch.id 
Email Sekolah Sman2_giri@yahoo.com 
(Sumber Data: SMA Negeri 2 Wonogiri) 
 
Struktur organisasi SMA Negeri 2 Wonogiri dijabarkan pada 
gambar di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Struktur Organisasi Sekolah SMA Negeri 2 Wonogiri. 
Komite Sekolah 
Kepala TU 
Anik W. MM 
Kepala Sekolah 
Dalimin, M.Pd 
Staf-staf 
TIM 
KERJA 
Waka Kurikulum 
Joko Waluyo 
M.Pd 
Wali Kelas & Guru 
Waka Sarpras 
Roghibin S.Pd 
 
Waka Humas 
Bambang K 
M.Pd 
Waka Kesiswaan 
Retno, M.Pd 
TIM TIM TIM 
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Berdasarkan gambar di atas, dapat dijelaskan bahwa sistem 
pemberian wewenang di SMA Negeri 2 Wonogiri terlihat jelas dari atas 
ke bawah yaitu dari Kepala Sekolah kepada bawahannya yang meliputi 
Wakil Kepala Sekolah bersama dengan tim kerja, Kepala TU dan staff 
serta wali kelas dan guru-guru. Keberadaan Komite Sekolah SMA Negeri 
2 Wonogiri sejajar dengan Kepala Sekolah. 
b. Sejarah SMA Negeri 2 Wonogiri dan Komite Sekolah 
Sejarah berdirinya SMA Negeri 2 Wonogiri berasal dari prakarsa 
menteri Pendidikan dan Kebudayaan Mashuri SH pada tahun 1973, beliau 
mendirikan unit-unit sekolah yang diberinama Sekolah Menengah 
Persiapan Pembangunan (SMPP) di seluruh Indonesia. Di Jawa Tengah 
dibuka 6 SMPP salah satunya SMA Negeri 2 Wonogiri berdasarkan SK 
Menteri Pendidikan dan Kebudayan No. 0256/0/1973 tangal 18 Desember 
1973. Gedung SMPP di bangun pada area seluas 4,3 Ha yang dahulunya 
merupakan lahan perhutani kemudian dialih fungsikan menjadi sekolah 
dan tepatnya sekarang di kelurahan Wonokarto, Kecamatan Wonogiri. 
Pertama-tama di SMPP Wonogiri diampu dan diasuh oleh guru-guru SMA 
Negeri 1 Wonogiri, baru pada bulan januari 1974 mulai menerima siswa 
baru sebanyak 80 siswa dibagi menjadi 2 kelas. Kemudian pada tahun 
1985 nama SMPP diubah menjadi SMA Negeri 2 Wonogiri berdasarkan 
SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No.0353/01985 tanggal 9 
Agustus 1985 dengan kepala sekolah saat itu Sihiman, BA. 
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Berkaitan dengan keberadaan Komite Sekolah di SMA Negeri 2 
Wonogiri diawali dengan BP3 yang ada terlebih dahulu sebelum adanya 
Komite Sekolah. BP3 ini yang sejak lama telah ada dan berperan aktif 
dalam membantu penyelenggaraan pendidikan. Pemerintah mengeluarkan 
Keputusan Mendiknas RI No. 044/U/2002 yang menandai lahirnya 
Komite Sekolah serta untuk menetapkan pembentukan Komite Sekolah di 
SMA Negeri 2 Wonogiri. Komite Sekolah merupakan mitra sekolah yang 
mempunyai peranan strategis dalam membantu mengembangkan 
pendidikan di SMA Negeri 2 Wonogiri. Komite Sekolah di SMA Negeri 
2 Wonogiri bertempat di sekolah di gedung A lantai 2 dan mempunyai 
masa jabatan kepangurusan selama ini sudah berjalan 12 tahun dengan 
jumlah personal 11 orang. 
Perubahan kepemimpinan di SMA Negeri 2 Wonogiri dari tahun 
pendirian sampai sekarang telah mengalami pergantian sebanyak sebelas 
kali, sebagai berikut: 
1. Drs. Setyarto Hartopranoto (1974-1976) 
2. Soejono (1976-1979) 
3. Sihimin, BA (1979-1987) 
4. Drs. Djambaro Sutjipto (1987-1989) 
5. Drs. Soeparto (1989-1993) 
6. R. Koesnioto, BA (1993-1995) 
7. Suharni, BA (1995-1998) 
8. Drs. H. Muh. Ali Sukardja (1998-2006) 
9. Drs. Suparno, M.Pd (2006-2008) 
10. Drs. Sardito, M.Pd (2008-2014) 
11. Dalimin, M.Pd (2014 sampai sekarang). 
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c. Lokasi dan Keadaan SMA Negeri 2 Wonogiri 
SMA Negeri 2 Wonogiri merupakan salah satu sekolah di 
Kabupaten Wonogiri yang menyelenggarakan pendidikan pada tingkat 
menengah atas dan merupakan Sekolah Terakreditasi A. Letak SMA 
Negeri 2 Wonogiri yang berada di jantung perkotan Kabupaten Wonogiri 
tepatnya di Kecamatan Wonogiri, Kelurahan Wonokarto. SMA Negeri 2 
Wonogiri menjadi salah satu sekolah favorit di Kabupaten Wonogiri. 
SMA Negeri 2 Wonogiri merupakan Sekolah Menengah Atas yang 
berada di Kabupaten Wonogiri, Letak SMA Negeri 2 Wonogiri sangat 
strategis serta dari segi transportasi mudah dijangkau, karena SMA Negeri 
2 Wonogiri berada di jalan raya Solo-Wonogiri yang merupakan salah satu 
jalur menuju pusat kabupaten sehingga memudahkan warga untuk 
mengakses sekolah tersebut. Sebelah utara dan selatan SMA Negeri 2 
Wonogiri merupakan pemukiman warga. Sebelah barat terdapat SMK 
Negeri 1 Wonogiri dan sebelah timur merupakan jalan raya Wonogiri yang 
cukup ramai. 
SMA Negeri 2 Wonogiri didirikan pada tahun 1974 dan memliki 
gedung sendiri yang sebelumnya bernama SMPP, sehingga dapat 
dikatakan bangunan di SMA Negeri 2 Wonogiri termasuk bangunan lama. 
Kemudian perkembangan SMA Negeri 2 Wonogiri semakin pesat dengan 
bangunan yang bergengsi untuk mengimbangi luas tanah yang ada dan 
kebutuhan masyarakat dalam dunia pendidikan. Pembangunan tersebut 
berjalan dengan lancar baik atas bantuan pemerintah dan adanya 
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partisipasi masyarakat melalui Komite Sekolah, seperti sarana 
Laboratorium IPA, Laboratorium Bahasa, Laboratorium Komputer, 
Perpustakaan, Lapangan olah raga, Hotspot area dan sebagainya. SMA 
Negeri 2 Wonogiri adalah salah satu SMA di Kabupaten Wonogiri yang 
menggunakan kurikulum 2013 dan telah berjalan sampai saat ini. SMA 
Negeri 2 Wonogiri sekarang telah berusia 42 tahun. 
Disisi lain, semangat yang dimiliki warga sekolah dalam 
menciptakan penyelenggaran pendidikan berkualitas cukup berhasil. Hal 
ini dibuktikan dengan status SMA Negeri 2 Wonogiri berhasil 
mengembangkan kualitasnya, sehingga telah menjadi Rintisan Sekolah 
Berstandar Internasional (RSBI) dari tahun 2007 sampai dengan tahun 
2013 berhubung program tersebut dari pemerintah ditiadakan maka status 
SMA Negeri 2 Wonogiri menjadi Sekolah Standar Nasional yang 
terakreditasi A di Kabupaten Wonogiri. 
Keberhasilan yang diciptakan SMA Negeri 2 Wonogiri dalam 
mengembangkan kualitas pendidikan tentu tidak lepas dari peran Komite 
Sekolah SMA Negeri 2 Wonogiri. Komite Sekolah selaku organisasi juga 
merupakan partner kerja yang baik dengan sekolah. Komite Sekolah 
mempunyai peranan yang besar dalam pengembangan gedung-gedung, 
sarana prasarana maupun fasilitas yang ada di SMA Negeri 2 Wonogiri 
sekarang ini. Banyak kontribusi yang diberikan oleh Komite Sekolah 
terhadap sekolah dalam pengembangan mutu pendidikan di SMA Negeri 
2 Wonogiri. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti, 
diperoleh informasi bahwa SMA Negeri 2 Wonogiri telah dipercaya 
sebagai penyelenggara Sekolah Standar Nasional (SSN), penyelenggara 
UNBK pertama, penyelenggara program SKS pertama serta dipercaya 
sebagai pusat tempat kegiatan pendidikan di Kabupaten Wonogiri. SMA 
Negeri 2 berupaya mewujudkan kenaikan kelas dan kelulusan 100%, lolos 
PTN atau PTS terakreditasi melalui program-program dan pantauan yang 
intensif. 
Dilihat dari segi kelengkapan sarana prasarana fasilitas yang ada di 
sekolah cukup lengkap dan telah dilengkapi dengan fasilitas hootspot. 
Selain itu, terdapat juga pohon-pohon yang ditanam di halaman depan 
sekolah maupun di taman depan kelas sehingga menjadikan suasana yang 
asri, sejuk, nyaman untuk kegiatan belajar mengajar. 
Tabel 6. Sarana dan Prasarana Sekolah 
No. Klasifikasi Ruangan Jenis Ruangan Jumlah Kondisi 
1 Ruang Belajar (Kelas) Ruang Kelas 37 Baik 
2 Ruang Belajar lainnya Lab. Biologi 1 Baik 
Lab. Fisika 1 Baik 
Lab. Kimia 1 Baik 
Lab. Bahasa  1 Baik 
Lab. Komputer  4 Baik 
Musik 2 Baik 
Perpustakaan 1 Baik 
Ketrampilan 3 Baik 
Serbaguna/ Aula 2 Baik 
3 Ruang Kantor Kepala Sekolah 1 Baik 
Wakasek 1 Baik 
Guru 1 Baik 
TU 1 Baik 
Loket Pembayaran 1 Baik 
Data 1 Baik 
Komite Sekolah 1 Baik 
Resepsionis 1 Baik 
BP/BK 1 Baik 
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Lanjutan Tabel 6. 
No. Klasifikasi Ruangan Jenis Ruangan Jumlah  Kondisi  
4 Ruang Penunjang UKS 1 Baik 
Koperasi 1 Baik 
OSIS 1 Baik 
Pramuka 1 Baik 
PKS 1 Baik 
YPW 1 Baik 
PMR 1 Baik 
Pecinta Alam 1 Baik 
Pencak Silat 1 Baik 
Gudang 2 Baik 
KM Guru Laki-laki 4 Baik 
KM Guru Perempuan 4 Baik 
KM Siswa Laki-laki 15 Baik 
KM Siswa Perempuan 15 Baik 
Tempat Ibadah 2 Baik 
Tempat Wudlu 2 Baik 
Kantin 6 Baik 
Tempat Parkir Guru 1 Baik 
Tempat Parkir Siswa 1 Baik 
Pos Satpam 1 Baik 
5 Lapangan Olahraga Bola Basket 1 Baik 
Bola Voli 3 Baik 
Futsal 1 Baik 
Sepak Bola 1 Baik 
Tenis Meja 4 Baik 
6 Lapangan Upacara Upacara  1 Baik 
 (Sumber Data: SMA Negeri 2 Wonogiri) 
 
Berdasarkan data di atas, dapat dipaparkan bahwa fasilitas 
penunjang belajar mengajar dan sarana di SMA Negeri 2 Wonogiri sudah 
terpenuhi dengan baik. Fasilitas penunjang belajar itu antara lain, fasilitas 
penunjang IPA, IPS, Bahasa, komputer, kesenian, olah raga, dan gedung 
serba guna. Sehingga dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai 
tersebut, diharapkan mampu meningkatkan kualitas pendidikan di SMA 
Negeri 2 Wonogiri. Kondisi ruangan sudah cukup baik sehingga dapat 
digunakan sesuai dengan kebutuhan. Selain itu, sekolah juga dilengkapi 
dengan fasilitas hotspot area, sehingga membantu para siswa maupun guru 
dalam proses belajar mengajar. 
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SMA Negeri 2 Wonogiri dalam menunjang pembelajaran olah raga 
memiliki sarana dan prasarana fasilitas sendiri seperti lapangan basket, 
lapangan bola volley, lapangan futsal, tenis meja, dan lapangan sepak bola. 
Sedangkan fasilitas penunjang pembelajaran bahasa, IPA dan IPS 
disamping itu, SMA Negeri 2 Wonogiri juga memiliki laboratorium 
biologi, laboratorium fisika, laboratorium kimia, laboratorium komputer, 
ruang musik, ruang ketrampilan, sehingga dilihat secara keseluruhan 
fasilitas dan sarana prasarana yang ada di SMA Negeri 2 Wonogiri sudah 
terpenuhi secara baik.  
d. Visi, Misi dan Tujuan SMA Negeri 2 Wonogiri 
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Wonogiri menetapkan visi yaitu 
“Mewujudkan insan yang beriman dan bertaqwa, berkepribadian nasional, 
cerdas intelektual dan emosional serta mampu berkompetisi pada tingkat 
nasional maupun internasional”. 
Sedangkan misi dari SMA Negeri 2 Wonogiri yaitu, membina iman 
dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa menanamkan nilai-nilai luhur 
budaya bangsa dalam kesatuan Bhineka Tunggal Ika, mengembangkan 
ilmu pengetahuan dan teknologi serta komunikasi yang berwawasan 
internasional, mengembangkan bakat dan minat siswa sebagai unggulan 
sekolah pada tingkat nasional maupun internasional, mengembangkan 
kultur sekolah berorientasi pada standar internasional. 
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Kemudian tujuan sekolah adalah terciptanya pelayanan yang 
akuntabel dan responsibel guna mewujudkan penjamin mutu pendidikan 
standar ISO 9001:2008, terwujudnya kualitas pembelajaran yang efektif 
dan efisien dalam konteks penguatan iman dan taqwa budi pekerti luhur 
penguasaan sain teknologi dan komunikasi, terlaksananya pengembangan 
diri dan kepribadian untuk mengoptimalkan bakat dan kreativitas siswa, 
terwujudnya peningkatan kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana serta 
human resources untuk mendukung efektifitas dan efisien pembelajaran 
serta mutu pelayanan, terbangun kultur sekolah dan dinamis serta 
pengembangan jejaring kerjasama/kemitraan internal dan eksternal dalam 
rangka kemandirian lembaga. 
Dilihat dari visi, misi dan tujuan sekolah tersebut, SMA Negeri 2 
Wonogiri mempunyai visi yang cukup bagus. Salah satu misi yang telah 
ditetapkan oleh SMA Negeri 2 Wonogiri yaitu mengembangkan bakat dan 
minat siswa sebagai unggulan sekolah pada tingkat nasional maupun 
internasional. Tentu saja ini sebagai acuan bagi SMA Negeri 2 Wonogiri 
untuk menciptakan dan mengembangkan pendidikan yang berkualitas. 
e. Peserta Didik di SMA Negeri 2 Wonogiri 
Sejak status sekolah ditetapkan menjadi Sekolah Standar Nasional 
(SSN) dan pernah menjadi Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) 
SMA Negeri 2 Wonogiri mengalami kemajuan dan berupaya 
meningkatkan mutu pendidikan melalui pengembangan, sumber daya 
yang ada, mulai dari tenaga pendidik maupun peserta didik, hal itu 
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menjadikan acuan bagi SMA Negeri 2 Wonogiri untuk berbenah dan 
berkembang menjadi lebih baik. 
Disamping itu, SMA Negeri 2 Wonogiri juga berupaya untuk 
meningkatkan fasilitas dan sarana prasarana yang ada. Syarat terpenting 
dalam proses belajar mengajar adalah adanya pendidik dan peserts didik, 
sehingga peserta didik merupakan komponen kedua yang harus ada dalam 
pendidikan agar proses transformasi ilmu dapat berlangsung. Peserta didik 
di SMA Negeri 2 Wonogiri tidak hanya berasal dari daerah Kabupaten 
Wonogiri saja namun ada yang berasal dari luar Kabupaten Wonogiri. 
Latar belakang ekonomi mereka yang bermacam-macam mulai 
dari buruh, pedagang hingga pegawai negeri sipil. Tentu saja hal itu 
menjadikan kultur atau ciri khas tersendiri bagi SMA Negeri 2 Wonogiri 
jika dibandingkan dengan sekolah lain yang ada di Kabupaten Wonogiri. 
Secara keseluruhan jumlah peserta didik yang ada di SMA Negeri 2 
Wonogiri berjumlah 1167 dengan rincian. 
Tabel 7. Jumlah Peserta Didik SMA Negeri 2 Wonogiri 
Kelas L P Total 
X SKS 5 13 18 
X IPA  73 162 235 
X IPS 48 71 119 
X Bahasa 6 21 27 
XI IPA 80 139 219 
XI IPS 43 68 111 
XI Bahasa 4 22 26 
XII IPA 59 161 220 
XII IPS 59 82 141 
XII Bahasa 10 10 20 
Total 1167 
(Sumber data SMA Negeri 2 Wonogiri). 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa SMA Negeri 2 
Wonogiri mempunyai daya tampung peserta didik cukup banyak. Kelas 
yang dimiliki SMA Negeri 2 Wonogiri berjumlah 18 kelas yang meliputi 
kelas X, terdiri dari 1 kelas SKS, 7 kelas IPA, 4 kelas IPS, 1 kelas Bahasa. 
Kelas XI terdiri dari 7 kelas IPA, kelas 4 kelas IPS, 1 kelas Bahasa, 1 Kelas 
SKS dan kelas XII terdiri dari 7 kelas IPA,4 kelas IPS, 1 kelas Bahasa. 
Oleh karena itu, SMA Negeri 2 Wonogiri termasuk sekolah yang 
mempunyai daya tampung peserta didik yang cukup banyak di Kabupaten 
Wonogiri. 
Prestasi-prestasi yang dimiliki peserta didik di SMA Negeri 2 
Wonogiri sangat baik berupa prestasi akademik dan non akademik. Hal ini 
merupakan nilai positif bagi SMA Negeri 2 Wonogiri, meskipun berada di 
pusat jantung perkotaan yang memiliki daya rivalitas yang tinggi dengan 
sekolah favorit lainnya,  SMA Negeri 2 Wonogiri mampu bersaing dan 
memiliki prestasi yang dapat dibanggakan. Prestasi akademik berupa 
kualifikasi akreditasi sekolah A dengan nilai 96 dalam Badan Akreditasi 
Nasional Sekolah/Madrasah, peringkat II se-Kabupaten Wonogiri hasil 
UN tahun 2016, mampu menyelenggarakan UNBK pertama pada tahun 
2015 dan mampu menyelenggarakan program system kredit semester 
(SKS) pertama di Kabupaten Wonogiri. Selain itu, prestasi akademik yang 
lain berupa prestasi siswa yang pernah dicapai melalui bidang akademik 
dan non akademik pada tahun 2013 sampai 2015 dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini. 
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Tabel 8. Prestasi Siswa 
No.  Jenis Prestasi Tahun Juara Tingkat 
Lokal Nasional 
1  Lomba OSN Kimia 2013 1 Kabupaten  
2 Lomba Astronomi 2013 1 Kabupaten  
3 Lomba OSN Astronomi 2013 3 Kabupaten  
4 Mapel Geografi 2013 1 Kabupaten  
5 Mapel Geografi 2014 2 Kabupaten  
6 Lomba Mapel ICT 2014 2 Kabupaten  
7 Lomba Metematika 2014 3 Kabupaten  
8 Lomba Mapel Ekonomi 2014 3 Kabupaten  
9 Lomba Siswa Berprestasi 2015 1 Kabupaten  
10 Lomba OSN Matematika 2015 1 Kabupaten  
11 Lomba OSN Kebumian 2015 3 Kabupaten  
12 Lomba OSN Ekonomi 2015 3 Kabupaten  
13 Lomba Bahasa Jerman 2015 3 Provinsi   
14 Lomba Juno Kata 2014 2 Provinsi  
15 Lomba Bola Voly 2014 2 Kabupaten   
16 Lomba Taekwondo Putra 2015 2 Kabupaten  
17 Lomba Bola Voly 2015 1 Kabupaten  
18 Lomba Lari 100 m 2014 2 Kabupaten  
19 Lomba Bulutangkis Putri 2015 1 Kabupaten  
20 Lomba Basket Putra  2013 1 Kabupaten  
21 Lomba Baca Puisi 2013 3 Kabupaten  
22 Lomba Pencak Silat 
Putra 
2014 1 Kabupaten  
23 Lomba LCTP Putri 2014 1 Kabupaten  
24 Lomba LCTP Putra 2013 3 Kabupaten  
25 Lomba TLC Putra 2014 1 Kabupaten  
26 Lomba PBB Variasi Putri 2015 3 Kabupaten  
27 Lomba Parade 2014 2 Kabupaten  
28 Lomba bedug 2014 1 Kabupaten  
29 Tournament sepak bola 2015 3 Kabupaten  
(Sumber data SMA Negeri 2 Wonogiri). 
Tabel tersebut merupakan prestasi peserta didik SMA Negeri 2 
Wonogiri mulai dari prestasi akademik maupun prestasi non akademik. 
Berdasarkan tabel prestasi tersebut dapat dijelaskan bahwa peserta didik 
SMA Negeri 2 Wonogiri mempunyai prestasi yang konsisten  dari tahun 
ke tahun baik prestasi akademik maupun prestasi non akademik. Prestasi 
77 
 
akademik meliputi lomba OSN kimia, OSN matematika, OSN astronomi, 
OSN ekonomi, lomba bahasa Jerman. Sedangkan prestasi non akademik 
meliputi: prestasi dibidang olah raga, keagamaan, kesenian, dan baris 
berbaris. Terhitung sejak tahun 2013 sampai tahun 2015 siswa SMA 
Negeri 2 Wonogiri sudah menyumbangkan 29 trofi dari berbagai 
kejuaraan dan tingkat yang telah diikuti. Tentu saja, ini membuktikan 
bahwa peserta didik SMA Negeri 2 Wonogiri mempunyai potensi yang 
begitu bagus di bidang akademik dan non akademik. 
f. Tenaga Pendidik di SMA Negeri 2 Wonogiri 
Pada bidang akademik, tenaga pendidik merupakan pilar pokok 
dari keseluruhan yang ada, tidak terkecuali di SMA Negeri 2 Wonogiri. 
Tenaga pendidik merupakan kunci terpenting dalam proses belajar 
mengajar. Tenaga pendidik memegang peranan yang sangat penting 
karena jika tidak ada tenaga pendidik maka proses transformasi ilmu tidak 
dapat di berlangsung. Tenaga pendidik SMA Negeri 2 Wonogiri terdiri 
dari para sarjana dan magister yang profesional dalam mengajar, 
mendidik, membimbing, dan melatih siswa menurut bidangnya masing-
masing, kualifikasi tenaga pendidik meliputi memiliki kemampuan dan 
pengetahuan yang tinggi, memiliki skill, berwawasan mengenai ilmu 
dengan bidangnya, memiliki attitude yang baik, memiliki tanggung jawab 
profesi serta integritas yang tinggi, memiliki jiwa pengabdian kepada 
masyarakat, memiliki kemampuan yang baik dalam perencanaan program 
kerja dan dukungan oleh karyawan yang berkompeten. Secara lebih rinci 
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tenaga pendidik dan karyawan SMA Negeri 2 Wonogiri dapat 
diklasifikasikan pada tabel berikut: 
Tabel 9. Jumlah Tenaga Pendidik dan Karyawan  
Jumlah Tenaga Pendidik dan Karyawan 
 Laki-laki Perempuan  Jumlah  
Guru PNS 34 24 58 
GTT 16 18 34 
TU PNS 5 7 12 
PTT 10 10 20 
Jumlah total 65 59 124 
(Sumber Data SMA Negeri 2 Wonogiri). 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa tenaga pedidik 
dan karyawan SMA Negeri 2 Wonogiri memiliki pendidikan yang baik. 
Jumlah secara keseluruhan tenaga pendidik dan karyawan SMA Negeri 2 
Wonogiri berjumlah 124 orang terdiri dari 65 laki-laki dan 59 perempuan. 
Pendidik yang sudah menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS) berjumlah 58, 
tentu saja tenaga pendidik tersebut memiliki pengalaman mengajar yang 
cukup baik. Sedangkan Guru Tidak Tetap (GTT) berjumlah 34 orang. 
Sedangkan jumlah karyawan yang menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
berjumlah 12 orang. Sedangkan Pegawai Tidak Tetap (PTT) berjumlah 20 
orang. Secara keseluruhan jumlah pendidik yang dimiliki SMA Negeri 2 
Wonogiri berjumlah 92 orang. Selain itu, tenaga pendidik di SMA Negeri 
2 Wonogiri yang berpendidikan Sarjana (S1) berjumlah 80 dan yang 
berpendidikan Magister (S2) berjumlah 12 orang. Hal ini, menggambarkan 
tenaga pendidik di SMA Negeri 2 Wonogiri mempunyai pontensi bagus 
dalam penyelenggaraan pendidikan. 
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2. Peran Komite Sekolah dalam Pengembangan Sekolah Efektif di SMA 
Negeri 2 Wonogiri 
a. Komite Sekolah SMA Negeri 2 Wonogiri 
Komite Sekolah di SMA Negeri 2 Wonogiri merupakan salah satu 
bagian dari keluarga besar SMA Negeri 2 Wonogiri yang mempunyai 
legalitas di sekolah. Keberadaan Komite Sekolah di SMA Negeri 2 
Wonogiri sangat berpengaruh terhadap sekolah. Hal tersebut bisa dilihat 
dari dibentuknya Komite Sekolah di SMA Negeri 2 Wonogiri, yang 
mempunyai maksud dan tujuan tertentu. Kepengurusan Komite Sekolah 
sendiri terdiri atas Ketua Komite Sekolah, Seketaris, Bendahara dan 
anggota pengurus Komite Sekolah. Lebih rincinya dapat dilihat struktur 
organisasi Komite Sekolah SMA Negeri 2 Wonogiri dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Struktur Organisasi Komite Sekolah SMA Negeri 2 Wonogiri. 
KETUA 
Drs. H. Sumardjo 
 
SEKETARIS 
Wardoyo M.Pd 
 
BENDAHARA: 
1. Kapten Pol (Purn) H. 
Sutopo Broto 
2. Hamid Efendi 
ANGGOTA: 
1. Drs. H. Damiri, M.SI 
2. AC. Muchtari 
3. Drs. H. Eko MM 
4. Agus Wibowo SH 
5. Ir. H. Purwoko, MM 
6. Joko Wibowo, S.Sos 
WAKIL KETUA 
Ir. Suprapto 
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Dibentuknya Komite Sekolah di SMA Negeri 2 Wonogiri 
diharapkan mampu mengembangkan kualitas maupun mutu sekolah dalam 
penyelenggaraan pendidikan. Hal tersebut seperti yang diungkapkan 
bapak DL selaku kepala sekolah SMA Negeri 2 Wonogiri; 
“Komite Sekolah merupakan mitra sekolah yang membantu 
sekolah jika membutuhkan sesuatu, serta menjadi jembatan antara 
pihak sekolah dengan orang tua siswa. Komite Sekolah sangat 
berperan dalam langkah-langkah yang dilakukan oleh  
sekolah.”(W/DL/24/5/2016). 
 
Sejalan dengan itu, SY selaku orang tua siswa mengungkapkan 
mengenai keberadaan Komite Sekolah; 
“Komite Sekolah di SMA Negeri 2 bekerjasama cukup bagus 
dengan pihak sekolah karena setiap kegiatan Komite Sekolah 
dilibatkan dan kemudian membahas RAPBS. Seluruh kegiatan 
sekolah, Komite Sekolah tidak pernah ditinggalkan. Tetapi Komite 
Sekolah di sini perlu regenerasi dengan yang muda karena sudah 
terlalu lama dan perlu dievaluasi.” (W/SY/26/5/2016) 
 
Selain itu, BK sebagai wakasek bagian humas mengenai Komite 
Sekolah juga mengatakan; 
“Komite Sekolah adalah perwakilan dari masyarakat dan orang 
tua/wali murid yang berperan aktif terhadap kegiatan sekolah 
termasuk berkaitan dengan pengumpulan dana untuk setiap proyek 
yang dimiliki sekolah. Tidak hanya sebagai wakil dari orang tua/ 
wali murid tetapi Komite Sekolah yang mengesahkan program dari 
sekolah yang telah diputuskan oleh Komite Sekolah, orang tua dan 
sekolah.”(W/19/5/2016). 
 
Berdasarkan hasil pandangan berbagai sumber di atas, dapat 
disimpulkan bahwa keberadaan Komite Sekolah sangat berpengaruh 
dalam setiap kegiatan program sekolah. Dengan dibentuknya Komite 
Sekolah, sekolah memiliki mitra kerja dalam meningkatkan mutu 
pendidikan dan mengembangkan sekolah menjadi lebih efektif. Komite 
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Sekolah juga menjadi sarana pendamping sekolah maupun fasilitasi 
sekolah dalam melakukan musyawarah dengan masyarakat dan orang tua 
siswa. 
Pembentukan Komite Sekolah di SMA Negeri 2 Wonogiri 
dilakukan secara transparan, akuntabel, dan demokratis. Komite Sekolah 
harus dibentuk secara terbuka dan diketahui oleh masyarakat luas, dalam 
proses pemilihan anggota dan pengurus dilakukan dengan musyawarah 
mufakat dan ditetapkan berdasarkan AD/ART. Keanggotaan Komite 
Sekolah terdiri dari unsur masyarakat yang dapat berasal dari perwakilan 
orang tua siswa dan tokoh-tokoh masyarakat di sekitar sekolah. Hal 
tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh SM selaku ketua Komite 
Sekolah SMA Negeri 2 Wonogiri; 
“Kriteria yang digunakan dalam proses pembentukan Komite 
Sekolah yaitu tokoh-tokoh masyarakat dan orang tua/wali siswa 
yang memiliki kepedulian terhadap pendidikan, memiliki 
pengalaman di dunia pendidikan dan pengalaman di bidang 
pembangunan karena Komite Sekolah sebagai mitra kerja sekolah 
untuk mengembangkan sarana dan prasarana sekolah, dan kualitas 
sekolah.”(W/SM/2/6/2016). 
 
Terkait dalam pembentukan pengurus dan anggota Komite Sekolah 
di SMA Negeri 2 Wonogiri WD selaku seketaris Komite Sekolah 
mengungkapkan hal sebagai berikut; 
“Kriteria proses pembentukan Komite Sekolah yaitu tokoh dalam 
masyarakat dan perwakilan dari orang tua siswa yang peduli 
terhadap pengembangan sekolah dan pendidikan. Jadi orang tua 
siswa memiliki satu komitmen yang kuat dalam mengembangkan 
suatu sekolah.” (W/WD/19/5/2016). 
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Selain itu, DL selaku kepala sekolah SMA Negeri 2 Wonogiri 
memberikan penjelasan; 
”Kepengurusan dari Komite Sekolah diambil dari tokoh-tokoh 
masyarakat di lingkungan sekitar sekolah dan orang tua wali siswa 
yang memiliki kepedulian terhadap penyelenggaran 
pendidikan.”(W/DL/24/5/2016). 
 
Berdasarkan hasil pendapat berbagai sumber di atas dapat 
disimpulkan bahwa dalam pembentukan pengurus dan anggota Komite 
Sekolah di SMA Negeri 2 Wonogiri dapat berasal dari unsur perwakilan 
orang tua siswa dan tokoh masyarakat yang mempunyai perhatian atau 
dijadikan figur dan mempunyai kepedulian untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di sekolah. Penetapan pengurus Komite Sekolah di SMA 
Negeri 2 Wonogiri ditetapkan berdasarkan AD/ART. 
Kegiatan pertemuan Komite Sekolah di SMA Negeri 2 Wonogiri 
selama satu tahun untuk membahasa berbagai macam program sekolah, 
permasalahan sekolah dan mengevaluasi kegiatan sekolah dilakukan 
secara periodik. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh SM 
selaku ketua Komite Sekolah SMA Begeri 2 Wonogiri; 
“Intesitas pertemuan tidak tetap. Dalam satu tahun ada 5 sampai 6 
kali pertemuan. Jadi intensitasnya melihat kebutuhan sekolah 
karena yang mengundang pengurus Komite Sekolah adalah kepala 
sekolah.”(W/SM/2/6/2016). 
 
Hal berbeda disampaikan RB mengenai intensitas pertemuan 
Komite Sekolah di SMA Negeri 2 Wonogiri; 
“Intensitas pertemuan pengurus Komite Sekolah rutin setiap 3 
bulan sekali dan bahkan jika ada keperluan mendesak dan penting 
untuk segera dibicarakan maka sekolah mengundang Komite 
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Sekolah untuk diskusi agar permasalahan tersebut dapat segera 
ditanggapi oleh Komite Sekolah.”(W/RB/24/5/2016) 
 
BK menambahkan mengenai intensitas pertemuan yang dilakukan 
oleh Komite Sekolah; 
“Intensitas pertemuan secara rutin setiap 2 bulan sekali, dalam 
setahun minimal ada 6 kali pertemuan antara team work sekolah 
dengan Komite Sekolah untuk evaluasi pelaksanaan kegiatan 
tahunan.”(W/BK/19/5/2016). 
 
Berdasarkan pendapat berbagai sumber di atas dapat disimpulkan 
bahawa kegiatan Komite Sekolah dalam pertemuan terjadi setiap 3 bulan 
sekali selama satu tahun minimal dilakukan 6 kali pertemuan di sekolah, 
jika ada keperluan yang mendesak untuk dibicarakan dengan Komite 
Sekolah maka sekolah mengundang Komite Sekolah untuk diajak 
berdiskusi agar permasalahan tersebut dapat segera ditanggapi oleh 
Komite Sekolah. 
b. Sekolah Efektif di SMA Negeri 2 Wonogiri 
SMA Negeri 2 Wonogiri merupakan salah satu sekolah di 
Kabupaten Wonogiri yang memiliki salah satu misi sekolah yang 
mengembangkan bakat, dan minat siswa sebagai unggulan sekolah pada 
tingkat nasional maupun internasional. Dari misi sekolah tersebut 
didukung dengan tujuan sekolah agar terwujudnya kualitas pembelajaran 
yang efektif dan efisien dalam konteks penguatan iman dan taqwa budi 
pekerti luhur, penguasaan sains, teknologi dan komunikasi. Hal tersebut 
sesuai dengan yang diungkapkan DL selaku kepala sekolah SMA Negeri 
2 Wonogiri; 
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“Sekolah efektif adalah berkaitan dengan KBM. Kata efektif yang 
berkaitan dengan sekolah dilihat dari proses pembelajaran dan 
prestasi yang diperoleh oleh siswa.”(W/DL/24/5/2016). 
 
Selain itu, pendapat yang sama juga diungkapkan BK selaku 
wakasek humas; 
“Sekolah efektif adalah sekolah yang mampu memanfaatkan 
kegiatan belajar mengajar secara benar dan optimal. Sekolah 
efektif juga berkaitan dengan keefektifan guru dalam mengajar 
secara efektif dan tepat waktu.”(W/19/5/2016). 
Guru Kimia (Wakasek sarana prasarana), RB, juga mengatakan; 
“Kurikulum pendidikan merupakan tulang punggung sekolah, 
maka sekolah efektif berkaitan dengan proses KBM. Apabila KBM 
berjalan dengan lancar sesuai dengan tujuan sekolah dan berada di 
atas standar maka sekolah tersebut dapat dikatakan efektif. 
Meskipun sarana dan prasarana sekolah lengkap tetapi KBMnya 
tidak memenuhi standar maka sekolah tersebut tidak 
efektif.”(W/24/5/2016). 
 
Berdasarkan pendapat berbagai sumber di atas, dapat disimpulkan 
bahwa sekolah efektif merupakan sekolah yang mampu memanfaatkan 
kegiatan belajar mengajar secara baik dan benar sesuai dengan kurikulum 
yang berlaku dan mampu membuat prestasi siswa sesuai dengan filosofi 
sekolah sebagai tempat belajar yang baik dan sekolah yang dapat mencapai 
target dalam hal ini prestasi. 
SMA Negeri 2 Wonogiri merupakan sekolah yang memiliki 
kemampuan memberdayakan setiap komponen penting sekolah, baik 
secara internal maupun eksternal serta memiliki sistem pengelolaan yang 
baik, transparan dan akuntabel dalam rangka pencampaian visi, misi, 
tujuan sekolah secara efektif dan efisien. SMA Negeri 2 Wonogiri dalam 
melakukan proses penerimaan peserta didik baru dengan cara terseleksi 
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secara ketat dan dapat dipertanggung jawabkan berdasakan prestasi 
akademik, psikotes dan tes fisik. Saranan dan prasarana terpenuhi dan 
kondusif bagi proses pembelajaran, semua tenaga kependidikan 
professional. SMA Negeri 2 Wonogiri melakukan improvisasi kurikulum 
sehingga memenuhi kebutuhan siswa yang pada umumnya memiliki 
motivasi belajar yang tinggi dibandingkan dengan siswa seusianya, proses 
pembelajaran lebih berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan kepada 
semua siswa maupun orang tua siswa. Hal tersebut sesuai dengan 
ungkapan DL selaku kepala sekolah SMA Negeri 2 Wonogiri; 
“SMA Negeri 2 Wonogiri sudah termasuk dalam kategori sekolah 
efektif. Proses KBM sudah berjalan dengan baik, gurunya disini 
semua profesional. Harapan kedepannya sekolah ini sangat bagus 
untuk pengembangannya. Selama 3 tahun menjadi kepala sekolah 
di SMA Negeri 2 Wonogiri semua program sekolah dapat 
terlaksana dengan baik. Sekolah ini memiliki lahan terluas 
dibangdingkan dengan sekolah lain yang ada di Kabupaten 
Wonogiri, sekolah ini sebagai pelopor pelaksana UNBK pertama 
di Wonogiri, dan sekolah ini sebagai penyelenggara pertama 
program SKS (Sistem Kredit Semester) di Wonogiri karena 
sekolah ini sudah terakreditasi A dari BAN sehingga dapat 
menerapkan program sistem kredit semester (SKS) dalam 
penyelenggaraan pendidikan.”(W/24/5/2016). 
 
BK selaku wakasek humas juga mengungkapan SMA Negeri 2 
Wonogiri termasuk sekolah efektif; 
“SMA Negeri 2 Wonogiri sudah termasuk ke dalam kategori 
sekolah efektif, karena sampai saat ini semua gurunya profesional 
serta proses KBM berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan 
sekolah.”(W/19/5/2016). 
 
Hal lain juga ditambahkan oleh RB sebagai guru kimia 
mengungkapkan; 
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“SMA Negeri 2 Wonogiri memiliki kualitas pendidikan di atas 
rata-rata dan sudah berada di kategori standar tetapi masih banyak 
kekurangan. Penilaian tersebut tergantung dari masyarakat. Jika 
dilihat dari sisi usaha sekolah yang menginginkan menjadi yang 
terbaik. Jika dibandingkan dengan SMA favorit lainnya di 
Wonogiri, SMA Negeri 2 Wonogiri memiliki lahan yang paling 
luas sekitar 4 hektar dan jauh dari kebisingan. Lulusan SMA Negeri 
2 Wonogiri banyak yang keterima di perguruan tinggi negeri 
melalui jalur SNMPTN. Selain itu, SMA Negeri 2 Wonogiri tahun 
ini menggunakan program SKS untuk kelas X dan menutup 
program akselerasi serta satu-satunya sekolah di Kabupaten 
Wonogiri yang melaksanakan program SKS dan sekolah lainnya 
belum. Hal lain seperti UNBK, SMA Negeri 2 Wonogiri berani 
menyelenggarakan UNBK sedangkan sekolah yang lain belum. 
Dari sisi pioneer, SMA Negeri 2 Wonogiri yang paling utama 
sehingga dapat dikatakan sekolah ini sudah 
efektif.”(W/RB/24/5/2016) 
 
Berdasarkan pendapat dari berbagai sumber di atas, dapat 
disimpulkan bahwa SMA Negeri 2 Wonogiri sudah termasuk sekolah yang 
efektif karena sekolah tersebut dapat menghasilkan prestasi akademik 
peserta didik yang tinggi, menggunakan sumber daya secara cermat, 
adanya iklim sekolah yang kondusif mendukung dalam kegiatan 
pembelajaran, proses pembelajaran yang berkualitas serta output sekolah 
yang bermanfaat bagi lingkungan sekitar. 
c. Peran Komite Sekolah dalam Pengembangan Sekolah Efektif di SMA 
Negeri 2 Wonogiri 
1) Peran Komite sebagai Badan Pertimbangan 
Komite Sekolah di SMA Negeri 2 Wonogiri merupakan badan 
yang mewadahi peran serta masyarakat terutama orang tua siswa dalam 
rangka meningkatkan mutu pendidikan dan mengembangkan sarana 
prasarana di SMA Negeri 2 Wonogiri SMA, model keikutsertaan 
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masyarakat dan orang tua siswa melalui Komite Sekolah di SMA 
Negeri 2 Wonogiri ini diwujudkan dalam bentuk berpartisipasi atas 
pembuatan program sekolah, melakukan pengawasan terhadap program 
sekolah, menyalurkan aspirasi, saran, koreksi dan teguran apabila 
terjadi penyimpangan. Hal tersebut sejalan dengan yang diungkapkan 
oleh BK selaku wakasek bagian humas di SMA Negeri 2 Wonogiri; 
“Komite Sekolah memberikan pertimbangan dalam 
perencanaan anggaran pendapatan dan belanja sekolah, Komite 
Sekolah berwenang untuk mengesahkan dan menolak program 
dari sekolah. Sehingga peran Komite Sekolah dalam 
perencanaan pembangunan sekolah sangat besar.” 
(W/BK/19/5/2016). 
 
Sejalan dengan hal tersebut SY selaku orang tua siswa 
mengungkapkan; 
“Komite Sekolah di SMA Negeri 2 bekerjasama cukup bagus 
dengan pihak sekolah karena setiap kegiatan Komite Sekolah 
dilibatkan dan kemudian membahas RAPBS. Seluruh kegiatan 
sekolah, Komite Sekolah tidak pernah ditinggalkan. Tetapi 
Komite Sekolah di sini perlu regenerasi dengan yang muda 
karena sudah terlalu lama dan perlu dievaluasi.” (W/26/5/2016). 
 
Selain itu DM selaku orang tua siswa yang menjadi anggota 
Komite Sekolah juga memberikan penjelasan; 
“Komite Sekolah merupakan mitra sekolah atau mitra kepala 
sekolah. Jadi Komite Sekolah selalu memberikan dukungan-
dukungan, visi dan misi sekolah, pendidikan serta dukungan 
tentang sarana dan prasarana. Komite Sekolah sudah cukup 
membantu dalam mensukseskan pembelajaran siswa di SMA 
Negeri 2 Wonogiri dengan melakukan pengembangan sekolah 
melalui dana Komite Sekolah yang telah dimusyawarahkan dan 
disahkan oleh orang tua/wali siswa dan sekolah”(W/2/6/2016). 
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Berdasarkan hasil pendapat berbagai sumber di atas, dapat 
disimpulkan bahwa Komite Sekolah mempunyai peranan terhadap 
program sekolah tetapi sesuai dengan peraturan yang ada. Komite 
Sekolah mempunyai peranan di sekolah sehingga mampu 
menghasilkan suatu keputusan yang berbobot dalam pengambilan 
kebijakan. Komite Sekolah juga sebagai sarana pendamping maupun 
fasilitator sekolah dalam melakukan musyawarah dengan masyarakat 
dan orang tua siswa. 
Komite Sekolah dalam memberikan masukan secara formal 
kepada sekolah dilakukan setiap forum pertemuan secara resmi yang 
diprogramkan sekolah minimal 6 kali dalam 1 tahun. Masukan berupa 
pertimbangan yang bersifat nonformal dapat dilakukan dengan 
komunikasi secara langsung oleh pengurus Komite Sekolah kepada 
pihak sekolah. 
Komite Sekolah sebagai badan pertimbangan dalam 
pengembangan sekolah efektif dapat dijelaskan sebagai pemberi 
pertimbangan dalam penentuan atau pelaksanaan suatu program di 
sekolah. Peran Komite Sekolah pemberi pertimbangan di SMA Negeri 
2 Wonogiri dapat diwujudkan dalam berbagai hal, misalnya saja dalam 
rapat pleno Komite Sekolah memberikan pertimbangan dalam 
perencanaan anggaran pendapatan dan belanja sekolah, karena Komite 
Sekolah berwenang untuk mengesahkan dan menolak program dari 
sekolah dengan persetujuan dari orang tua siswa. 
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Kaitannya dengan membangun program di SMA Negeri 2 
Wonogiri, peran Komite Sekolah dalam pengembangan sekolah efektif 
sebagai badan pertimbangan dapat diwujudkan seperti yang 
diungkapkan oleh RB yang merupakan guru kimia di SMA Negeri 2 
Wonogiri; 
“Komite Sekolah dalam memberikan pertimbangan terhadap 
program sekolah pada saat merencanakan APBS. Komite 
Sekolah selalu menanyakan terkait program yang belum 
dilaksanakan jika sudah dilaksanakan maka Komite Sekolah 
akan menanyakan sejauh mana program sudah dilaksanakan. 
Selain itu, Komite Sekolah sangat kritis tentang peningkatan 
SDM guru dan memberikan dorongan agar guru-guru dapat 
meningkatkan kompetensi mengajar.” (W/RB/24/5/2016) 
 
Hal yang sama disampaikan oleh WD mengenai peran Komite 
Sekolah untuk memberikan pertimbangan; 
“Peran Komite Sekolah dalam pertimbangan bagi perencanan 
sekolah demi kemajuan dan kelengkapan sarana prasarana 
sekolah. Komite Sekolah mengajak sekolah dengan sarana dan 
prasarana yang ada, agar dapat dimanfaatkan semaksimal 
mungkin untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Karena 
meningkatkan prestasi belajar merupakan tujuan dari sekolah 
dan Komite Sekolah tidak masuk terlalu dalam pada masalah 
akademis.” (W/WD/18/5/2016). 
 
BK, menambahkan mengenai pertimbangan yang diberikan 
Komite Sekolah dalam membanun program; 
“Komite Sekolah memberikan pertimbangan dalam 
perencanaan anggaran pendapatan dan belanja sekolah. Jadi, 
Komite Sekolah berwenang untuk mengesahkan program dari 
sekolah.”(W/BK/19/5/2016). 
 
Selain pendapat di atas, sesuai dengan hasil rapat koordinasi 
Komite Sekolah dengan sekolah pada tanggal 16 Juni 2015 dalam 
notulen rapat disebutkan bahwa; 
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Komite Sekolah memberikan pertimbangan berkaitan dengan 
RAPBS tahun pelajaran 2015/2016,  rencana program sistem 
kredit semester, kunjungan ke SMA Negeri 3 Semarang 
berkaitan dengan program SKS, mempersiapkan siswa menjadi 
juara dalam OSN, mempersiapkan program 5 hari kerja pada 
tahun pelajaran yang akan datang, rencana memberikan reward 
kepada guru dan siswa, rencana pembuatan water tower dan 
sebagai panjat tebing, PPDB sistem online harus secara 
transparan tanpa rekayasa tahun ajaran 2015/2016. 
(D/16/6/2015) 
 
Hasil pemaparan di atas terlihat bahwa peran Komite Sekolah 
dalam pengembangan sekolah efektif sebagai badan pertimbangan 
dalam membangun sebuah program di sekolah. Komite Sekolah 
melakukan komunikasi terlebih dahulu dengan pihak sekolah untuk 
bermusyawarah, sebelum ditawarkan ketika rapat pleno dengan orang 
tua siswa. Mengenai program-program sekolah yang dihasilkan Komite 
Sekolah  beserta pihak sekolah harus menyesuaikan dengan kebutuhan 
sekolah. Sekolah dalam memutuskan segala sesuatu yang melibatkan 
Komite Sekolah tidak dilakukan secara sepihak sehingga peran Komite 
Sekolah dalam memberikan pertimbangan terlihat nyata. 
Berdasarkan koordinasi antara pihak sekolah dengan Komite 
Sekolah, peran Komite Sekolah di SMA Negeri 2 Wonogiri sebagai 
pemberi pertimbangan dalam pengembangan sekolah efektif dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
a) Ikut serta dalam pengajuan permohonan proposal pembuatan water 
tower. 
b) Memberikan usulan terhadap RAPBS untuk ditinjau kembali. 
c) Memberikan usulan mengenai perbaikan fisik sekolah. 
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d) Perencanaan program sistem kredit semester. 
e) Perencanaan kunjungan studi ke SMA Negeri 3 Semarang berkaitan 
dengan program SKS. 
f) Memberikan masukan mengenai persiapan siswa dalam OSN. 
g) Memberikan usulan mengenai pemberian reward bagi guru dan 
siswa berprestasi. 
h) Perencanaan program 5 hari kerja pada tahun ajaran yang akan 
datang. 
i) Memberikan usulan terhadap pelaksanaan PPDB Online tahun 
ajaran 2015/2016 harus secara transparan.  
j) Memberikan usulan mengenai pembuatan proposal sekolah harus 
lengkap dengan panitianya serta evaluasi. 
2) Peran Komite Sekolah sebagai Badan Pendukung 
Peran Komite Sekolah dalam pengembangan sekolah efektif 
sebagai badan pendukung dapat diberikan secara formal maupun non 
formal terhadap program-program sekolah. Komite Sekolah dalam 
memberikan dukungan bersifat realities bukan hanya bersifat formalitas 
saja, apalagi program sekolah tersebut merupakan upaya untuk 
mengembangkan sekolah dan meningkatkan kualitas pendidikan di 
SMA Negeri 2 Wonogiri. 
Dukungan Komite Sekolah yang bersifat formal diberikan 
ketika ada pertemuan resmi seperti pengadaan dalam pembangunan, 
fasilitas sekolah, sarana prasarana dan lain-lain, sehingga Komite 
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Sekolah dalam memberikan dukungannya bersifat transparan dan 
semua pihak bisa mengetahui. Sedangkan dukungan yang bersifat non 
formal berupa motivasi maupun support kepada kepala sekolah, guru, 
karyawan, dan peserta didik. Hal tersebut seperti yang diungkapkan 
oleh BK; 
“Dukungan yang diberikan Komite Sekolah terhadap program 
sekolah adalah sebagai panitia masuk yaitu panitia team 
pembangunan pekerjaan. Komite Sekolah selalu memberikan 
dorongan baik berupa material (menyediakan biaya) maupun 
mental (berupa motivasi).”(W/BK/19/5/2016).  
 
Pendapat yang sama juga diungkapkan SM selaku ketua Komite 
Sekolah; 
“Komite Sekolah mendukung semua program sekolah jika 
program tersebut dapat meningkatkan prestasi siswa dan 
pengembangan sekolah tetapi harus sesuai dengan kemampuan 
orang tua/wali siswa.”(W/SM/2/6/2016). 
 
Seketaris Komite Sekolah, BK juga menambahkan; 
“Dukungan Komite Sekolah terhadap program-program sekolah 
sangat mendukung khususnya untuk peningkatkan prestasi 
belajar siswa. Dukungan dari Komite Sekolah sangat luar biasa 
didalam mencapai program pendidikan. Dalam mencapai 
program tersebut sekolah membutuhkan sarana dan prasarana 
yang dibutuhkan oleh siswa. Karena bantuan dana dari 
pemerintah untuk sekolah terbatas, maka peran Komite Sekolah 
memberikan dukungan dengan mengupayakan bantuan dari 
orang tua siswa.”(W/WD/18/5/2016). 
 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
memberikan dukungan untuk mengembangkan sekolah, Komite 
Sekolah memberikan bantuan berupa dana anggaran untuk 
pembangunan gedung sekolah, fasilitas sekolah, sarana dan prasarana. 
Peran Komute Sekolah sebagai badan pendukung dalam 
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pengembangan sekolah efektif di SMA Negeri 2 Wonogiri diwujudkan 
dengan memberikan dukungan yang bersifat formal maupun non 
formal. Hal tersebut dapat dilihat dari dukungan yang diberikan terkait 
dengan program sekolah seperti pendanaan dalam pembangunan, 
penambahan fasilitas sekolah, sarana dan prasarana sekolah serta 
improvisasi program kurikulum yang berlaku saat ini misalnya program 
system kredit semester (SKS). Selain dukungan yang bersifat materi, 
Komite Sekolah memberikan support maupun motivasi terhadap kepala 
sekolah, guru, karyawan, dan orang tua siswa dalam menjalankan 
program sekolah yang disepakati bersama-sama. 
Kaitannya dengan program sistem kredit semester (SKS) yang 
dilakukan Komite Sekolah SMA Negeri 2 Wonogiri untuk memberikan 
dukungan terhadap program tersebut dan menawarkan kepada orang tua 
siswa ketika rapat pleno di sekolah. Hal tersebut diungkapkan oleh DL 
selaku kepala sekolah; 
“dukungan yang diberikan Komite Sekolah terhadap program 
SKS yaitu dengan memfasilitasi kebutuhan yang diperlukan 
oleh sekolah dalam rangka pelaksanaan program SKS. Komite 
Sekolah menyetujui program yang meningkatkan mutu 
pendidikan dan prestasi siswa, kemudian Komite Sekolah 
menawarkan program ini kepada orang tua/ wali siswa. Setelah 
program ini disetujui, langkah selanjutnya sebagai bahan 
pertimbangan sekolah Komite Sekolah mendukung sekolah 
untuk melakukan studi banding ke SMA Negeri 3 Semarang 
karena SMA ini telah menerapkan program sistem kredit 
semester lebih dahulu.”(W/24/5/2016). 
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SY selaku orang tua siswa dalam program SKS 
mengungkapkan;  
Dukungan terhadap program SKS, Komite Sekolah 
menawarkan kepada orang tua siswa, setelah sekolah 
memparkan program tesebut kepada Komite Sekolah dan orang 
tua siswa kemudian Komite Sekolah membicarakan anggaran 
dalam pelaksanaannya.”(W/SY/26/5/2016) 
 
Seketaris Komite Sekolah SMA Negeri 2 Wonogiri, WD juga 
memaparkan; 
“Komite Sekolah mendukung setiap program yang dimiliki 
sekolah, terutama untuk meningkatkan mutu pendidikan dan 
prestasi belajar siswa. Program SKS baru dilaksanakan pada 
tahun ini. Peran Komite Sekolah yaitu dengan memberikan 
dukungan untuk melakukan studi banding ke SMA Negeri 3 
Semarang karena sekolah masih membutuhkan referensi dari 
sekolah lain yang terlebih dahulu menerapkan sistem SKS.” 
(W/WD/18/5/2016). 
 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
program sistem kredit semester (SKS) yang dilaksanakan di SMA 
Negeri 2 Wonogiri sebagai improvisasi dari kurikulum 2013 dalam 
penyelenggaraan pendidikan guna meningkatkan mutu pendidikan dan 
sesuai dengan bakat, minat, kemampuan atau percepatan belajar peserta 
didik. Karena program axcelerasi pada tahun ini sudah ditutup oleh 
pemerintah sehingga program tersebut digantikan dengan program 
sistem kredit semester (SKS). 
Berkaitan dengan penggalangan dana yang dilakukan oleh 
Komite Sekolah untuk memberikan pendanaan terhadap program-
program sekolah yang diajukan oleh SMA Negeri 2 Wonogiri 
diungkapkan oleh SM  selaku ketua Komite Sekolah; 
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“Peran Komite Sekolah dalam memberikan dukungan terhadap 
anggaran yang berkaitan dengan program sekolah dan 
kepentingan sekolah. Komite Sekolah akan mendukung 
anggaran yang digunakan untuk siswa baik prestasi siswa 
maupun kebutuhan lainnya.” (W/SM/2/6/2016). 
 
DM selaku orang tua siswa dalam menentukan pendanaan yang 
berasal dari orang tua siswa mengunkapkan; 
“Pembiayaan pendidikan belajar mengajar telah dibiayai oleh 
BOS. Komite Sekolah hanya membantu masalah sarana dan 
prasarana di sekolah. Misalnya, pembangunan masjid. Komite 
Sekolah berusaha untuk mencari dana anggaran keluar, 
kemudian Komite Sekolah membicarakan dengan sekolah untuk 
membangun masjid. Ada yayasan dari timur tengah 
memberikan bantuan untuk pembangunan masjid dan selain itu 
banyak sekali trobosan-trobosan.”(W/DM/2/6/2016). 
 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dana 
yang didapatkan Komite Sekolah sebagian besar dana yang berasal dari 
orang tua siswa, meskipun ada beberapa dan yang berasal dari 
masyarakat, yayasan, dan pemerintah. Penggalangan dana yang berasal 
dari orang tua siswa dilakukan Komite Sekolah berdasarkan hasil 
kesepakatan bersama. Besarnya dana yang ditentukan dari orang tua 
siswa, ditentukan melalui rapat intern terlebih dahulu antara Komite 
Sekolah dengan pihak sekolah. Hasil dari rapat intern tersebut, dibawa 
ke rapat pleno yang diadakan di sekolah serta pendanaan mengenai 
program sekolah dimusyawarahkan oleh Komite Sekolah, orang tua 
siswa dan pihak sekolah. 
Dana yang berasal dari pemerintah sudah ada pengelolaannya 
tersendiri, sehingga Komite Sekolah hanya bertanggung jawab terhadap 
dana yang berasal dari orang tua siswa. Jika pendanaan yang diberikan 
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pemerintah kurang, sekolah mencukupinya dengan dana Komite 
Sekolah yang berasal dari orang tua siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dan rapat koordinasi antara 
Komite Sekolah, orang tua siswa dan pihak sekolah, peran Komite 
Sekolah sebagai badan pendukung dalam pengembangan sekolah 
efektif di SMA Negeri 2 Wonogiri secara rinci dapat dijelaskan sebagai 
berikut; 
a) Memberikan pendanaan terhadap pemenuhan fasilitas sekolah 
seperti tempat parkir, kamar mandi, water tower sekalian digunakan 
panjat tebing, penambahan kuota air, pembangunan taman di depan 
sekolah, renovasi post satpam, pavingisasi. 
b) Ikut serta dalam kunjungan studi ke SMA Negeri 3 Semarang 
berkaitan dengan program SKS. 
c) Pengadaan les dan try out sebagai persiapan menjelang Ujian 
Nasional. 
d) Ikut serta dalam pengadaan program pemberian beasiswa bagi siswa 
yang berprestasi. 
e) Ikut serta dalam rencana pembangunan kantin sekolah. 
f) Memberikan apresiasi terhadap kelulusan 100% kepada SMA 
Negeri 2 Wonogiri supaya dipertahankan. 
g) Memberikan reward bagi guru dan siswa yang berprestasi. 
h) Ikut serta dalam rencana program 5 hari kerja. 
i) Ikut serta dalam pengadaan jenset sekolah. 
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3) Peran Komite Sekolah sebagai Badan Pengontrol 
Peran Komite Sekolah dalam pengembangan sekolah efektif 
sebagai badan pengontrol diwujudkan dengan melakukan kontrol 
terhadap program-program sekolah yang dihasilkan oleh SMA Negeri 
2 Wonogiri. Kontrol yang dilakukan Komite Sekolah berupa 
melakukan kontrol terhadap pembangunan sarana prasarana sekolah, 
program yang telah ditetapkan, maupun mengenai kebutuhan fasilitas 
sekolah serta keuangan sekolah. Seperti yang diungkapkan SM, sebagai 
ketua Komite Sekolah; 
“Peran Komite Sekolah dalam memberikan kontrol itu fleksibel, 
dapat memberikan kontrol pada sarana dan prasarana sekolah, 
penetapan anggaran. Komite Sekolah selalu berkomunikasi 
dengan kepala sekolah untuk melakukan kontrol dengan cara 
Komite Sekolah meminta foto 0% program yang terlaksana, 
proses 50%, dan hasil foto program yang telah jadi 100%. 
Sehingga dokumentasi tersebut dapat digunakan sebagai 
pertanggungjawaban Komite Sekolah dengan orang tua 
siswa.”(W/SM/2/6/2016).     
  
WD selaku seketaris Komite Sekolah juga mengungkapkan 
peran Komite Sekolah sebagai pengontrol sebagai berikut; 
“Kontrol yang dilakukan oleh Komite Sekolah setiap triwulan 
minimalnya mengadakan rapat 1 kali dan dalam keadaan  
mendesak dalam 1 triwulan dapat mengadakan rapat sebanyak 
2 kali. Disinilah peran Komite Sekolah dalam mengontrol 
program yang dibuat dengan menggunakan dana dari Komite 
Sekolah. Kontrolnya berupa serapan telah mencapai berapa 
persen, jika dalam bentuk bangunan telah sejauh mana.” 
(W/18/6/2016).   
 
Hal lain juga ditambahkan oleh TS sebagai orang tua siswa; 
“Peran Komite Sekolah dalam mengontrol program sekolah, 
sekolah mempunyai program, Komite Sekolah yang 
melaksanakan program sekolah maka Komite Sekolah mulailah 
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langsung pengawasan sampai selesai program.” 
(W/TS/9/6/2016). 
 
Adapun hal lain dari peran Komite Sekolah dalam 
pengembangan sekolah efektif sebagai badan pengontrol seperti yang 
diungkapkan RB; 
“Komite Sekolah memiliki kewenangan dalam memberikan 
kontrol terhadap program sekolah baik secara fisik maupun 
adminitrasi. Pelaporan adminitrasi sebelum dilaporkan ke orang 
tua/wali sekolah terlebih dahulu sekolah melaporkan ke Komite 
Sekolah. Ketika ada masalah yang belum tuntas maka sekolah 
belum berani melaporkan ke orang tua atau wali siswa karena 
yang mempertanggung jawabkan dana Komite Sekolah ke 
orang tua atau wali siswa adalah Komite Sekolah.” 
(W/RB/24/6/2016). 
 
Peran Komite Sekolah dalam pengembangan sekolah efektif 
sebagai badan pengontrol antara lain melakukan kontrol terhadap 
pembangunan sarana dan prasarana sekolah dan program sekolah. Hal 
tersebut diwujudkan dengan memantau langsung ke lapangan dalam 
penyelenggaraan program-program sekolah. Disamping itu, program-
program yang telah ditetapkan oleh sekolah juga dilihat dari kesesuaian 
prioritas kebutuhan maupun tujuan yang telah disepakati bersama. 
Sedangkan kontrol yang dilakukan terhadap masalah anggaran dan 
keuangan sekolah diwujudkan dengan melihat laporan-laporan 
keuangan dari segi penggunaan anggaran, jumlah anggaran, dan lain-
lain. Peran Komite Sekolah dalam melakukan kontrol terhadap program 
sekolah yang dihasilkan di SMA Negeri 2 Wonogiri yaitu berkoordinasi 
dengan sekolah. 
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Hal yang sama disampaikan oleh DL terkait peran Komite 
Sekolah dalam mengkontrol program sekolah; 
“Setiap kegiatan sekolah dalam perencanaan sampai kegiatan 
itu selesai, Komite Sekolah selalu mengontrol kegiatan tersebut. 
Misalnya pembangunan gedung, Komite Sekolah mengontrol 
dengan cara menayakan langsung proses pembangunannya 
kepada sekolah, meminta sekolah untuk mendokumentasikan 
proses pembuatan gedung dari 25%, proses 50% dan 75% 
sampai bangunan itu jadi harus didokumentasikan. Karena 
pembuatan gedung dengan menggunakan dana dari Komite 
Sekolah akan dipertanggung jawabkan oleh Komite Sekolah 
dan pihak sekolah kepada orang tua/ wali siswa pada saat rapat 
pleno sekolah.”(W/DL/24/2016). 
 
Hal berbeda disampaikan oleh SY selaku orang tua siswa; 
“Evaluasi yang dilakukan Komite Sekolah ini relatif karena 
dalam pembelajaran kapasitas Komite Sekolah tidak terlalu ikut 
campur tetapi turun langsung dalam melakukan kontrol 
pembangunan sekolah. Peran Komite Sekolah sangat penting 
karena pembangunan sekolah menggunakankan dana dari 
Komite Sekolah, kemudian jika ada kegiatan siswa yang 
melibatkan siswa dan menggunakan dana Komite Sekolah, 
maka Komite Sekolah mengecek seluruh kegiatan yang 
dilaksanakan sekolah.”(W/SY/26/5/2016). 
 
Berdasarkan hasil pendapat berbagai sumber di atas, dapat 
dilihat bahwa peran Komite Sekolah dalam pengembangan sekolah 
efektif sebagai badan pengontrol diwujudkan dengan terjun langsung 
ke lapangan, sehingga Komite Sekolah dapat mengetahui sejauh mana 
proses pelaksanaan program sekolah sesuai dengan kenyataan di 
lapangan dan menyesuaikannya dengan laporan-laporan pertanggung 
jawaban tersebut dapat dipelajari untuk melakukan evaluasi terhadp 
program sekolah yang sudah dijalankan. Hal tersebut dapat membantu 
Komite Sekolah dalam memberikan masukan dan saran pada proses 
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evaluasi kepada sekolah untuk disesuaikan, dengan lingkungan sekitar, 
karena melihat laporan yang ada Komite Sekolah ikut terjun langsung 
ke lapangan. 
Secara lebih rinci peran Komite Sekolah sebagai badan 
pengontrol dapat dijelaskan antara lain; 
a) Memberikan laporan pertanggungjawaban setiap tahun yang 
diberikan kepada kepala sekolah. 
b) Mengawasi setiap program sekolah yang dilaksanakan. 
c) Mengawasi setiap penggunaan anggran terhadap program sekolah 
yang berkaitan dengan dana Komite Sekolah. 
d) Ikut mengevaluasi terhadap program sekolah yang sudah dijalankan. 
e) Ikut serta memantau permasalahan yang dihadapi oleh siswa. 
f) Ikut serta dalam mengevaluasi hasil Ujian Nasional Berbasis 
Komputer. 
g) Ikut serta menindaklanjuti siswa yang melanjutkan studi di 
perguruan tinggi dengan beasiswa.  
h) Ikut serta memantau pelaksanaan les dalam rangka persiapan Ujian 
Nasional Berbasis Komputer. 
4) Peran Komite Sekolah sebagai Badan Penghubung. 
Komite Sekolah dalam pengembangan sekolah efektif sebagai 
badan penghubung diwujudkan dengan cara pada forum atau rapat 
pleno di sekolah dengan orang tua siswa. Komite Sekolah merupakan 
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wadah penghubung dari orang tua siswa kepada sekolah. Seperti yang 
diungkapkan SM; 
“Komite Sekolah berperan menampung pendapat orang tua/wali 
siswa. Jika ada orang tua/wali siswa yang merasa keberatan 
dapat menghubungi Komite Sekolah terlebih dahulu lalu ketua 
Komite Sekolah membahas bersama dengan pengurus Komite 
Sekolah yang lain dan akan membicarakan dengan kepala 
sekolah mengenai anggaran bagi siswa yang tidak mampu. Jika 
tidak mampu maka jangan terus mundur, pihak Komite Sekolah 
dan sekolah akan mencarikan jalan keluar berupa pemberian 
bantuan.”(W/SM/2/6/2016). 
 
TS selaku orang tua siswa, juga menambahkan mengenai peran 
Komite Sekolah memediasi orang tua dengan sekolah; 
“Melalui rapat pleno pada saat orang tua siswa menyampaikan 
idenya dan tanggapan dari orang tua nanti akan dirapatkan 
Komite Sekolah dengan sekolah bahwa program dari sekolah 
sudah dipecahkan bersama-sama pihak orang tua, Komite 
Sekolah dan diserahkan kepada sekolah.” (W/TS/9/6/2016) 
 
WD juga menambahkan mengenai peran Komite Sekolah 
sebagai badan penghubung; 
“Setiap awal tahun setelah diterima di sekolah, ada pertemuan 
orang tua siswa dengan pihak sekolah. Pertemuan tersebut 
membahas kebutuhan anggaran yang harus disumbangkan dari 
pihak orang tua siswa kepada sekolah. Bagi pihak orang tua 
siswa yang tidak mampu dapat mengajukan keberatan dan minta 
pengurangan biaya dengan cara membuat surat keterangan tidak 
mampu dari kelurahan, kemudian pihak Komite Sekolah akan 
melakukan homevisit ke orang tua siswa yang meminta 
pengurangan biaya sekolah. Jika memang layak mendapatkan 
keringanan biaya, maka pihak Komite Sekolah akan 
memberikan satu catatan khusus kepada sekolah bahwa siswa 
tersebut perlu diberikan keringanan biaya atas dasar dari 
homevisit yang dilakukan oleh pengurus Komite Sekolah.” 
(W/WD/18/5/2016). 
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Selain pendapat di atas mengenai peran Komite Sekolah sebagai 
badan penghubung dijelaskan dalam notulen rapat komite hasil pada 
saat sosialisai program sekolah pada tahu pelajaran 2015/2016 yang 
berisi mengenai;   
Komite Sekolah dalam memediasi antara orang tua siswa 
dengan sekolah, Komite Sekolah memediasi sumbangan yang 
diberikan orang tua siswa kepada sekolah dengan dana sama 
dengan tahun 2014/2015, mediasi dana pengembangan siswa 
dari orang tua ke sekolah dengan dana sama dengan tahun 
2014/2015 dan dibayar dalam 2 kali pembayaran, memediasi 
beasiswa bagi siswa yang tidak mampu, memberikan informasi 
kepada orang tua siswa jika memilik 2 anak yang bersekolah di 
SMA Negeri 2 Wonogiri maka yang membayar SPP hanya 1 
anak saja. (D/WD/2/7/2015) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi di atas, dapat 
dijelaksan bahwa Komite Sekolah sebagai badan penghubung 
memberikan mediasi antara orang tua siswa dengan sekolah. Pada 
waktu proses perumusan program sekolah peran Komite Sekolah dalam 
pengembangan sekolah efektif sebagai badan penghubung diwujudkan 
dengan menjadi pendamping maupun fasilitator untuk memediasi pihak 
sekolah dengan orang tua siswa dalam penyampaian program-program 
sekolah di sekolah. Peran lain dari Komite Sekolah yakni menampung 
semua aspirasi, ide, dan gagasan yang ada agar komunikasi antara pihak 
sekolah dengan orang tua siswa dapat berjalan dengan lancar. Oleh 
karena itu, semua keputusan yang akan diambil dan disahkan oleh 
Komite Sekolah dapat diterima dengan baik serta tidak bersifat sepihak. 
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Peran Komite Sekolah sebagai badan penghubung dalam 
pengembangan sekolah efektif di SMA Negeri 2 Wonogiri secara lebih 
rinci dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Mengadakan rapat rutin dengan pihak sekolah. 
b) Mengadakan rapat pleno dengan orang tua siswa dan pihak sekolah. 
c) Sosialisasi kepada orang tua siswa terhadap program sekolah. 
d) Mengajak orang tua siswa untuk berpartisipasi dalam 
penyelenggaraan pendidikan di SMA Negeri 2 Wonogiri. 
e) Mengajak orang tua siswa untuk berdoa bersama sebelum 
pelaksanaan Ujian Nasional Berbasis Komputer. 
f) Melibatkan warga sekitar sekolah terhadap program pembangunan 
sekolah serta meminta pendapat kepada kepala kelurahan. 
 
B. Pembahasan 
1. Peran Komite Sekolah dalam Pengembangan Sekolah Efektif di SMA 
Negeri 2 Wonogiri 
Keberadaan Komite Sekolah di SMA Negeri 2 Wonogiri cukup 
berpengaruh bagi sekolah. Komite Sekolah merupakan mitra sekolah untuk 
bekerjasama dalam penyelenggaraan sekolah. Peran Komite Sekolah di SMA 
Negeri 2 Wonogiri dalam pengembangan sekolah efektif ini sudah berjalan. 
Hal ini diperkuat dengan bukti adanya koordinasi dengan pihak sekolah dan 
selalu dilibatkan dalam hal merumuskan serta mengesahkan program sekolah. 
Keterlibatan Komite Sekolah tersebut dilandasi dengan peraturan yang ada, 
104 
 
maka peran dari Komite Sekolah dalam pengembangan sekolah efektif di 
SMA Negeri 2 Wonogiri berjalan dengan baik. 
Peran Komite Sekolah dalam pengembangan sekolah efektif di SMA 
Negeri 2 Wonogiri dapat diwujudkan ketika Komite Sekolah berperan 
sebagai fasilitator dan pendamping bagi pihak sekolah maupun orang tua 
siswa pada waktu sekolah mengadakan pertemuan-pertemuan resmi di 
sekolah. Komite Sekolah memfasilitasi kedua belah pihak, baik pihak sekolah 
maupun pihak orang tua siswa pada saat menyampaikan pendapat, ide, saran 
maupun perumusan program sekolah, sedangkan sebagai pendamping 
Komite Sekolah mendampingi kedua belah pihak pada saat musyawarah 
dalam rapat pleno yang diadakan oleh sekolah serta pendampingan dalam 
proses pelaksanaan program sekolah di SMA Negeri 2 Wonogiri. 
Peran Komite Sekolah dalam pengembangan sekolah efektif yaitu 
sebagai badan pertimbangan, badan pendukung, badan pengontrol, dan badan 
penghubung. Peran dari Komite Sekolah di SMA Negeri 2 Wonogiri dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Badan Pertimbangan 
Peran Komite Sekolah sebagai badan pertimbangan terkait dalam 
pengembangan sekolah efektif di SMA Negeri 2 Wonogiri dapat 
diwujudkan antara lain dalam hal perencanaan sekolah, pelaksanaan 
program sekolah, pengadaan sumber daya pendidikan. Peran Komite 
Sekolah dalam pengembangan sekolah efektif sebagai badan 
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pertimbangan sudah berjalan. Hal ini, dapat ditunjukaan dengan ikut 
dalam:  
1) Perencanaan sekolah 
Kegiatan perencanaan sekolah yang dilakukan antara lain ikut 
terlibat dalam penyusunan maupaun pengesahan RAPBS, program-
program sekolah pada waktu tahun pelajaran baru. Peran Komite 
Sekolah sebagai badan pertimbangan di SMA Negeri 2 Wonogiri 
terlihat nyata dalam memberikan pertimbangan berupa masukan, saran 
dan menambahi maupun mengurangi program sekolah yang telah 
ditetapkan oleh sekolah, seperti penentuan besarnya biaya SPP, uang 
sumbangan, perencanaan pembangunan sekolah, perencanaan 
penambahan fasilitas sekolah, dan perencanaan program-program 
sekolah yang ditawarkan ke orang tua siswa. Jadi Komite Sekolah 
berwenang untuk mengesahkan dan mengurangi program dari sekolah 
dan hal tersebut diterima oleh pihak sekolah. 
2) Pelaksanaan program sekolah 
Peran Komite Sekolah dalam pengembangan sekolah efektif 
terkait dengan pelaksanaan program sekolah sesuai dengan indikator 
kinerja Komite Sekolah antara lain Komite Sekolah berhak 
memberikan masukan terhadap proses improvisasi sekolah dalam 
pengembangan kurikulum 2013 seperti pelaksanaan Ujian Nasional 
berbasis Komputer (UNBK) dan pelaksanaan program Sistem Kredit 
Semeser (SKS). Kaitannya dengan pengelolan sekolah, terkait dengan 
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program SKS Komite Sekolah memberikan pertimbangan mengenai 
rencana studi banding ke SMA Negeri 3 Semarang yang telah 
melaksanakan program SKS terlebih dahulu. Komite Sekolah dalam 
perannya terlebih dahulu berkoordinasi dengan pihak sekolah untuk 
membahas mengenai program-program sekolah yang akan ditawarkan 
kepada orang tua siswa.  
Komite Sekolah dalam pengembangan sekolah efektif dalam 
perannya sebagai badan pertimbangan, berperan untuk memberikan 
pertimbangan-pertimbangan berupa masukan dan saran terhadap 
program-program sekolah yang akan diajukan seperti pembangunan 
gedung, pembangunan masjid, pembangunan pagar, penambahan 
fasilitas, dan sarana prasarana sekolah, sekolah membuat rencana 
bersama pengurus Komite Sekolah kemudian anggarannya ditawarkan 
ke orang tua siswa pada waktu rapat pleno di sekolah. Pertimbangan 
tersebut disesuaikan dengan kondisi sekolah, latar belakang orang tua 
siswa dan peraturan yang berlaku. 
3) Sumber daya pendidikan 
 Kaitannya dengan pengadaan sumber daya pendidikan, Komite 
Sekolah melakukan koordinasi dahulu dengan pihak sekolah sehingga 
program yang akan dilaksanakan oleh sekolah dapat berguna dan 
menjadi lebih baik lagi. Sesuai dengan indikator kinerja Komite 
Sekolah dalam hal pengadaan sumber daya pendidikan, yaitu 
mengidentifikasi sumber daya pendidikan dalam masyarakat, 
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memberikan pertimbangan tenaga kependidikan yang dapat 
diperbantukan di sekolah, memberikan pertimbangan mengenai sarana 
dan prasarana yang dapat diadakan di sekolah.  
Pertimbangan-pertimbangan yang diberikan oleh Komite 
Sekolah diwujudkan berupa memberikan masukan, saran, terhadap 
program-program sekolah yang dihasilkan oleh sekolah. Misalnya 
mengenai program-program sekolah yang menggunakan dana Komite 
Sekolah yang berasal dari orang tua siswa, Komite Sekolah 
memberikan pertimbangan yang disesuaikan dengan kemampuan orang 
tua siswa di SMA Negeri 2 Wonogiri. Peran Komite Sekolah dalam 
pengembangan sekolah efektif sebagai badan pertimbangan terkait 
dengan pengadaan perbaikan sarana dan prasarana, Komite Sekolah 
memberikan verifikasi terlebih dahulu terhadap program pembangunan 
dan perbaikan sarana prasarana sekolah yang diajukan oleh sekolah 
sebelum program tersebut ditetapkan.  
Kaitannya dalam memberikan pertimbangan tenaga 
kependidikan untuk Komite Sekolah hanya memberikan motivasi saja 
dan tidak ikut campur dalam seleksi tenaga kependidikan karena semua 
keputusan ditangan kepala sekolah SMA Negeri 2 Wonogiri. Terkait 
dengan permasalahan yang ada di sekolah, Komite Sekolah di SMA 
Negeri 2 Wonogiri juga ikut memecahkan permasalahan yang ada, baik 
itu tentang tenaga pendidik, peserta didik apalagi menyangkut dengan 
Komite Sekolah tetapi itu semua sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
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Jika permasalahan itu merupakan masalah intern sekolah dan tidak ada 
kaitannya dengan Komite Sekolah, Komite Sekolah tidak ikut 
mencampurinya secara langsung. 
Berdasarkan peran Komite Sekolah sebagai badan pertimbangan 
sesuai dengan indikator kinerja Komite Sekolah yang berjalan. Kaitannya 
dengan peran Komite Sekolah dalam pengembangan sekolah efektif di 
SMA Negeri 2 Wonogiri ikut andil dalam memberikan pertimbangan 
berupa masukan, saran, dan pendapat terhadap rencana program sekolah, 
pelaksanaan, pelaksanaan program sekolah, pengadaan sumberdaya 
pendidikan. 
b. Badan Pendukung 
Sesuai dengan indikator kinerja Komite Sekolah peran Komite 
Sekolah dalam pengembangan sekolah efektif sebagai badan pendukung, 
yaitu memberikan dukungan terhadap pengelolaan sumber daya, sarana 
dan prasarana, serta anggaran. Peran Komite Sekolah dalam 
pengembangan sekolah efektif sebagai badan pendukung terhadap 
pengelolaan sumber daya. Hal ini diwujudkan dengan memberikan 
pemikiran terhadap program sekolah yang akan dijalankan pada waktu 
proses perumusan program sekolah di SMA Negeri 2 Wonogiri. Peran 
Komite Sekolah dalam mendukung program sekolah meliputi: 
1) Pelaksanaan program sekolah 
Komite Sekolah ikut serta memantau pelaksanaan program 
sekolah yang telah ditetapkan oleh Komite Sekolah bersama orang tua 
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siswa dan pihak sekolah serta ikut memantau terhadap kondisi tenaga 
pendidikan di sekolah. Meskipun Komite Sekolah tidak setiap hari 
hadir ke sekolah tetapi pengurus Komite Sekolah ada yang selalu ke 
sekolah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan program sekolah 
tersebut, misalnya sekolah mengadakan pelaksanaan program kemah 
blok Komite Sekolah ikut serta dalam acara tersebut sebagai Pembina 
dari acara tersebut. Kemudian Komite Sekolah tentu saja 
mendengarkan kabar-kabar, baik dari masyarakat maupun dari pihak 
sekolah sendiri sehingga jika terjadi permasalahan, Komite Sekolah 
bisa langsung memberikan masukan dan saran kepada pihak sekolah. 
2) Pengelolaan sarana dan prasarana sekolah 
Sebagai badan pendukung terhadap pengelolan sarana dan 
prasarana sekolah dalam pengembangan sekolah efektif, Komite 
Sekolah memberikan dukungan terhadap program-program sekolah 
yang diajukan oleh sekolah untuk keamanan siswa, meningkatkan 
prestasi siswa dan prestasi sekolah. Dukungan nyata yang diberikan 
Komite Sekolah berupa pendanaan kaitannya dengan program-program 
sekolah yang telah disepakati besama. Misalnya pembuatan pagar 
sekolah, penambahan kuota air melalui pembuatan water tower, 
memfasilitasi sekolah studi banding ke SMA Negeri 3 Semarang untuk 
referensi dalam pelaksanaan program SKS, pembangunan 4 Lab 
komputer.  
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Pemberian dana yang dilakukan Komite Sekolah berkoordinasi 
dengan pihak sekolah terlebih dahulu, karena dana yang berasal dari 
orang tua siswa, Komite Sekolah bertanggungjawab untuk 
mengelolanya. Dana yang berasal dari pemerintah untuk sekolah sudah 
ada pihak lain yang bertanggung jawab. Selain itu, dalam memberikan 
dukungan, penguru Komite Sekolah ada yang mengecek kondisi sarana 
dan prasarana sekolah serta memantau pelaksanaan program sekolah 
yang dijalankan. 
3) Anggaran pendidikan 
Dukungan yang diberikan dalam pengelolaan anggaran 
pendidikan di sekolah, dengan memantau kondisi laporan anggaran 
sekolah yang diberikan oleh kepala sekolah, kemudian dibahas 
bersama-sama dalam forum rapat antara Komite Sekolah dengan pihak 
sekolah di ruang rapat Komite Sekolah yang berada di sekolah dan 
semua itu dibahas secara transparan. Bentuk lainnya dari peran Komite 
Sekolah dalam memberikan dukungan, yaitu dengan 
mengkoordinasikan dengan pihak sekolah terhadap penggalangan dana 
yang berasal dari orang tua siswa, masyarakat, atau pemerintah. Dana 
yang diperoleh dapat dimanfaatkan dalam pelaksanaan program 
sekolah yang telah ditetapkan di SMA Negeri 2 Wonogiri untuk 
mengembangkan kualitas sekolah. 
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Berdasarkan pembahasan di atas, peran Komite Sekolah dalam 
pengembangan sekolah efektif sebagai badan pendukung telah berjalan 
sesuai dengan kebutuhan siswa dan sekolah dalam mencapai prestasi. 
Dukungan yang diberikan Komite Sekolah di SMA Negeri 2 Wonogiri 
berupa dukungan fisik seperti pendanaan maupun dukungan berupa 
dukungan moral seperti support atau motivasi terhadap program sekolah 
yang telah dihasilkan. 
c. Badan Pengontrol 
Peran Komite Sekolah dalam pengembangan sekolah efektif 
sebagai badan pengontrol di SMA Negeri 2 Wonogiri sesuai dengan 
indikator kinerja Komite Sekolah peran Komite Sekolah yaitu melakukan 
kontrol terhadap proses perencanaan program sekolah, kontrol terhadap 
proses pengambilan keputusan program sekolah, kontrol terhadap 
pelaksanaan program sekolah dan ikut melakukan kontrol terhadap out put 
pendidikan. Bentuk peran Komite Sekolah dalam pengembangan sekolah 
efektif sebagai badan pengontrol antara lain: 
1) Perencanaan program sekolah 
Perencanaan program sekolah dalam perumusahan program di 
SMA Negeri 2 Wonogiri, Komite Sekolah ikut serta menyampaikan 
masukan dan saran yaitu mengevaluasi program sekolah yang sudah 
dilaksanakan maupun yang belum dilaksanakan, memantau dan 
mengawasi penggunaan dana anggaran yang berasal dari dana Komite 
Sekolah yang dipertanggung jawabkan ke orang tua siswa. Komite 
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Sekolah mempunyai hak dan kewenangan untuk menambah dan 
mengurangi program sekolah yang telah dirumuskan, apabila 
memberatkan oranng tua siswa. Selain itu, Komite Sekolah menjalin 
komunikasi yang baik dengan pihak sekolah terkait program sekolah 
yang dilaksanakan di SMA Negeri 2 Wonogiri. 
2) Kontrol pelaksanaan program sekolah 
Pemantauan yang dilakukan Komite Sekolah terhadap setiap 
pelaksanaan program sekolah dilakukan melalui pertemuan rutin dan 
mencermati laporan-laporan yang diberikan kepala sekolah untuk 
melakukan evaluasi. Melalui forum tersebut kepala sekolah 
menyampaikan laporan-laporan mengenai pencapaian program sekolah 
yang telah dilaksanakan maupun program sekolah yang belum 
dilaksanakan oleh sekolah. Selain menyampaikan pencapaian program-
program sekolah tersebut, kepala sekolah menyampaikan kendala-
kendala yang dihadapi sekolah dalam pelaksanaan program sekolah 
kepada Komite Sekolah. 
Komite Sekolah melakukan kontrol terhadap pelaksanaaan 
program sekolah, yaitu pengurus Komite Sekolah ikut serta dalam 
meninjau langsung ke lapangan terhadap pelakasanaan program-
program sekolah, menanyakan secara langsung proses pembangunan 
kepada sekolah, meminta sekolah untuk mendokumentasikan proses 
pembuatan gedung dari 0%, proses 25%, proses 50% dan 75% sampai 
dengan bangunan itu jadi harus didokumentasikan. Meskipun masih 
113 
 
belum optimal peran Komite Sekolah dalam melakukan pengawasan 
secara langsung, karena sebagian besar pengurus Komite Sekolah 
mempunyai kesibukan masing-masing. 
3) Kontrol output pendidikan    
Kontrol Komite Sekolah terhadap output pendidikan berupa 
hasil Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) SMA Negeri 2 
Wonogiri, siswa yang diterima di Perguruan Tinggi Negeri atau 
Perguruan Tinggi Swasta, prestasi sekolah, dan laporan terkait dengan 
penggunaan dana dari Komite Sekolah. Laporan yang disampaikan oleh 
kepala sekolah kepada Komite Sekolah untuk dicermati dan dipelajari 
agar Komite Sekolah bisa memberikan masukan serta saran kepada 
pihak sekolah. 
Berdasarkan hal diatas, peran Komite Sekolah dalam 
pengembangan sekolah efektif sebagai badan pengontrol sesuai dengan 
indikator peran Komite Sekolah sudah berjalan tetapi masih ada beberapa 
kekurangan yang masih belum optimal seperti melakukan pengawasan dan 
pemantauan secara langsung terhadap program-program sekolah yang 
telah dilaksanakan. 
d. Badan Penghubung/mediator 
Berdasarkan indikator peran Komite Sekolah sebagai badan 
penghubung antara lain menjadi penghubung antara Komite Sekolah 
dengan masyarakat, Komite Sekolah dengan orang tua siswa, Komite 
Sekolah dengan Dewan Pendidikan serta Komite Sekolah dengan sekolah, 
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mengidentifikasi aspirasi pendidikan dalam masyarakat, membuat usulan 
kebijakan dan program pendidikan kepada sekolah. Peran Komite Sekolah 
Sebagai badan penghubung dalam pengembangan sekolah efektif dengan: 
1) Orang tua siswa 
Peran Komite Sekolah sebagai badan penghubung orang tua 
siswa diwujudkan melalui rapat pleno yang diselenggaran oleh sekolah 
yang dilakaksanakan minimal pada tahun awal pembelajaran, pada saat 
sebelum ujian kenaikan kelas serta pada saat menjelang Ujian Nasional.  
2) Sekolah dengan orang tua siswa 
Peran Komite Sekolah dalam pengembangan sekolah efektif 
sebagai badan penghubung diwujudkan dengan memediasi antara 
sekolah dengan orang tua siswa di sekolah ketika rapat pleno. Melalui 
forum tersebut Komite Sekolah dalam perannya sebagai badan 
penghubung mempunyai kewenangan untuk memfilter aspirasi yang 
berasal dari masyarakat maupun orang tua siswa serta 
mensosialisasikan program-program yang berasal dari pemerintah. 
3) Pemerintah dengan sekolah 
Komite Sekolah dalam pengembangan sekolah efektif sebagai 
badan penghubung antara Komite Sekolah dan pemerintah di SMA 
Negeri 2 Wonogiri sudah berjalan. Hal ini, dapat dilihat dari intensitas 
koordinasi antara pihak sekolah dan Komite Sekolah dalam 
pelaksanaan program sekolah, sosialisasi program yang berasal dari 
pemerintah atau memecahkan berbagai masalah yang ada di sekolah. 
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Komunikasi yang terjalain antara Komite Sekolah dengan sekolah 
cukup bagus. Pertemuan rutin yang dijadwalkan antara Komite Sekolah 
dengan sekolah yang dilakukan minimal 6 kali dalam setahun dapat 
dilakukan sewaktu-waktu jika sekolah sangat membutuhkan Komite 
Sekolah.  
Selain melalui pertemuan yang rutin, Komite Sekolah juga 
dapat menyampaikan masukan maupun saran diluar pertemuan tersebut 
terhadap program-program sekolah yang dijalankan. Intesitas 
komunikasi Komite Sekolah SMA Negeri 2 Wonogiri dalam 
pengembangan sekolah efektif sebagai badan penghubung antara 
Komite Sekolah dengan Dewan Pendidikan begitu terlihat. Misalnya 
rapat yang dilakukan di pendopo Kabupaten Wonogiri dengan Dewan 
Pendidikan. Hal ini, dikarenakan didalam pengurus Komite Sekolah 
ada yang berasal dari mantan Sekda Kabupaten Wonogiri yang juga 
menjadi selaku anggota Dewan Pendidikan sehingga komunikasi antara 
Komite Sekolah dengan Dewan Pendidikan berjalan dengan baik. 
4) Pelaksanaan program sekolah 
Komite Sekolah dalam pengembangan sekolah efektif di SMA 
Negeri 2 Wonogiri sebagai badan penghubung pada pelaksanaan 
program sekolah, Komite Sekolah menyampaikan laporan-laporan 
keuangan dalam pelakasanaan program sekolah tersebut dengan 
transparan, supaya dapat diterima semua pihak. Selain itu, peran 
Komite Sekolah sebagai badan penghubung dalam pengembangan 
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sekolah efektif yaitu dengan memfasilitasi berbagai masukan terhadap 
program sekolah melalui pertemuan-pertemuan resmi antara sekolah 
dengan Komite Sekolah, kaitannya dengan pelaksanaan program 
sekolah, Komite Sekolah menampung pengaduan dan keluhan terhadap 
program yang telah dilaksanakan sekolah. 
Pengaduan dan keluhan tersebut disampaikan ketika rapat 
pleno, tetapi Komite Sekolah juga mendengarkan berbagai keluhan dan 
pengaduan tersebut tidak hanya pada saat pertemuan resmi saja, 
misalnya melalui telpon, sms, dan kabar-kabar yang berhembus di 
masyarakat. 
5) Pengelolaan sumber daya pendidikan 
Kaitannya dalam pengelolaan sumber daya pendidikan peran 
Komite Sekolah sudah berjalan. Hal ini, dapat dilihat dari Komite 
Sekolah telah berhasil dalam mengidentifikasi sumber daya masyarakat 
dan memobilisasi bantuan dari masyarakat maupun yayasan serta 
melakukan koordinasi terhadap bantuan tersebut kepada sekolah. 
Namun, masih ada kekurangan program-program yang dihasilkan 
Komite Sekolah masih didominasi oleh sekolah dan sosialisasi terhadap 
program-program sekolah yang dilakukan Komite Sekolah kepada 
masyarakat belum begitu terlihat. 
6) Pengembangan sekolah efektif 
Kemudian kaitannya dengan peran Komite Sekolah dalam 
pengembangan sekolah efektif di SMA Negeri 2 Wonogiri, sudah 
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terlihat berjalan. Perannya tersebut diwujudkan dengan melaksanakan 
keempat peran dari Komite Sekolah tersebut secara baik, apabila peran 
Komite Sekolah tersebut sudah berjalan dengan baik maka tujuan dari 
sekolah itu bisa tercapai, sesuai dengan pendapat Supardi (2013: 5) 
model manajemen mutu total mengklasifikasikan sebuah sekolah 
efektif jika sekolah tersebut berupaya melibatkan dan memberdayakan 
semua komponen sekolah sebagai organisasi tempat belajar 
berdasarkan tugas pokok dan fungsi dalam struktur program dengan 
tujuan agar siswa belajar dan mencapai hasil yang telah ditetapkan, 
yaitu memiliki kompetensi.  
Hal tersebut sesuai dengan tujuan sekolah SMA Negeri 2 
Wonogiri yaitu terwujudnya kualitas pembelajaran yang efektif dan 
efisien, terciptanya pelayanan yang akuntabel dan responsibel guna 
mewujudkan penjaminan mutu pendidikan standar ISO, terwujudnya 
peningkatan kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana serta 
terwujudnya kultur sekolah yang kondusif dan pengembangan jejaring 
kerjasama atau kemitraan internal dan eksternal dalam rangka 
kemandirian lembaga. 
Setelah kinerja dari berbagai komponen yang ada di sekolah sudah 
berjalan sehingga Komite Sekolah dapat memberikan dampak terhadap 
kinerja sistem pendidikan di sekolah. Dengan kata lain, keberadaan dan 
peran Komite Sekolah perlu menyentuh berbagai indikator kinerja dalam 
upaya memberikan pelayanan kepada masyarakat secara optimal. 
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Sehingga sekolah mampu mengimprovisasikan kurikulum yang berlaku 
misalnya melaksanakan Ujian Nasional Berbasis Komputer dan 
melaksanakan program Sistem Kredit Semester (SKS). 
Kaitannya dengan peran Komite Sekolah dalam pelaksanaan Ujian 
Nasional Berbasis Komputer dan Program SKS, Komite Sekolah dan 
pihak sekolah yang didukung dengan dana dari orang tua siswa sekolah 
berhasil melaksanakan program pembangunan 4 leb komputer dan 
menganggarkan sejumlah komputer untuk pelaksanaan UNBK di SMA 
Negeri 2 Wonogiri dan peran Komite Sekolah dalam pelakasanaan 
program SKS, Komite Sekolah memfasilitasi sekolah dalam 
melaksanakan studi banding dengan sekolah lain untuk proses persiapan 
pelaksanakan program sistem kredit semester yaitu melakukan kunjungan 
ke SMA Negeri 3 Semarang yang telah lebih dahulu menerapkan program 
SKS tersebut. Program pelaksanaan UNBK dan program SKS di SMA 
Negeri 2 Wonogiri merupakan program yang pertama kali dilaksanakan di 
Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Wonogiri. 
Sesuai indikator peran Komite Sekolah dalam pengembangan 
sekolah efektif sebagai badan penghubung terhadap pelaksanaan program 
sekolah yaitu melakukan sosialisasi kebijakan program pendidikan 
sekolah terhadap masyarakat, memfasilitasi berbagai masukan terhadap 
program sekolah, menampung pengaduan dan keluhan terhadap program 
sekolah, serta mengkomunikasikan pengaduandan keluhan masyarakat 
terhadap instansi terkait dalam bidang pendidikan di sekolah. Sesuai 
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dengan indikator tersebut kaitannya dalam pelaksanaan program sekolah, 
peran Komite Sekolah dalam pengembangan sekolah efektif di SMA 
Negeri 2 Wonogiri sebagi badan penghubung sudah berjalan. Hal tersebut 
dapat diwujudkan dengan menampung berbagai aspirasi, ide, dan saran 
yang masuk. Meskipun tidak semua aspirasi, ide dan saran yang berasal 
dari masyarakat atau orang tua siswa yang dapat terjaring dan didengar 
secara keseluruhan oleh Komite Sekolah. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan, serta temuan 
penelitian di lapangan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa secara 
keseluruhan peran Komite Sekolah dalam pengembangan sekolah efektif di 
SMA Negeri 2 Wonogiri meskipun masih ada beberapa kekurangan, namun 
Komite Sekolah menjalankan keempat perannya. Peran Komite Sekolah dalam 
pengembangan sekolah efektif di SMA Negeri 2 Wonogiri dengan memberikan 
pertimbangan berupa saran, masukan, dan pendapat dapat dilihat yaitu sebagai 
badan pertimbangan, sebagai badan pendukung, sebagai badan pengontrol, 
sebagai badan penghubung. Sebagai badan pertimbangan meliputi memberikan 
usulan terhadap RAPBS, pembuatan water tower, perencanaan program kredit 
semester, kunjungan studi banding ke SMA Negeri 3 Semarang, memberikan 
usulan terhadap PPDB Online tahun ajaran 2015/2016 harus secara transparan, 
memberikan usulan mengenai perbaikan fisik sekolah. Kemudian  sebagai badan 
pendukung meliputi memberikan pendanaan terhadap pemenuhan fasilitas 
sekolah seperti tempat parkir, water tower, penambahan kuota air, pembangunan 
taman, renovasi post satpam, pavingisasi, pembangunan 4 laboratorium 
komputer, penambahan komputer, memberikan reward bagi siswa dan guru 
yang berprestasi, ikut serta dalam pengadaan jenset sekolah, memberikan 
beasiswa bagi siswa berprestasi, dan memberikan apresiasi terhadap kelulusan 
100% kepada sekolah supaya dipertahankan. Selanjutnya sebagai badan 
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pengontrol meliputi mengawasi setiap program sekolah yang dilaksanakan, 
mengawasi setiap penggunaan anggaran terhadap program sekolah yang 
berkaitan dengan Komite Sekolah, memantau permasalahan yang dihadapi 
siswa, ikut serta dalam mengevaluasi hasil Ujian Nasional Berbasis Komputer, 
dan ikut mengevaluasi terhadap program sekolah yang sudah dijalankan. 
Sebagai badan penghubung peran Komite Sekolah meliputi mengadakan rapat 
rutin dengan sekolah, mengadakan rapat pleno dengan orang tua siswa dan pihak 
sekolah, sosialisasi kepada orang tua siswa terhadap program sekolah, 
melibatkan warga sekitar sekolah terhadap program pembangunan sekolah serta 
meminta pendapat kepada kepala kelurahan, mengajak orang tua siswa untuk 
berpartisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan di SMA Negeri 2 Wonogiri 
dan mengajak orang tua untuk berdoa bersama sebelum pelaksanaan Ujian 
Nasional Berbasis Komputer. 
Dengan demikian sekolah dapat berkembang dengan baik serta sekolah 
mampu membuat prestasi bagi siswa dan prestasi bagi sekolah. Karena 
pengembangan sekolah efektif di SMA Negeri 2 Wonogiri ini, diharapkan 
sekolah mampu mengimprovisasi program dari kurikulum yang berlaku seperti 
program UNBK dan Program SKS. 
 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian tentang peran Komite Sekolah dalam 
pengembangan sekolah efektif di SMA Negeri 2 Wonogiri dapat diajukan 
beberapa saran yaitu: 
122 
 
1. Berdasarkan hasil penelitian dan temuan di lapangan masih minimnya 
program sekolah yang dihasilkan oleh Komite Sekolah sehingga Komite 
Sekolah hendakyna lebih aktif lagi dalam memberikan ide, gagasan mengenai 
pembuatan program-program sekolah dan tidak terpaku saja pada program 
sekolah yang ditawarkan. 
2. Reorganisasi kepengurusan Komite Sekolah di SMA Negeri 2 Wonogiri perlu 
dilakukan melihat kondisi dan usia pengurus Komite Sekolah yang sudah tua. 
Harus direorganisasi dengan yang muda dan yang sudah menjadi pengurus 
Komite Sekolah terlebih dahulu dijadikan sebagai penasehat Komite Sekolah 
agar peran Komite Sekolah memiliki progres menjadi lebih baik dari 
sebelumnya. 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
Dalam pengamatan (observasi) yang telah dilakukan observasi mengenai 
peran Komite Sekolah dalam pengembangan sekolah efektif di SMA Negeri 2 
Wonogiri ialah: 
1. Observasi kegiatan, yaitu mengamati peran Komite Sekolah di SMA Negeri 2 
Wonogiri dalam hal di bawah ini. 
a. Fokus pembahasan: 
1) Peran Komite Sekolah sebagai badan pertimbangan 
2) Peran Komite Sekolah sebagai badan pendukung 
3) Peran Komite Sekolah sebagai badan kontroling 
4) Peran Komite Sekolah sebagai badan mediator 
5) Intensitas pertemuan Komite Sekolah 
6) Program SKS 
2. Observasi fisik atau keadaan sekolah, yaitu mengamati: 
a. Sarana dan Prasarana sekolah
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Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Melalui Arsip Tertulis 
a. Sejarah berdirinya SMA Negeri 2 Wonogiri 
b. Profil Sekolah SMA Negeri 2 Wonogiri 
c. Kebijakan sekolah SMA Negeri 2 Wonogiri 
d. Arsip kegitan Komite Sekolah 
e. Arsip Notulen Rapat Komite Sekolah 
f. Arsip pengurus Komite Sekolah 
 
2. Foto 
a. Foto saat penelitian berlangsung 
b. Sarana dan prasarana SMA Negeri 2 Wonogiri 
c. Kegiatan Komite Sekolah
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Pengurus Komite Sekolah di SMA Negeri 2 Wonogiri 
1. Identitas Diri 
Nama   : 
Jabatan  : 
Usia  : 
Pendidikan : 
 
2. Daftar Pertanyaan 
a. Kapan Komite Sekolah dibentuk? 
b. Bagaimana proses seleksi yang dilakukan dalam pemilihan pengurus 
Komite Sekolah? 
c. Apa saja kriteria yang digunakan dalam proses pembentukan Komite 
Sekolah? 
d. Kapan Komite Sekolah dilibatkan dalam rapat-rapat yang diadakan oleh 
sekolah? 
e. Bagaimana intensitas pertemuan antar pengurus Komite Sekolah dalam 
1 tahun terakhir? 
f. Apa saja program kerja Komite Sekolah? 
g. Bagaimana peran Komite Sekolah dalam keikutsertaannya pada proses 
pemecahan masalah yang ada di sekolah? 
h. Bagaimana peran Komite Sekolah dalam memberikan pertimbangan bagi 
perencanaan sekolah efektif di SMA Negeri 2 Wonogiri? 
i. Bagaimana peran Komite Sekolah dalam memberikan dukungan 
terhadap program-program yang dimiliki oleh SMA Negeri 2 Wonogiri? 
j. Bagaimana peran Komite Sekolah dalam memberikan dukungan 
terhadap program sekolah Sistem Kredit Semester? 
129 
 
k. Bagaimana peran Komite Sekolah dalam memberikan dukungan 
terhadap pengadaan sumber daya pendidikan di SMA Negeri 2 
Wonogiri? 
l. Bagaimana peran Komite Sekolah dalam memberikan dukungan 
terhadap pengadaan sarana dan prasarana di SMA Negeri 2 Wonogiri? 
m. Bagaimana peran Komite Sekolah dalam memberikan dukungan 
terhadap anggaran sekolah di SMA Negeri 2 Wonogiri? 
n. Bagaimana peran Komite Sekolah dalam memberikan kontrol 
pelaksanaan program sekolah efektif di SMA Negeri 2 Wonogiri? 
o. Bagaimana peran Komite Sekolah dalam mengontrol output sekolah di 
SMA Negeri 2 Wonogiri? 
p. Bagaimana peran Komite Sekolah sebagai mediator dalam menjembatani 
antara pihak sekolah dengan masyarakat terutama orang tua peserta didik 
di SMA Negeri 2 Wonogiri? 
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B. Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Wonogiri 
1. Identitas Diri 
Nama   : 
Jabatan : 
Usia  : 
Pendidikan : 
 
2. Daftar Pertanyaan 
a. Menurut bapak, apakah yang dimaksud dengan sekolah efektif? 
b. Menurut bapak, apakah SMA Negeri 2 Wonogiri sudah termasuk ke 
dalam kategori sekolah efektif? 
c. Menurut bapak, apa saja indikator yang menjadikan SMA Negeri 2 
Wonogiri ini dikatakan sebagai sekolah efektif? 
d. Menurut bapak, siapa saja yang berperan dalam pengembangan sekolah 
efektif di SMA Negeri 2 Wonogiri? 
e. Menurut bapak, apa yang dimaksud dengan Komite Sekolah? 
f. Menurut bapak, siapa saja yang termasuk dalam kepengurusan dan 
keanggotaan Komite Sekolah? 
g. Menurut bapak, bagaimana intensitas pertemuan Komite Sekolah selama 
1 tahun?  
h. Menurut bapak, apakah Komite Sekolah memiliki peranan yang sangat 
penting dalam pengembangan sekolah efektif di SMA Negeri 2 
Wonogiri? 
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i. Menurut bapak, bagaimana peran Komite Sekolah dalam memberikan 
pertimbangan bagi perencanaan sekolah efektif di SMA Negeri 2 
Wonogiri? 
j. Menurut bapak, bagaimana peran Komite Sekolah dalam memberikan 
dukungan terhadap program-program yang telah ditetapkan oleh SMA 
Negeri 2 Wonogiri? 
k. Menurut bapak, bagaimana peran Komite Sekolah dalam memberikan 
dukungan terhadap program sekolah Sistem Kredit Semester di SMA 
Negeri 2 Wonogiri? 
l. Menurut bapak, bagaimana peran Komite Sekolah dalam memberikan 
dukungan terhadap sumber daya pendidikan di SMA Negeri 2 Wonogiri? 
m. Menurut bapak, bagaimana peran Komite Sekolah dalam memberikan 
dukungan terhadap sarana dan prasarana di  SMA Negeri 2 Wonogiri? 
n. Menurut bapak, bagaimana peran Komite Sekolah dalam memberikan 
kontroling terhadap program-program sekolah yang telah ditetapkan oleh 
SMA Negeri 2 Wonogiri? 
o. Menurut bapak, bagaimana peran Komite Sekolah dalam menjembatani 
antara sekolah dengan orang tua siswa? 
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C. Wakil Kepala Sekolah Bagian Humas 
1. Identitas Diri  
Nama   : 
Jabatan  : 
Usia  : 
Pendidikan : 
 
2. Daftar Pertanyaan 
a. Menurut bapak, apakah yang dimaksud dengan sekolah efektif? 
b. Menurut bapak, apakah SMA Negeri 2 Wonogiri sudah termasuk ke dalam 
kategori sekolah efektif? 
c. Menurut bapak, apa saja indikator yang menjadikan SMA Negeri 2 
Wonogiri ini dikatakan sebagai sekolah efektif, terkait dengan proses 
pembelajaran di SMA Negeri 2 Wonogiri? 
d. Menurut bapak, siapa saja yang berperan dalam pengembangan sekolah 
efektif di SMA Negeri 2 Wonogiri? 
e. Menurut bapak, apa yang dimaksud dengan Komite Sekolah? 
f. Menurut bapak, siapa saja yang termasuk dalam kepengurusan dan 
keanggotaan Komite Sekolah? 
g. Menurut bapak, bagaimana intensitas pertemuan pengurus Komite 
Sekolah selam 1 tahun?  
h. Menurut bapak, apakah Komite Sekolah memiliki peranan yang sangat 
penting dalam pengembangan sekolah efektif di SMA Negeri 2 Wonogiri? 
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i. Menurut bapak, bagaimana peran Komite Sekolah dalam memberikan 
pertimbangan bagi perencanaan sekolah efektif di SMA Negeri 2 
Wonogiri? 
j. Menurut bapak, bagaimana peran Komite Sekolah dalam memberikan 
dukungan terhadap program-program sekolah yang telah ditetapkan oleh 
SMA Negeri 2 Wonogiri? 
k. Menurut bapak, bagaimana peran Komite Sekolah dalam memberikan 
dukungan terhadap program sekolah Sistem Kredit Semester di SMA 
Negeri 2 Wonogiri? 
l. Menurut bapak, bagaimana peran Komite Sekolah dalam memberikan 
dukungan terhadap pengadaan sumber daya pendidikan di SMA Negeri 2 
Wonogiri? 
m. Bagaimana peran Komite Sekolah dalam memberikan dukungan terhadap 
pengadaan sarana dan prasarana di SMA Negeri 2 Wonogiri? 
n. Bagaimana peran Komite Sekolah dalam memberikan dukungan terhadap 
anggaran sekolah di SMA Negeri 2 Wonogiri? 
o. Bagaimana peran Komite Sekolah dalam memberikan kontrol pelaksanaan 
program sekolah efektif di SMA Negeri 2 Wonogiri? 
p. Bagaiman peran Komite Sekolah dalam menjembatani antara sekolah 
dengan orang tua siswa? 
q. Selain peran Komite Sekolah, apa saja faktor pendukung dalam 
pengembangan sekolah efektif di SMA Negeri 2 Wonogiri? 
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D. Guru SMA Negeri 2 Wonogiri 
1. Identitas Diri  
Nama   : 
Jabatan  : 
Usia  : 
Pendidikan : 
 
2. Daftar Pertanyaan 
a. Apa yang dimaksud dengan sekolah efektif? 
b. Apakah SMA Negeri 2 Wonogiri sudah termasuk ke dalam kategori 
sekolah efektif? 
c. Apa saja indikator yang menjadikan SMA Negeri 2 Wonogiri ini dikatakan 
sebagai sekolah efektif, terkait dengan proses pembelajaran di SMA 
Negeri 2 Wonogiri? 
d. Apa yang dimaksud dengan Komite Sekolah? 
e. Bagaimana intensitas pertemuan pengurus Komite Sekolah? 
f. Bagaimana peran Komite Sekolah dalam memberikan pertimbangan 
terhadap program sekolah? 
g. Bagaimana peran Komite Sekolah dalam memberikan dukungan terhadap 
program-program di sekolah yang berkaitan dengan kegiatan siswa di 
SMA Negeri 2 Wonogiri? 
h. Bagaimana sudut pandang bapak/ibu terhadap peran Komite Sekolah 
dalam pengembangan sekolah efektif di SMA Negeri 2 Wonogiri? 
i. Bagaimana peran Komite Sekolah dalam memberikan dukungan terhadap 
sarana dan prsarana pendidikan di SMA Negeri 2 Wonogiri? 
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j. Bagaimana peran Komite Sekolah dalam memberikan kontrol pelaksanaan 
program sekolah efektif di SMA Negeri 2 Wonogiri? 
k. Bagaimana peran Komite Sekolah sebagai mediator dalam menjembatani 
antara pihak sekolah dengan masyarakat terutama orang tua peserta didik? 
l. Menurut bapak/ibu, bagaimana paradigm a masyarakat yang berpendapat 
kalau Komite Sekolah hanya legalitas belaka?  
m. Apakah peran Komite Sekolah sudah dilaksanakan secara optimal di SMA 
Negeri 2 Wonogiri? 
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E. Orang Tua Siswa SMA Negeri 2 Wonogiri 
1. Identitas Diri  
Nama   : 
Jabatan : 
Usia  : 
Pendidikan : 
 
2. Daftar Pertanyaan 
a. Apakah menurut bapak/ibu pendidikan itu sangat penting bagi putra dan 
putri anda?  
b. Menurut bapak/ ibu, bagaimana kualitas SMA Negeri 2 Wonogiri 
dibandingkan dengan SMA Negeri lainnya di Wonogiri? 
c. Menurut bapak/ ibu, bagaimana keberadaan Komite Sekolah di SMA 
Negeri 2 Wonogiri? 
d. Bagaimana tanggapan bapak/ ibu terkait dengan keberadaan Komite 
Sekolah di SMA Negeri 2 Wonogiri? 
e. Apakah keberadaan Komite Sekolah cukup membantu terhadap 
masyarakat atau orang tua peserta didik dalam kesuksesan pembelajaran 
siswa di SMA Negeri 2 Wonogiri? 
f. Bagaimana Komite Sekolah melakukan kerjasama dengan orang tua dan 
masyarakat di lingkungan sekolah serta pemerintah berkenan dalam 
penyelenggaraan pendidikan yang efektif? 
g. Bagaimana peran Komite Sekolah dalam menampung dan menganalisa 
berbagai aspirasi, ide, tuntutan, dan membagi kebutuhan pendidikan 
yang diusulkan oleh orang tua siswa? 
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h. Bagaimana peran Komite Sekolah dalam memberikan mediasi antara 
orang tua siswa dengan pihak sekolah? 
i. Bagaimana peran Komite Sekolah untuk mendorong orang tua atau 
masyarakat agar berpartisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan yang 
efektif di SMA Negeri 2 Wonogiri? 
j. Apa saja dukungan yang diberikan Komite Sekolah terhadap 
penggalangan dana dalam rangka pembiayaan penyelenggaraan 
pendidikan di SMA Negeri 2 Wonogiri? 
k. Bagaimana peran Komite Sekolah dalam melakukan evaluasi serta 
pengawasan terhadap program-program yang dihasilkan sekolah? 
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Lampiran 4. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN I 
Tanggal  : 21 Maret 2016 
Waktu  : 09.00-10.00 
Tempat : SMA Negeri 2 Wonogiri 
Kegiatan : Observasi 
Deskripsi 
 Pada tanggal itu tepatnya pada hari Senin peneliti datang ke SMA Negeri 2 
Wonogiri yang beralamat di jalan raya Nakula V, Wonokarto, Kecamatan Wonogiri 
Kota, Kabupaten Wonogiri. Tujuan peneliti datang ke SMA Negeri 2 Wonogiri 
pada saat itu untuk melakukan observasi awal dalam rangka untuk mendapatkan 
informasi mengenai peran Komite Sekolah dalam pengembangan sekolah efektif di 
SMA Negeri 2 Wonogiri. Dalam melakukan observasi peneliti mendatangi pos 
satpam untuk menayakan keberadaan kepala sekolah bahwa peneliti ingin bertemu. 
Pada saat itu petugas keamanan menyarankan peneliti untuk ke tempat resepsionis 
yang berada di ruang tata usaha sekolah. Peneliti menuju ke resepionis yang berada 
di ruang tata usaha dan bertemu dengan ibu PI sebagai respsionis. Pada saat itu, ibu 
PI menayakan maksud dan tujuan peneliti. Kemudian peneliti menerangkan 
kedatangannya ke SMA Negeri 2 Wonogiri dan menyampaikan maksud dan tujuan 
ingin bertemu dengan kepala sekolah. Seteakh itu, ibu PI meneruskan maksud dan 
tujuan peneliti kepada kepala sekolah. Selanjutnya petugas resepsionis meminta 
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peneliti untuk menunggu panggilan dari petugas resepsionis, setelah itu, ibu PI 
menyuruh peneliti untuk menunggu di ruang tamu kepala sekolah. Setelah itu wakil 
kepala sekolah bagian humas bapak BK menemui peneliti di ruang tamu kepala 
sekolah karena berhubungan bapak kepala sekolah sedang rapat ke pendopo 
kabupaten. Kemudian bapak BK menayakan maksud dan tujuan kedatangan 
peneliti. Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan yaitu ingin melakukan penelitian 
mengenai peran Komite Sekolah kaitannya dalam pengembangan sekolah efektif di 
SMA Negeri 2 Wonogiri. Bapak BK menayakan surat ijin observasi dari kampus 
atau instansi yang terkait. Setelah itu, bapak BK menjelaskan tentang kepengurus 
atau keanggotaan Komite Sekolah di SMA Negeri 2 Wonogiri serta beberapa 
perannya, dan pengertian sekolah efektif yang sudah berjalan di SMA Negeri 2 
Wonogiri. Bapak BK menjelaskan latarbelakang dan menunjukan orang-orang 
yang menjadi pengurus dalam Komite Sekolah, bahwa kepengurusan Komite 
Sekolah di SMA Negeri 2 terdiri dari ketua komite, wakil ketua komite, seketaris, 
bendahara 1,bendahara 2, dan anggota pengurus berjumlah 6 orang. Bapak BK juga 
menjelaskan beberapa gambaran kontribusi dari peran Komite Sekolah yang 
membuat sekolah menjadi berkembang sampai saat ini. Setelah mendapatkan 
berbagai informasi yang dibutuhkan, peneliti memohon pamit, dan akan kembali 
lagi jika informasi yang ingin didapatkan masih kurang. 
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CATATAN LAPANGAN II 
Tanggal  : 12 Mei 2016 
Waktu  : 09.00 - Selesai 
Tempat : SMA Negeri 2 Wonogiri 
Kegiatan : Penelitian kegiatan Komite Sekolah dan sekolah 
Deskripsi  
Peneliti langsung datang ke SMA Negeri 2 Wonogiri untuk mengikuti kegiatan 
pelepasan siswa dan pengumuman siswa yang mendapatkan predikat terbaik dalam 
Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK), peneliti datang ke sekolah, kemudian 
peneliti ke post satpam untuk menayakan tentang agenda tersebut. Petugas 
keamanan mempersilahkan peneliti masuk ke halaman sekolah dimana acara 
kegiatan perpisahan berlangsung. Dalam kegiatan tersebut Komite Sekolah menjadi 
pendamping baik dari pihak sekolah dan pihak orang tua siswa. Selama acara 
pelepasan siswa, sekaligus pengumuman mengenai siswa terbaik pada waktu Ujian 
Nasional Berbasis Komputer. Setelah beberapa saat di SMA Negeri 2 Wonogiri, 
peneliti melakukan dokumentasi mengenai kegiatan tersebut. Kemudian peneliti 
melakukan pamit kepada kepala sekolah, setelah acara selesai.   
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CATATAN LAPANGAN III 
Tanggal  : 16 Mei 2016 
Waktu  : 09.00-10.00 
Tempat : SMA Negeri 2 Wonogiri 
Kegiatan : Mengurus surat ijin penelitian dan membicarakan rencana 
Penelitian 
Deskripsi  
 Tanggal 16 Mei 2016 tepatnya pada hari Senin peneliti datang ke tempat 
penelitian. Sekitar pukul 09.00 WIB peneliti sampai di tempat penelitian, peneliti 
terlebih dahulu ke pos satpam kemudian peneliti langsung menayakan keberadaan 
kepala sekolah. Petugas keamanan menyarakan peneliti untuk ke tempat resepsionis 
yang berada di ruang tata usaha sekolah terlebih dahulu. Peneliti menuju ke tempat 
resepionis yang berada di ruang tata usaha dan bertemu dengan ibu PI sebagai 
respsionis dan menjelaskan maksud dan tujuan kedatangan peneliti yaitu ingin 
bertemu dengan kepala sekolah. Kemudian ibu PI meminta kepada peneliti untuk 
menunggu terlebih dahulu karena bapak kepala sekolah sedang ada tamu. Setelah 
itu, baru ibu PI bertemu dengan kepala sekolah untuk menyampaikan bahwa 
peneliti ingin bertemu dan ibu PI mempersilahkan peneliti untuk menunggu bapak 
kepala sekolah di ruang tamu kepala sekolah. 
 Peneliti langsung bertemu dengan kepala sekolah dan menjelaskan maksud 
serta tujuan kedatangan peneliti. Tujuan utama peneliti bertemu dengan bapak 
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kepala sekolah yaitu untuk menyelesaikan surat ijin penelitian di SMA Negeri 2 
Wonogiri dan membicarakan rencana penelitian lebih lanjut selaku pihak yang 
berwenang terhadap sekolah. Pada saat itu, peneliti menyerahkan surat ijin 
penelitian lengkap dengan proposal penelitian kepada kepala sekolah. Kemudian 
kepala sekolah terlebih dahulu membaca surat ijin penelitan dan proposal penelitian 
dari peneliti. Setelah membaca surat ijin dan proposal penelitian dari peneliti kepala 
sekolah menyetujuhi dan merekomendasikan pendamping bagi peneliti adalah 
bapak BK. Karena jabatan bapak BK selaku wakil kepala sekolah bagian humas 
yang menjembatani sekolah dengan komite sekolah. 
 Setelah itu, peneliti bertemu dengan bapak BK selaku pendamping bagi 
peneliti untuk membicarakan rencana penelitian. Peneliti meminta saran dan 
rekomendasi kepada bapak BK terhadap rencana penelitian yang direncanakan. 
Bapak BK memberikan saran supaya semua persiapan yang berkaitan dengan 
penelitian benar-benar disiapkan. Peneliti juga memberitahukan kepada bapak BK 
bahwa penelitian dilakukan setelah Ujian Kenaikan Kelas dan tidak menggangu 
proses KBM yang ada di SMA Negeri 2 Wonogiri. Setelah terjadi kesepakatan 
peneliti dengan bapak BK dan kepala sekolah, peneliti langsung minta pamit.     
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CATATAN LAPANGAN IV 
Tanggal  : 18 Mei 2016 
Waktu  : 09.00-10.00 
Tempat : SMA Negeri 2 Wonogiri 
Kegiatan : Wawancara dengan seketaris Komite Sekolah Bapak WD. 
Deskripsi  
Pada saat itu, tepatnya hari Rabu peneliti datang ke SMA Negeri 2 Wonogiri 
untuk wawancara dengan kepala sekolah. Peneliti terlebih dahulu ke pos satpam 
kemudian peneliti langsung menayakan keberadaan kepala sekolah. Petugas 
keamanan menyarakan peneliti untuk ke tempat resepsionis yang berada di ruang 
tata usaha sekolah terlebih dahulu. Peneliti menuju ke tempat resepionis yang 
berada di ruang tata usaha dan bertemu dengan ibu PI sebagai respsionis dan 
menjelaskan maksud dan tujuan kedatangan peneliti yaitu ingin bertemu dengan 
kepala sekolah untuk wawancara. Kemudian ibu PI meminta kepada peneliti untuk 
menunggu sebentar, setelah itu ibu PI bilang kepada peneliti bahwa bapak kepala 
sedang tidak ada di tempat. Berhubung bapak kepala sedang tidak ada ditempat, 
peneliti langsung menemui bapak WD yang selaku seketaris Komite sekolah dan 
sebagai perwakilan guru yang menjadi pengurus Komite Sekolah. 
Peneliti berbicara dengan bapak WD bahwa Bapak D selaku kepala sekolah 
sedang ada kesibukan, kemudian untuk wawancaranya peneliti alihkan kepada 
bapak WD selaku seketaris Komite Sekolah. Bapak WD menyambut dengan baik 
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dan berkenan untuk diwawancarai. Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan 
mengenai peran Komite Sekolah dalam pengembangan sekolah efektif di SMA 
Negeri 2 Wonogiri. Bapak WD menjawab dengan jelas setiap pertanyaan yang 
diajukan oleh peneliti. Setelah melakukan sesi wawancara peneliti mendapat 
informasi tambahan mengenai Komite Sekolah di SMA Negeri 2 Wonogiri. Dari 
hasil wawancara dengan bapak WD, peneliti memperoleh data mengenai 
pembentukan, proses seleksi, program kerja, intensitas pertemuan Komite Sekolah, 
peran komite sekolah.  
CATATAN LAPANGAN V 
Tanggal  : 19 Mei 2016 
Waktu  : 11.00-12.00 
Tempat : Rumah bapak BK, Kelurahan Tandon, Wonogiri 
Kegiatan : Wawancara dengan wakasek humas bapak BK. 
Deskripsi  
Selanjutnya pada hari kamis peneliti datang ke SMA Negeri 2 Wonogiri 
untuk menemui bapak BK untuk melakukan wawancara, peneliti terlebih dahulu 
menuju ke post satpam untuk menayakan keberadaan bapak BK. Kemudian petugas 
keamanan menyarankan peneliti untuk ke resepsionis. Peneliti langsung menuju ke 
ruang resepsionis disitu peneliti bertemu dengan ibu PI sebagai petugas resepsionis, 
ibu PI menayakan kedatangan peneliti ke sekolah kemudian peneliti menjelaskan 
kedatangannya untuk bertemu dengan bapak BK. Ibu PI memberitahu bahwa bapak 
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BK sudah pulang ke rumah karena hari ini bertepatan dengan hari jadi kabupaten 
wonogiri yang ke 275 tahun, bapak BK mendampingi siswa yang melaksanakan 
kegiatan karnaval, setelah itu ibu PI menyarankan peneliti untuk menemui bapak 
BK di rumahnya yang berada di kelurahan Tandon, Wonogiri. Setelah itu peneliti 
menuju ke rumah bapak BK yang rumahnya tidak jauh dari sekolah. Sesampainya 
di rumah bapak BK peneliti langsung bertemu dengan bapak BK, kemudian peneliti 
menjelaskan maksud dan tujuannya menemui bapak BK untuk mencari informasi 
mengenai peran komite sekolah dalam pengembangan sekolah efektif di SMA 
Negeri 2 Wonogiri. Bapak BK menjawab semua pertanyaan yang diajukan oleh 
peneliti dengan jelas. Setelah melakukan sesi wawancara peneliti mendapat 
informasi tambahan mengenai Komite Sekolah di SMA Negeri 2 Wonogiri. Dari 
hasil wawancara dengan bapak BK, peneliti memperoleh data mengenai 
pembentukan, proses seleksi, program kerja, intensitas pertemuan komite sekolah, 
peran komite sekolah, sekolah efektif, dan program system kredit semester (SKS) 
yang baru diterapkan di sekolah,  
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CATATAN LAPANGAN VI 
Tanggal  : 24 Mei 2016 
Waktu  : 08.30-09.30 
Tempat : SMA Negeri 2 Wonogiri 
Kegiatan : Wawancara dengan Kepala Sekolah  SMA Negeri 2 Wonogiri 
bapak DL. 
Deskripsi  
Peneliti datang ke SMA Negeri 2 Wonogiri sekitar pukul 08.30WIB. 
Sebelumnya peneliti sudah ada kesepakatan dengan kepala sekolah SMA Negeri 2 
Wonogiri. Peneliti menuju ke ruang resepsionis untuk menayakan keberadaan 
kepala sekolah, di ruang resepsionis peneliti bertemu dengan ibu PI setelah itu ibu 
PI menyarankan peneliti untuk menuju ke ruang tamu kepala sekolah nanti bapak 
kepala akan menemui peneliti di ruang tamu kepala sekolah. Peneliti langsung 
menuju ke ruang tamu kepala sekolah, setelah peneliti menunggu beberapa menit 
kepala sekolah menemui peneliti dan menayakan kedatangan peneliti, peneliti 
menjelaskan kedatangannya untuk melakukan wawancara kepada bapak kepala 
sekolah mengenai peran komite sekolah dalam pengembangan sekolah efektif. 
kemudian bapak DL selaku kepala sekolah mempersilahkan peneliti untuk memulai 
wawancaranya. Setalah melakukan proses wawancara peneliti mendapatkan 
banyak informasi mengenai peran komite sekolah dalam pengembangan sekolah 
efektif di SMA Negeri 2 Wonogiri. Bapak D menerangkan dengan rinci mengenai 
keberadaan komite sekolah, peran komite sekolah, dan pengembangan sekolah 
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efektif di SMA Negeri 2 Wonogiri. Kepala sekolah menerangkan bahwa komite 
sekolah dilibatkan dalam program kerja sekolah. Misalnya program pembangunan 
gedung, pembangunan pagar dan program system kredit semester (SKS) komite 
sekolah dilibatkan dalam perencanaan, pemberian anggaran, pelaksanaan, dan 
kontroling program sekolah. Karenan peran dari komite sekolah disitu dalam 
pengembangan sarana dan prasarana sekolah namun dalam program SKS yang 
kaitannya dengan KBM komite sekolah tidak ikut lebih mendalam tapi sekolah juga 
melibatkan komite sekolah dalam melakukan studi banding ke SMA Negeri 3 
Semarang yang telah lebih dahulu melaksanakan program SKS disini komite 
sekolah juga dilibatkan agar komite sekolah juga mengetahui bagaimana program 
tersebut, komite sekolah bisa menyampaikan program tersebut ke wali siswa pada 
rapat pleno. Sebab setiap program dari sekolah itu harus mendapat persetujuan dari 
komite sekolah dan orang tua siswa.    
Dari keterangan kepala sekolah, bahwa dalam menjalakan perannya komite 
sekolah mempunyai keterlibatan dan peran yang vital terhadap berbagai program 
sekolah yang dihasilkan. Menurut bapak DL hal-hal yang terkait dengan program 
kerja sekolah serta pengembangan sekolah selalu melibatkan komite sekolah. 
Karena komite sekolah merupakan tempat share dan mitra dari sekolah. Hasil 
wawancara peneliti dengan kepala sekolah, peneliti mendapatkan data mengenai 
peran komite sekolah dalam memberikan pertimbangan, dukungan, mengkontrol, 
dan mediator program sekolah serta bapak DL menjelakan mengenai sekolah efktif 
di SMA Negeri 2 Wonogiri. Setelah peneliti merasa cukup dengan data yang 
diperoleh, kemudian peneliti mengucapkan terima kasih kepada bapak DL telah 
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bersedian memberikan informasi dan peneliti meminta ijin untuk menemui salah 
satu guru SMA Negeri 2 Wonogiri untuk melakukan wawancara selanjutnya.  
CATATAN LAPANGAN VII 
Tanggal  : 24 Mei 2016 
Waktu  : 11.00-12.00 
Tempat : SMA Negeri 2 Wonogiri 
Kegiatan : Wawancara dengan Guru SMA Negeri 2 Wonogiri Bapak RB 
Deskripsi 
Setelah peneliti melakukan wawancara dengan bapak kepala sekolah peneliti 
meminta ijin ke bapak DL untuk menemui salah satu guru di SMA Negeri 2 
Wonogiri untuk melakukan wawancara selanjutnya. Peneliti langsung menemui 
salah satu guru yaitu bapak RB selaku guru kimia dan sebagai wakil kepala sekolah 
bagian sarana dan prasaranan sekolah. Bapak RB menayakan keperluan peneliti 
menemuinya, peneliti menjelakan maksud dan tujuan menemui bapak RB untuk 
melakukan penelitian tentang peran komite sekolah dalam pengembangan sekolah 
efektif di SMA Negeri 2 Wonogiri, berkaitan dengan hal tersebut peneliti 
membutuhkan data mengenai peran komite sekolah kepada bapak RB karena bapak 
sebagai guru dan wakasek sarana dan prasarana yang berkaitan dengan komite 
sekolah. Kemudian bapak RB mempersilahkan peneliti untuk memulai wawancara 
dengan baik dan benar sesuai dengan data yang diperlukan oleh peneliti. Peneliti 
memulai proses wawancara. Setelah melakukan wawancara peneliti mendapatkan 
berbagai informasi mengenai peran komite sekolah dalam pengembangan sekolah 
efektif di SMA Negeri 2 Wonogiri. Bapak RB menerangkan dengan rinci dan 
menjawab setiap pertanyaan peneliti dengan baik. Dalam wawancara tersebut 
peneliti mendapatkan hasil wawancara mengenai kriteria sekolah efektif di SMA 
Negeri 2 Wonogiri, program sekolah seperti pembangunan pagar, gedung, sarana 
dan prasarana sekolha, program system kredit semester (SKS), keberadaan komite 
sekolah, dan peran komite sekolah sebagai mitra sekolah dalam memberikan 
pertimbangan, dukungan, pelaksanaan, kontroling dari program sekolah. Setelah 
data yang diperlukan oleh peneliti dirasa cukup, maka peneliti meminta pamit 
kepada bapak RB dan mengucapkan terima kasih atas informasi yang telah 
diberikan kepada peneliti. 
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CATATAN LAPANGAN VIII 
Tanggal  : 2 Juni 2016 
Waktu  : 18.15-19.00 
Tempat : Rumah bapak SM, Kelurahan Wonokarto, Wonogiri 
Kegiatan : Wawancara dengan Ketua Komite Sekolah bapak SM 
Deskripsi 
Peneliti mendatangi SMA Negeri 2 Wonogiri, kemudian peneliti menuju ke 
masid sekolah untuk melakukan salat magrib terlebih dahulu. Setelah peneliti 
melakukan salat magrib peneliti menuju ke rumah bapak SM yang berada di sebelah 
utara masjid sekolah, sebelumnya peneliti sudah melakukan janjian dengan bapak 
SM. Setalah sampai di rumah bapak SM peneliti sudah ditunggu oleh bapak SM. 
Kemudian bapak SM menayakan maksud dan tujuan peneliti menemui bapak SM, 
peneliti menjelaskan maksud dan tujuan peneliti menemui bapakk SM untuk 
melakukan wawancara mengenai peran komite sekolah dalam pengembangan 
sekolah efektif di SMA Negeri 2 Wonogiri. Bapak SM mempersilahkan peneliti 
untuk memulai wawancara dengan baik dan benar sesuai dengan kebutuhan dari 
peneliti. Bapak SM menjawab pertanyaan peneliti dengan rinci dan jelas, setelah 
proses wawancara selesai, peneliti mendapatkan hasil wawancara mengenai 
pembentukan komite sekolah, proses seleksi pengurus komite sekolah, peran dari 
komite sekolah dalam program sekolah, intensitas komite sekolah, kiteria pengurus 
komite sekolah, dan bapak SM juga memberikan pendapatnya mengenai komite 
sekolah yang dianggap legalitas. Bapak SM juga menjelakan kepada peneliti bahwa 
komite sekolah itu tidak masuk terlalu dalam KBM disekolah, komite sekolah 
hanya memberikan pertimbangan, dukungan, kontroling, dan mediator bagi orang 
tua siswa dengan sekolah. Fokusnya komite sekolah itu dalam pengembangan fisik 
sekolah terutama sarana dan prasarana sekolah yang mendukung siswa dalam 
berprestasi, karena menurut bapak SM sekolah yang efektif itu sekolah yang 
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pelayanan dalam penyelenggaraan pendidikan itu baik dan sekolah itu lebih 
mengutamakan kebutuhan siswa. 
CATATAN LAPANGAN IX 
Tanggal  : 2 Juni 2016 
Waktu  : 19.30-20.30 
Tempat : Rumah bapak DM, Kelurahan Wonokarto, Wonogiri 
Kegiatan : Wawancara dengan orang tua siswa bapak, DM 
Deskripsi 
Kemudian peneliti setelah selesai melakukan wawancara dengan bapak SM, 
peneliti langsung menuju ke rumah bapak DM yang rumahnya tidak jauh dengan 
rumah bapak SM. Sesampainya di rumah bapak DM, peneliti ternyata sudah 
ditunggu bapak DM di teras rumahnya karena sebelumnya sudah berjanjian dengan 
beliau. Bapak DM mempersilahkan peneliti masuk, setelah itu peneliti menjelaskan 
maksud dan tujuan peneliti menemui bapak DM, untuk mencari informasi 
mengenai peran komite sekolah di SMA Negeri 2 Wonogiri dalam pengembangan 
sekolah efektif, kemudian bapak DM mempersilahkan peneliti untuk memulai 
wawancaranya. Bapak DM menjelaskan dengan rinci dan menjawab semua 
pertanyaan dari peneliti dengan baik. Setelah proses wawancara selesai peneliti 
mendapatkan hasil wawancara mengenai keberadaan komite sekolah, peran komite 
sekolah, intensitas pertemuan komite sekolah, kualitas SMA Negeri 2 Wonogiri. 
Bapak DM juga menjelaskan kepada peneliti bahwa perkembangan SMA Negeri 2 
Wonogiri itu sangat terlihat seperti pembangunan gedung, pembangunan pagar dan 
sekolah itu untuk meningkatkan mutu pendidikan menawarkan program system 
kredit semester kepada wali siswa karena menurut sekolah program SKS itu lebih 
efektif karena siswa tidak terlalu dibebani mata pelajaran dan siswa lebih bisa 
memilih sesuai dengan minat dan bakat siswa. Program dari sekolah itu tidak lepas 
dari keterlibatan komite dalam menjembatani anatara sekolah dengan orang tua 
siswa dalam menyetujuhi anggaran sekolah.  
Dari penejelasan bapak DM diperoleh keterangan bahwa komite sekolah ini 
mempunyai pengaruh terhadap SMA Negeri 2 Wonogiri. Terutama dalma masalah 
pendanaan, untuk masalah pengembanagan sarana prasarana di sekolah komite 
sekolah juga mempunyai peranan yang sangat penting. Semua program-program 
yang ada di sekolah dalam mewujudkan kemajuan sekolah. Komite sekolah selalu 
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mendukung dan menjadi tanggung jawab bersama. Setelah peneliti merasa data 
yang dibutuhkan cukup, peneliti meminta pamit kepada bapak DM dan 
mengucapkan terimakasih sudah memberikan informasinya. 
CATATAN LAPANGAN X 
Tanggal  : 9 Juni 2016 
Waktu  : 09-10.00 
Tempat : SMA Negeri 2 Wonogiri 
Kegiatan : Wawancara dengan orang tua siswa, Ibu SY 
Deskripsi 
Peneliti datang ke SMA Negeri 2 Wonogiri, sesampainya di sekolah peneliti 
menuju ke post satpam dan menayakan keberadaan ibu SY, kemudian petugas 
keamanan menyarankan peneliti untuk ke ruang guru. Setelah itu peneliti menuju 
ke ruang guru dan menemui ibu SY, sebelumnya peneliti sudah berjanjian dengan 
ibu SY, kemudian ibu SY mengajak peneliti untuk menuju ke ruang rapat guru dan 
kepala sekolah disitu ibu SY menayakan keperluan peneliti, peneliti menjelaskan 
maksud dan tujuannya menemui ibu SY bahwa melakukan penelitian tenang peran 
komite sekolah dalam pengembangan sekolah efektif di SMA Negeri 2 Wonogiri. 
Kemudian peneliti menjelaskan bahwa membutuhkan data yang berasal dari orang 
tua siswa berhubung anak ibu sekolah disini peneliti membutuhkan data dari sudut 
pandang ibu sebagai wali siswa yang anaknya sekolah disini. Kemudian ibu SY 
mempersilahkan peneliti untuk memulai wawancara. Ibu SY menjelaskan dengan 
baik dan menjawab semua pertanyaan yang diajukan dari peneliti terkait peran 
komite sekolah dalam pengembangan sekolah efektif di SMA Negeri 2 Wonogiri. 
Ibu SY menyatakan bahwa keberadaan komite sekolah perannya sangat relative 
saja dan masih bersifat formal. Alangkah baiknya jika keberadaan komite sekolah 
di SMA Negeri 2 Wonogiri pengurusnya direorganisasi dengan yang lebih muda. 
Tetapi dalam pertemuan-pertemuan komite sekolah sudah terlibat dan menjalankan 
peran sudah berjalan bagus. Dalam upaya meningkatkan kualitas sekolah. Komite 
sekolah sudah mempunyai trobosan-trobosan yang dihasilkan. Dari ibu SY peneliti 
mendapatkan informasi tambahan mengenai peran komite sekolah dalam 
pengembangan sekolah. Setelah dirasa cukup mengenai informasi yang diperoleh, 
peneliti berpamitan dan mengucapkan banyak terimakasih.    
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CATATAN LAPANGAN XI 
Tanggal  : 9 Juni 2016 
Waktu  : 15.30-16.30 WIB 
Tempat : Rumah bapak TS, Kelurahan Kaloran, Wonogiri 
Kegiatan : Wawancara dengan orang tua siswa, Bapak TS 
Deskripsi 
Peneliti dating ke rumah Bapak TS untuk melakukan wawancara yang 
merupakan salah satu orang tua siswa SMA Negeri 2 Wonogiri. Peneliti 
mengucapkan salam dan mengetuk pintu terlebih dahulu, kemudian Bapak TS 
keluar menerima peneliti. Bapak TS mempersilahkan peneliti masuk. Setelah itu, 
peneliti menjelaskan maksud dan tujuan kdatangan peneliti bertemu dengan bapak 
TS bahwa sedang melakukan penelitian tentang peran komite sekolah dalam 
pengembangan sekolah efektif di SMA Negeri 2 Wonogiri. Kemudian peneliti 
menjelaskan bahwa membutuhkan data yang berasal dari orang tua siswa. Bapak 
TS bersedia  untuk diwawancarai kemudian peneliti mengajukan beberapa 
pertanyaan tentang komite sekolah dalam pengembangan sekolah efektif. 
Bapak TS menjawab dengan cukup jelas setiap pertanyaan yang diajukan oleh 
peneliti terkait dengan peran komite sekolah dalam pengembangan sekolah efektif 
di SMA Negeri 2 Wonogiri. Bapak TS menyatakan bahwa keberadaan komite 
sekolah ini di dalam program sekolah sangat penting. Alangkah baiknya jika 
keberadaan komite sekolah di SMA Negeri 2 Wonogiri itu lebih terlihat di sekolah. 
Tetapi dalam rapat pleno, pertemuan-pertemuan komite sekolah selalu terlibat dan 
hadir dalam acara kegiatan sekolah. Komite sekolah dalam rapat pleno yang 
membahas mengenai program sekolah terutama dalam menjembatani antara orang 
tua siswa terkait pelaksanaan program sekolah, mensyetujuhi anggaran sekolah, 
mengkontrol kegiatan skeolah, mengevaluasi dari program skeolah. Dari bapak TS 
peneliti mendapat informasi tambahan mengenai peran komite sekolah dalam 
pengembangan sekolah efektif. setelah dirasa cukup mengenai informasi yang 
diperoleh, peneliti berpamitan dan mengucapkan banyak terima kasih.    
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CATATAN LAPANGAN XII 
Tanggal  : 16 Juni 2016 
Waktu  : 09.00-10.00 WIB 
Tempat : SMA Negeri 2 Wonogiri 
Kegiatan : Dokumentasi sarana dan prasarana di SMA Negeri 2 Wonogiri dan 
meminta dokumentasi kegiatan komite sekolah 
Deskripsi 
Sekitar pukul 09.00 WIB peneliti dating ke SMA Negeri 2 Wonogiri untuk 
melakukan dokumentasi mengenai sarana dan prasarana yang ada di SMA Negeri 
2 Wonogiri. Kemudian peneliti menemui petugas resepsionis dahulu, lalu ke ruang 
waka untuk menemui bapak BK sebagai pendamping peneliti di sekolah. Bapak BK 
kemudian menayakan data apalagi yang dibutuhkan oleh peneliti. Peneliti 
menjelaskan data atau arsip apa saja yang dibutuhkan dan melakukan dokumentasi 
sarana dan prasarana yang ada di SMA Negeri 2 Wonogiri. Setelah mendapatkan 
arsip-arsip yang dibutuhkan peneliti, kemudian meminta ijin untuk mengambil 
gambar gedung sekolah, dan sarana prasarana di SMA Negeri 2 Wonogiri. Bapak 
BK mempersilahkan peneliti untuk melakukan dokumentasi di SMA Negeri 2 
Wonogiri dan menyarankan kepada peneliti jika berkiatan dengan dokumentasi 
kegiatan komite sekolah peneliti bias menemui bapak AR di ruang data untuk 
meminta dokumentasi kegiatan komite sekolah. Selanjutnya peneliti berjalan 
mengelilingi sekolah untuk mengambil beberapa gambar gedung di SMA Negeri 2 
Wonogiri serta beberapa sarana prasarana di sekolah, setelah melakukan 
pengambilan gambar peneliti lalu berjalan ke lantai 2 tempat ruang data untuk 
menemui bapak AR guna meminta dokumentasi kegiatan komite sekolah, bapak 
AR meminta peneliti untuk mengkopy file kegiatan komite sekolah di computer 
yang berada di ruang data. Setelah dirasa cukup dengan arsip-arsip yang dibutuhkan 
dan gambar yang diperoleh, peneliti menguckan pamit kepada bapak BK dan 
mengucapkan terima kasih.      
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Lampiran 5. Transkrip Wawancara 
TRANSKRIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
A. Identitas Diri 
Hari/Tanggal : 24 Mei 2016 
Pukul  : 09.00 WIB 
Tempat  : SMA Negeri 2 Wonogiri 
Narasumber  : Bapak. DL 
Pekerjaan  : PNS 
Tema : Peran Komite Sekolah Dalam Pengembangan Sekolah   
Efektif di SMA Negeri 2 Wonogiri 
 
B. Daftar Pertanyaan 
1. Menurut bapak, apakah yang dimaksud dengan sekolah efektif? 
Sekolah efektif adalah berkaitan dengan KBM. Kata efektif yang berkaitan 
dengan sekolah dilihat dari proses pembelajaran dan prestasi yang diperoleh 
oleh siswa. 
2. Menurut bapak, apakah SMA Negeri 2 Wonogiri sudah termasuk ke dalam 
kategori sekolah efektif? 
SMA Negeri 2 Wonogiri sudah termasuk dalam kategori sekolah efektif. 
Proses KBM sudah berjalan dengan baik, gurunya disini semua profesional. 
Harapan kedepannya sekolah ini sangat bagus untuk pengembangannya. 
Selama 3 tahun menjadi kepala sekolah di SMA Negeri 2 Wonogiri semua 
program sekolah dapat terlaksana dengan baik. Sekolah ini memiliki lahan 
terluas dibangdingkan dengan sekolah lain yang ada di Kabupaten Wonogiri, 
sekolah ini sebagai pelopor pelaksana UNBK pertama di Wonogiri, dan 
sekolah ini sebagai penyelenggara pertama program SKS (Sistem Kredit 
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Semester) di Wonogiri karena sekolah ini sudah terakreditasi A dari BAN 
sehingga dapat menerapkan program SKS dalam penyelenggaraan 
pendidikan. 
3. Menurut bapak, apa saja indikator yang menjadikan SMA Negeri 2 Wonogiri 
ini dikatakan sebagai sekolah efektif? 
Indikator SMA Negeri 2 Wonogiri dikatakan sebagai sekolah efektif yaitu 
penilaian dari masyarakat. Sejauh ini SMA Negeri 2 Wonogiri sudah efektif. 
Sekolah ini tidak kalah dengan sekolah favorit yang lain. Dilihat dari segi 
KBM sama prosesnya, dari segi sarana dan prasarana SMA Negeri 2 lebih 
lengkap dan dijadikan sebagai tempat kegiatan pendidikan oleh Dinas 
pendidikan di Kabupaten Wonogiri karena dilihat dari segi lahan sekolah 
yang luas, gedung-gedung yang telah berkembang, sarana dan prasarana 
pendidikan yang mendukung. Jadi SMA Negeri 2 Wonogiri dikatakan sebagai 
visioner dari Kabupaten Wonogiri di bidang pendidikan (pelaksana UNBK 
dan SKS pertama di Wonogiri). 
4. Menurut bapak, siapa saja yang berperan dalam pengembangan sekolah? 
Semua stakeholder di SMA Negeri 2 Wonogiri, termasuk komite sekolah 
selalu memberikan pertimbangan, dukungan, kontrol, dan mediator kepada 
sekolah dengan orang tua siswa. 
5. Menurut bapak, apa yang dimaksud dengan Komite Sekolah? 
Komite sekolah merupakan mitra sekolah yang membantu sekolah jika 
membutuhkan sesuatu, serta menjadi jembatan antara pihak sekolah dengan 
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orang tua siswa. Komite sekolah sangat berperan dalam langkah-langkah 
yang dilakukan oleh sekolah. 
6. Menurut bapak, siapa saja yang termasuk dalam kepengurusan dan 
keanggotaan komite sekolah? 
Kepengurusan dari komite sekolah diambil dari tokoh-tokoh masyarakat di 
lingkungan sekitar sekolah dan orang tua wali siswa yang memiliki 
kepedulian terhadap penyelenggaran pendidikan. 
7. Menurut bapak, bagaimana intensitas pertemuan pengurus komite sekolah 
selama 1 tahun? 
Intensitas pertemuan pengurus komite sekolah adalah 1 bulan sekali bahkan 
lebih. Jadi selama 1 tahun minimal 12 kali pertemuan. Jika ada pertemuan 
yang mendesak dan bersifat penting, setiap saat komite sekolah dapat 
mengadakan rapat dengan sekolah. 
8. Menurut bapak, apakah komite sekolah memiliki peranan yang sangat penting 
dalam pengembangan sekolah? 
Peran komite sekolah sangat besar. Sekolah tidak dapat melangkah tanpa 
keputusan dari rapat komite sekolah. Jika sekolah memiliki program dan 
membutuhkan dana komite sekolah, maka keputusan berkaitan dengan 
program tersebut pada komite sekolah. Jika komite sekolah menolak program 
tersebut, maka program itu tidak akan dilaksanakan pada tahun ajaran ini 
dan peran komite sekolah tidak hanya legalitas saja. 
9. Menurut bapak, bagaimana peran komite sekolah dalam memberikan 
pertimbangan bagi perencanaan sekolah? 
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Perannya komite sekolah dalam memberikan pertimbangan dalam 
perencanaan sekolah yaitu menanyakan program yang dimiliki sekolah, 
kemudian komite sekolah memberikan pertimbangan tentang besarnya 
kebutuhan sekolah dan disesuaikan dengan kemampuan masyarakat atau 
orang tua/wali siswa yaitu melalui rapat pleno. Jadi program dari sekolah 
ditawarkan oleh komite sekolah ke orang tua/wali siswa. Setelah program 
sekolah disetujui oleh komite sekolah, orang tua/wali siswa, dan pihak 
sekolah maka anggaran untuk rencana program sekolah tersebut ditetapkan. 
10. Menurut bapak, bagaimana peran komite sekolah dalam memberikan 
dukungan terhadap program sekolah? 
Untuk peran komite sekolah dalam memberikan dukungan terhadap program 
sekolah sangat produktif karena dukungan dari komite sekolah terhadap 
program sekolah harus baik untuk sisi pelayanan pendidikan di sekolah. 
Komite sekolah menawarkan program dari sekolah kepada orang tua/wali 
siswa bahwa kebutuhan sekolah yang direncanakan sesuai dengan kebutuhan 
siswa.  
11. Menurut bapak, bagaimana peran komite sekolah dalam memberikan 
dukungan terhadap program sekolah Sistem Kredit Semester (SKS)? 
Dilihat dari segi KBM, peran komite sekolah tidak terlibat secara langsung 
tetapi dukungan yang diberikan komite sekolah terhadap program SKS yaitu 
dengan memfasilitasi kebutuhan yang diperlukan oleh sekolah dalam rangka 
pelaksanaan program SKS. Komite sekolah menyetujui program yang 
meningkatkan mutu pendidikan dan prestasi siswa, kemudian komite sekolah 
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menawarkan program ini kepada orang tua/ wali siswa. Setelah program ini 
disetujui, langkah selanjutnya sebagai bahan pertimbangan sekolah komite 
sekolah mendukung sekolah untuk melakukan studi banding ke SMA Negeri 
3 Semarang karena SMA ini telah menerapkan program SKS lebih dahulu. 
12. Menurut bapak, bagaimana peran komite sekolah dalam memberikan 
dukungan terhadap sumber daya pendidikan? 
Komite sekolah tidak berperan dalam memberikan dukungan terhadap 
sumber daya pendidikan tetapi semua itu kewenangan kepala sekolah. 
13. Menurut bapak, bagaimana peran komite sekolah dalam memberikan 
dukungan terhadap sarana dan prasarana sekolah? 
Peran komite sekolah dalam memberikan dukungan terhadap sarana dan 
prasarana tahun ini adalah pagar yang berfungsi untuk perlindungan agar 
sekolah ini aman dan siswa tidak membolos. Kemudian kebutuhan air dari 
PDAM kurang sehingga sekolah membuat water tower sebagai tempat 
penampungan air dan telah diresmikan oleh Bupati Wonogiri. 
14. Menurut bapak, bagaimana peran komite sekolah dalam memberikan 
kontroling terhadap program sekolah? 
Setiap kegiatan sekolah dalam perencanaan sampai kegiatan itu selesai, 
komite sekolah selalu mengontrol kegiatan tersebut. Misalnya pembangunan 
gedung, komite sekolah mengontrol dengan cara menayakan langsung proses 
pembangunannya kepada sekolah, meminta sekolah untuk 
mendokumentasikan proses pembuatan gedung dari 25%, proses 50% dan 
75% sampai bangunan itu jadi harus didokumentasikan. Karena pembuatan 
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gedung dengan menggunakan dana dari komite sekolah akan dipertanggung 
jawabkan oleh komite sekolah dan pihak sekolah kepada orang tua/ wali 
siswa pada saat rapat pleno sekolah. 
15. Menurut bapak, bagaimana peran komite sekolah dalam menjembatani antara 
sekolah dengan orang tua wali siswa? 
Peran komite sekolah sebagai mediator antara orang tua/wali siswa dengan 
sekolah ketika sekolah akan memaparkan program sekolah kepada komite 
sekolah dan orang tua/wali siswa. Setelah sekolah memaparkan program 
sekolah, misalnya sekolah akan menyelenggarakan program SKS kemudian 
komite sekolah memberikan kesempatan kepada orang tua/wali siswa untuk 
berpendapat, memberikan ide, masukan kepada sekolah agar program 
sekolah itu bisa dilaksanakan sesuai dengan kemampuan orang tua/wali 
siswa. Setelah komite sekolah menampung semua pendapat dari orang 
tua/wali siswa dan merapatkan kembali anggaran yang dibutuhkan untuk 
program tersebut, kemudian komite sekolah, orang tua dan pihak sekolah 
menyetujui anggaran yang dibutuhkan dan program SKS dilaksanakan. 
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Lampiran 6. Foto Penelitian 
 
Pengurus Komite Sekolah              Sosialisasi Program 
Sekolah oleh Komite 
Sekolah 
 
Orang tua/wali siswa mengikuti rapat pleno yang dilaksanakan di Aula 
sekolah 
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Gedung A, Ruang Kepala sekolah dan TU      Pagar Sekolah 
 
        Gedung B Lantai 2 Kantor Guru                   Gedung B Lantai 1 Ruang Kelas 
XII dan XI IPS  
 
Gedung C Ruang Kelas XII IPA dan XI IPA   Water Tower 
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             Masjid SMA N 2 Wonogiri                          Ruang Rapat Komite Sekolah 
    
 Jenset 20000 watt Sekolah dari Alumni 86                     Ruang Karawitan 
 
                   Taman Sekolah                                                  Lapangan Basket  
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Lampiran 7. Dokumen Penelitian 
1. Notulen Rapat 
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2. Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS) 
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Lampiran 8. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
 
